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ABSTRAK

Nurma Wahyu Lestari, 2024. Kajian Profil Pendidik Dalam Kitab at-Tibyan Fi Adabi
Hamalati al-Qur’an dan Relevansinya Dengan Kompetensi Guru Dalam Undang-
Undang No. 14 Tahun 2005, Tesis, Magister Pendidikan Agama Islam, Fakultas
Pascasarjana, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.

Pembimbing: (1) Dr. H. Mohammad Asrori, M.Ag, (2) Dr. H. Sudirman, M.Ag

Dewasa ini banyak sekali permasalahan mengenai rendahnya kualitas guru di
Indonesia. Hal ini tentunya sangat berpengaruh terhadap rendahnya kualitas pendidikan
di Indonesia, karena guru merupakan salah satu faktor utama dan penentu keberhasilan
setiap upaya pendidikan. Kompetensi guru yang tertuang dalam UU No.14 tahun 2005
merupakan bekal utama yang harus dimiliki oleh seorang guru dalam menjalankan
tugasnya secara profesional. Akan tetapi tanggung jawab guru pada masa ini menuntut
guru tidak hanya memiliki kemampuan profesional tetapi juga harus memiliki nilai-nilai
yang mampu membentuk watak dan pribadi peserta didiknya dalam menghadapi
dunianya serta memberi suri tauladan yang baik terhadap peserta didik. Banyak buku dan
kitab yang membahas mengenai profil pendidik (guru), salah satunya adalah kitab at-
Tibyan fi Adabi Hamalati al-Qur’an karangan Imam Nawawi Ad-Dimasyqi. Kitab ini
berisikan tentang konsep pendidik dan peserta didik serta adab atau etikanya.

Maka dari itu tujuan dari penelitian ini adalah: (1) Untuk mengidentifikasi profil
pendidik dalam kitab at-Tibyan fi Adabi Hamalati al-Qur’an karya Imam Nawawi Ad-
Dimasyqi, (2) Untuk mengetahui kompetensi guru dalam UU No.14 Tahun 2005, (3)
Untuk mengidentifikasi relevansi antara profil pendidik dalam kitab at-Tibyan fi Adabi
Hamalati al-Qur’an Imam Nawawi Ad-Dimasygi dengan kompetensi guru dalam UU
No. 14 tahun 2005.

Penelitian ini menggunakan pendekatan historis-faktual (factual approach)
dengan jenis penelitian studi pustaka (library research). Data diperoleh melalui studi
dokumentasi untuk mengumpulkan dokumen-dokumen dari sumber data primer. Dalam
analisisnya, peneliti menggunakan analisis isi atau dokumen (content or document
analysis). Penelitian ini menerapkan analisis isi guna mengetahui penafsiran atas profil
guru dalam kitab at- Tibyan fi Adabi Hamalati Al-Qur’an. Setelah mendapatkan
informasi yang dibutuhkan, peneliti akan menganalisis relevansinya terhadap kompetensi
guru dalam UU No. 14 tahun 2005.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Profil guru dalam kitab At-Tibyan Fi
Adabi Hamalati Al-Qur’an dapat diklasifikasikan menjadi 3 aspek yaitu a); Kriteria dan
syarat guru, b); Tugas dan tanggung jawab guru, c); Adab dan kepribadian guru. (2)
Kompetensi Guru yang terdapat didalam UU No.14 Tahun 2005 berisi tentang 4
kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru, yaitu kompetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi professional. (3) Sedangkan
relevansinya dapat kita lihat dari isi dan tuntutan-tuntutan yang harus dipenuhi oleh
seorang guru agar menjadi guru yang baik dan profesional. Profil guru yang tercantum
dalam kitab At-Tibyan Fi Adabi Hamalati AIQur’an memiliki pengertian dan isi yang
selaras dengan UU No.14 Tahun 2005 tentang kompetensi yang harus dimiliki oleh
seorang guru, yakni 4 kompetensi diatas.

Kata Kunci: Profil Pendidik, Kitab at-Tibyan Fi Adabi Hamalati al-Qur’an,
Kompetensi Guru, UU No. 14 Tahun 2005
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ABSTRACT

Nurma Wahyu Lestari, 2024. Study of Educator Profiles in the Book at-Tibyan Fi Adabi
Hamalati al-Qur’an and its Relevance to Teacher Competency in Law No. 14 of 2005 ,
Thesis, Master of Islamic Education, Postgraduate Faculty, State Islamic University of
Maulana Malik Ibrahim Malang.

Advisors: (1) Dr. H. Mohammad Asrori , M.Ag, (2) Dr. H. Sudirman, M.Ag

Nowadays there are many problems regarding the low quality of teachers in
Indonesia. This of course has a big influence on the low quality of education in Indonesia,
because teachers are one of the main factors and determine the success of every
educational effort. Teacher competency as stated in Law No. 14 of 2005 is the main
provision that a teacher must have in carrying out their duties professionally. However,
the responsibility of teachers at this time requires teachers not only to have professional
abilities but also to have values that are able to shape the character and personality of
their students in facing the world and provide good role models for students. There are
many books and scriptures that discuss the profile of educators (teachers), one of which
is the book at-Tibyan Fi Adabi Hamalati al-Qur’an written by Imam Nawawi Ad-
Dimasyqi. This book contains the concepts of educators and students as well as their
manners or ethics.

The aims of this research are: (1) To identify the profile of educators in the book
at-Tibyan Fi Adabi Hamalati al-Qur’an by Imam Nawawi Ad-Dimasyqi, (2) To
determine teacher competency in Law No.14 of 2005, (3) To identify the relevance
between the profile of educators in the book at-Tibyan Fi Adabi Hamalati al-Qur’an by
Imam Nawawi Ad-Dimasyqi and teacher competency in Law No. 14 of 2005.

This research uses a historical-factual approach with the type of library research.
Data was obtained through documentation studies to collect documents from primary
data sources. In their analysis, researchers used content or document analysis. This
research applies content analysis to determine the interpretation of teacher profiles in the
book at-Tibyan Fi Adabi Hamalati al-Qur’an. After obtaining the required information,
researchers will analyze its relevance to teacher competency in Law no. 14 of 2005.

The research results show that: (1) The teacher profile in the book at-Tibyan Fi
Adabi Hamalati al-Qur’an can be classified into 3 aspects, namely a); The criteria and
requirements for teachers. b); Teachers' duties and responsibilities. ¢); The teacher's
manners and personality. (2) Teacher Competencies contained in Law No. 14 of 2005
contain 4 competencies that must be possessed by a teacher, namely pedagogical
competence, personality competence, social competence and professional competence.
(3) Meanwhile, we can see its relevance from the content and demands that must be met
by a teacher in order to become a good and professional teacher. The teacher profile listed
in the book at-Tibyan Fi Adabi Hamalati al-Qur’an has an understanding and content
that is in line with Law No. 14 of 2005 concerning the competencies that a teacher must
have, namely the 4 competencies above.

Keywords : Educator Profile, at-Tibyan Fi Adabi Hamalati al-Qur’an, Teacher
Competency, Law No. 14 of 2005
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keberhasilan pendidikan ditentukan oleh keberhasilan dalam mengelola
pendidikan, dimana di dalamnya guru menempati posisi utama dan penting.? Sebagai
pengajar atau pendidik, guru merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan setiap
upaya pendidikan. Itulah sebabnya setiap adanya inovasi pendidikan, khususnya
dalam kurikulum dan peningkatan sumber daya manusia yang dihasilkan dari upaya
pendidikan, selalu bermuara pada faktor guru. Hal ini menunjukkan bahwa betapa
eksisnya peran guru dalam dunia pendidikan. Oleh karena itu guru memiliki
kedudukan yang tinggi dan terhormat, hal ini disebutkan dalam hadits riwayat At-

Tirmidzi hadits nomor 2682.

e allall iy ol o isal) i a1 8 (o5l sandl 3 (e 4l jinand Allall
Vs 1t 155 s al elan¥) (o) ola¥1 4855 eledall o) QU il e il Juini€ ayla)
D)5 Jasny 320 45 3T (gad alall ) 585 L) Laa
“Dan sesungguhnya orang yang mengajarkan kebaikan akan dimohonkan
ampun oleh makhluk yang ada di langit maupun di bumi hingga ikan yang
berada di air. Sesungguhnya keutamaan orang ‘alim atas ahli ibadah seperti
keutamaan bulan di atas seluruh bintang. Sesungguhnya para ulama ini pewaris
para nabi. Dan sesungguhnya para nabi tidak mewariskan dinar, tidak juga
dirham, yang mereka wariskan hanyalah ilmu. Dan barangsiapa yang
mengambil ilmu itu maka sungguh, ia telah mendapakan bagian yang paling
banyak.” (Hadits Riwayat Imam At-Tirmidzi Nomor 2682).2

Selain penjelasan hadits diatas, Seorang guru dalam pandangan Islam memiliki
kedudukan yang sangat mulia. Islam sangat menghargai orang-orang yang berilmu
pengetahuan salah satunya adalah guru, sehingga hanya mereka sajalah yang pantas

mencapai taraf ketinggian dan keutuhan hidup. Sebagaimana Allah SWT berfirman:

2 Syafruddin Nurdin & Basyiruddin Usman, Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum,
(Jakarta: Ciputat Pers, 2002), him. 1.
3 Hadits Riwayat Imam At-Tirmidzi Nomor 2682
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“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis”, Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.

dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (al-Qur’an, Al-

Mujadilah [58]: 11).4

Guru menjadi faktor yang menentukan mutu pendidikan karena guru
berhadapan langsung dengan para peserta didik dalam proses pembelajaran di kelas.
Di tangan guru, mutu dan kepribadian peserta didik dibentuk. Karena itu, perlu sosok
guru kompeten, bertanggung jawab, terampil, dan berdedikasi tinggi.> Namun sangat
disayangkan, kualitas guru di negeri ini masih jauh dari harapan. Menurut Wakil
Sekretaris Jenderal Komisi Nasional Pendidikan Sukmawardana, kualitas dan
kompetensi guru masih sangat memprihatinkan saat ini. Hal tersebut dibuktikan
dengan masih banyaknya guru yang malas mengembangkan kemampuan diri, tidak
berpijak pada program mengajar, tidak menguasai metode mengajar yang dapat
membuat minat belajar siswa meningkat.®

Rendahnya kompetensi guru juga dapat dilihat dari praktek mengajar seorang
guru yang kurang efektif atau cenderung membosankan. Hal ini disebabkan karena
masih banyak guru yang merasa bingung serta tidak familiar dengan penerapan
kurikulum 2013 ataupun kurikulum merdeka yang saat ini mulai digunakan, oleh
karenanya proses pembelajaran yang diterapkan guru di dalam kelas menjadi kurang

maksimal. Sebagai contoh masih banyak guru yang menerapkan sistem pembelajaran

4 Al-Qur’an dan Terjemahnya.

5 Shabir, Guru Sebagai Pendidik, (Auladuna, Vol. 2, No. 2, Desember 2015), him. 222.

¢ Dadan Nurlhag, dkk. Etika Guru PAI menurut Imam Nawawi (Analisis llmu Pendidikan Islam),
(Atthulab: Islamic Religion Teaching & Learning Journal, Vol. 4, No. 2, 2019), him. 133-134.
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ceramah, hal ini berlawanan dengan tujuan pembelajaran dari kurikulum 2013 yakni
pembelajaran yang berpusat pada murid atau student center learning, serta kurikulum
merdeka yang lebih menekankan dengan adanya projek. Penerapan metode ceramah
akan menjadikan proses pembelajaran bersumber dari satu pihak saja, yakni guru atau
teacher center learning.

Menurut penelitian yang telah dilaksankan oleh Eliterius Sennen, terdapat dua
kompetensi yang menjadi permasalahan serius dikalangan para guru, yakni
kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional. Dalam kompetensi pedagogik,
banyak guru yang belum mampu memahami, merancang, melaksanakan serta
mengevaluasi hasil belajar dengan baik. Guru belum mampu meyusun program
pembelajaran yang sesuai dengan perkambangan zaman serta mengkolaborasikannya
dengan penggunaan media-media pembelajaran yang tepat. Hal ini menyebabkan
rendahnya antusias peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran di kelas.
Sedangkan dalam kompetensi profesional masih banyak guru yang dianggap belum
menguasai materi pelajaran secara luas dan mendalam.” Sebagai contoh riil, masih
banyak guru mengajarkan materi pelajaran yang tidak sesuai dengan bidang studi yang
telah dipelajari sebelumnya di bangku perguruan tinggi.

Permasalahan mengenai rendahnya kualitas guru ini pastilah berpengaruh
besar terhadap kualitas pendidikan di Indonesia. Dalam meningkatkan kualitas
pendidikan maka kuncinya adalah meningkatkan kualitas guru. Peningkatan kualitas
pendidikan tidak dapat dilakukan apabila hanya melakukan perubahan kurikulum
ataupun perubahan materi pelajaran tanpa adanya peningkatan kualitas guru. Hal ini

dapat dikaitkan dengan teori struktural fungsional yang disampaikan oleh Emile

" Eliterius Sennen, Problematika Kompetensi Dan Profesionalisme Guru, (Prosiding Seminar
Nasional HDPGSDI Wilayah 1V, 2017), him. 18.



Durkheim. Durkheim mengungkapkan bahwa masyarakat adalah sebuah kesatuan
dimana di dalamnya terdapat bagian-bagian yang dibedakan. Bagian-bagian dari
sistem tersebut mempunyai fungsi masing-masing yang membuat sistem menjadi
seimbang. Bagian tersebut saling berkaitan satu sama lain dan fungsional, apabila
salah satunya tidak berfungsi, maka bagian lainnya akan terpengaruh atau terganggu.®
Artinya jika dikaitkan dengan permasalahan pendidikan, apabila seorang guru tidak
berfungsi secara optimal maka fungsi lainnya dalam pendidikan secara luas akan
terganggu. Oleh karena itu peningkatan kualitas guru sangatlah penting dilakukan
untuk menghasilkan Pendidikan yang bermutu

Seiring kemajuan zaman pada era yang sedang berlangsung sekarang ini,
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sangat cepat, arus komunikasi sangat
sarat dan tentu akan mempengaruhi terhadap proses pendidikan.® Profesi guru pada
masa ini semakin kompleks, kualifikasi keilmuan dan gelar akademis belum cukup
untuk membentuk watak dan pribadi peserta didik. Tanggung jawab guru pada masa
ini menuntut guru tidak hanya memiliki kemampuan profesional tetapi juga harus
memiliki nilai-nilai yang mampu membentuk watak dan pribadi peserta didiknya
dalam menghadapi dunianya.

Pada bidang pendidikan dewasa ini, minat belajar peserta didik mengalami
penurunan yang drastis, hal ini dikarenakan maraknya kecanduan internet yang
seringkali salah digunakan. Bukan hanya untuk mencari informasi yang berkaitan
dengan ilmu pengetahuan, melainkan juga berbagai kegiatan yang kurang bermanfaat

seperti halnya bermain game online, sosial media, dan sebagainya. Pada era ini, guru

8 Rusdi Anto, Teori-Teori Sosiologi Hukum Fungsional Struktural, (Research Gate: Pusat Studi
Perencanaan dan Pembangunan Masyarakat, 2018), him. 2.

® Abdul Hasim, dkk. Landasan Pendidikan (Menjadi Guru yang Baik), (Bogor: Ghalia Indonesia,
2010), him. 51.



cenderung memiliki tantangan yang lebih berat dibanding pada era terdahulu. Selain
menguasai materi keilmuan yang diajarkan, pada era ini guru juga dituntut untuk
memahami teknologi dan selalu menjadi pribadi yang kreatif dan inovatif. Hal ini
bertujuan agar guru dapat memberikan contoh dalam pengunaan serta pemanfaatan
teknologi dengan baik dan benar, sehingga siswa terhindar dari pemanfaatan teknologi
yang salah. Selain itu, dengan menjadi pribadi yang kreatif dan inovatif guru dapat
menyusun dan merencanakan proses belajar mengajar yang lebih menarik sehingga
meningkatkan minat belajar siswa.

Selain tantangan diatas, guru juga dituntut untuk mendidik siswa sesuai dengan
zamannya. Guru harus selalu terbuka dengan pemikiran-pemikiran baru serta selalu
belajar hal-hal baru agar dapat memahami perubahan sosial yang ada di era sekarang.
Tantangan lainnya terdapat pada penyebaran informasi yang sangat cepat, massif, dan
meluas. Tantangan ini menuntut guru agar melakukan interaksi lebih dengan para
peserta didiknya. Perlu keteladanan, membangun kehendak, dan menguatkan dengan
bekal ilmu pengetahuan sehingga anak didiknya mampu mengatasi tantangan
hidupnya.

Citra dan konsep tentang guru dalam masyarakat sekarang sangat jauh berbeda
dengan konsep guru di masa lampau, guru berarti orang yang berilmu, yang arif dan
bijaksana. Pada masa sekarang guru dilihat tidak lebih sebagai fungsionaris pendidikan
yang bertugas mengajar atas dasar kualifikasi keilmuan dan akademis tertentu, yang
untuk tugas tersebut memperoleh imbalan materi dari negara atau pihak pengelola
pendidikan. Dengan demikian, faktor terpenting dalam profesi guru adalah kualifikasi
keilmuan dan akademis. Faktor lain seperti kearifan dan kebijaksanaan yang
merupakan sikap dan tingkah laku moral tidak lagi signifikan, sementara dalam konsep

klasik faktor moral berada di urutan teratas kualifikasi keguruan.



Kondisi demikian mengakibatkan keteladanan guru menjadi tidak begitu
penting dalam proses pendidikan, yang lebih utama adalah kecakapan dan keahlian
dalam mengajarkan ilmu yang menjadi tugasnya sehingga ada seorang guru yang
menurut kaidah-kaidah moral tidak dapat dipertanggung jawabkan, tetap
diperbolehkan memegang jabatan guru. Selanjutnya, bagi peserta didik yang sedang
dalam usia remaja atau diambang dewasa sangat mencari dan merindukan tokoh
identifikasi yang akan ditiru dan diikuti langkahnya, mereka kesulitan mencari dan
merumuskan figur keteladanan dan tokoh identifikasi dari gurunya.®

Konsep guru pada era sekarang ini sangatlah berbeda dengan era-era
sebelumnya. Terlihat dari banyaknya tantangan yang harus dihadapi oleh para guru
tersebut. Hal ini mengakibatkan banyaknya tuntutan yang harus dipenuhi guna dapat
memberikan pendidikan yang baik dan sesuai dengan kebutuhan para siswa di era ini.
Oleh karena itu penelitian yang berkaitan dengan sistem pembelajaran yang sesuai
dengan siswa pada era ini sangat penting untuk dilaksanakan. Hal ini tentu akan sangat
membantu para guru dalam mendapatkan informasi serta pengetahuan yang dapat
meningkatkan berbagai kompetensi yang telah mereka miliki. Sehingga terciptalah
seorang guru yang profesional.

Guru profesional merupakan guru yang telah memahami syarat-syarat dan
kompetensi guru yang telah ditentukan oleh pemerintah melalui UU No. 14 tahun 2005
tentang guru dan dosen yakni kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi sosial, dan kompetensi profesional. Selain itu untuk menjadi guru yang
profesional haruslah dapat membimbing, mengajar, mendidik, dan menjadi suri

tauladan bagi para siswanya. Memiliki kompetensi guru sangat diperlukan untuk

10 Miftah Mucharomah, Guru di Era Milenial dalam Bingkai Rahmatan Lil Alamin, (Edukasia
Islamika: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 2, No. 2, Desember 2017), him. 172-173.
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mewujudkan tujuan pendidikan. Dalam rangka mengembangkan kompetensi yang
utuh, diharapkan guru terus mengasah kepribadiannya masing-masih dari pengalaman
hidup, buku-buku kontemporer, dan kitab-kitab klasik yang di dalamnya tersimpan
mutiara nilai-nilai I1slam yang perlu digali lebih dalam.

Banyak buku dan kitab yang membahas mengenai konsep pendidik (guru),
salah satunya adalah kitab at-Tibyan fi Adabi Hamalati al-Qur’an karangan Imam
Nawawi Ad-Dimasyqi. Kitab ini berisikan tentang konsep pendidik dan peserta didik
serta adab atau etika pendidik dan peserta didik. Ulama’ salaf cenderung lebih
mengambil sikap kehati-hatian dalam bertindak dalam mengambil keputusan, selalu
mengutamakan kemaslahatan umat sekitarnya. Karena kebanyakan dari mereka telah
mewakafkan dirinya untuk umat dengan mengharap rida Allah. Sebagai pendidik
masa kini kiranya perlu sedikit banyaknya meneladani kepribadian Ulama’ salaf
dengan tetap menyesuaikan dengan perkembangan zaman. Meneladani dalam hal
keikhlasannya mengamalkan ilmu serta perangai yang menyejukkan lingkungan
sekitar. Dengan demikian diharapkan akhlak peserta didik akan terbentuk dengan
sendirinya ketika seorang guru juga berkarakter sesuai nilai-nilai Islam. Karena guru
merupakan uswatun hasanah yang menjadi panutan peserta didik serta lingkungan
sekitarnya.

Sehubungan dengan permasalahan tersebut, penulis mencoba untuk
mengapresiasi tentang konsep guru menurut pandangan Imam Nawawi Ad-Dimasyqi
dalam kitabnya dan mencari relevansinya dengan pendidikan di era milenial ini yang
dikaitkan dengan Undang-Undang Indonesia. Adapun redaksi judul penelitian ini yaitu
“KAJIAN PROFIL PENDIDIK DALAM KITAB AT-TIBYAN FI ADABI
HAMALATI AL-QUR’AN DAN RELEVANSINYA DENGAN KOMPETENSI

GURU DALAM UU NO. 14 TAHUN”



B. Fokus Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan di atas,maka dapat

diambil sebuah rumusan masalah, sebagai berikut:

1. Bagaimana profil pendidik dalam kitab at-Tibyan fi Adabi Hamalati al-Qur’an
karya Imam Nawawi Ad-Dimasyqi?

2. Bagaimana kompetensi guru dalam UU No.14 Tahun 2005?

3. Bagaimana relevansi profil pendidik menurut Imam Nawawi Ad-Dimasyqi dalam
kitab at-Tibyan fi Adabi Hamalati al-Qur’an dengan kompetensi guru dalam UU

No. 14 tahun 2005?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini bertolak pada rumusan
masalah yang telah dipaparkan di atas, diantaranya adalah:

1. Untuk mengidentifikasi profil pendidik dalam kitab at-Tibyan fi Adabi
Hamalati al-Qur'an karya Imam Nawawi Ad-Dimasyqi

2. Untuk mengetahui kompetensi guru dalam UU No.14 Tahun 2005

3. Untuk mengidentifikasi relevansi antara profil pendidik dalam kitab at-Tibyan
fi Adabi Hamalati al-Qur’an Imam Nawawi Ad-Dimasyqi dengan kompetensi

guru dalam UU No. 14 tahun 2005

D. Manfaat Penelitian
Sedangkan hasil dari penelitian ini diharapkan bisa memberikan kegunaan, baik
secara teoritis maupun secara praktis. Adapun secara detail kegunaan tersebut

diantaranya:



1. Manfaat Secara Teoritis dalam penelitian ini adalah untuk:
Penelitian ini dapat memberikan informasi tentang konsep guru menurut
Imam al-Nawawi Ad-Dimasyqi dalam kitabnya at- Tibyan fi Adabi Hamalati Al-
Qur’an. Dapat mewujudkan generasi guru yang baik dan dapat memberi suri
tauladan kepada muridnya dan juga dapat meningkatkan keprofesionalan guru serta
penelitian ini dapat dijadikan bahan penelitian lebih lanjut atau bahan referensi untu
peneliti lain.
2. Manfaat Secara praktis dari hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna:
a. Bagi Guru
Penelitian ini dapat memberikan kontribusi pemikiran pengetahuan,
serta informasi bagi para guru untuk memperkaya pemikiran tentang konsep
guru yang baik dan professional sesuai dengan kitab At Tibyan Fi Adabi
Hamalati al-Qur’an karya Imam Nawawi Ad-Dimasyqi dan UU No. 14 Tahun
2005.
b. Bagi Peneliti
Sebagai bahan informasi dan bekal dalam mendidik siswa agar menjadi

figur yang baik sehingga menjadi suri tauladan yang dapat dicontoh oleh siswa.

E. Orisinalitas Penelitian
Untuk mencapai hasil penelitian ilmiah dan menghindari tumpang tindih dari
pembahasan penelitian. Dalam kajian pustaka yang telah dilakukan, penulis
menemukan beberapa hasil penelitian yang temanya hampir sama kaitannya dengan
penelitian ini, yaitu:
1. Lutfan Muntago, 2020, dalam jurnal internasionalnya dengan judul “The Concept

Of Teacher Personality In The View Of Imam Nawawi al-Bantani”. Tujuan dari



penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pemikiran Imam Nawawi al-
Bantani tentang kompetensi pribadi Pendidik dalam kitab karangannya dan juga
relevansinya dengan konsep Pendidikan Islam. Penelitian ini termasuk dalam
penelitian kepustakaan, artinya sumber primer diambil dari karya seni an-Nawawi
khususnya pada kitab karyanya dan analisis beberapa pemikiran tokoh pendidikan
tentang pribadi guru. Teknik analisis penelitian ini adalah analisis isi.

Munis Fachrunnisa, 2016, dalam tesisnya yang berjudul “Kompetensi Kepribadian
Guru menurut Pandangan An-Nawawi (Telaah kitab At-Tibyan fi Adabi Hamalah
Al-Qur’an karya Imam Abu Zakariya Yahya bin Syaraf An-Nawawi)”, Tesis
Jurusan Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang. Dari penelitian tersebut disimpulkan bahwa kompetensi
kepribadian guru menurut An-Nawawi dapat dikelompokkan menjadi 4 aspek,
yaitu 1) Guru senantiasa ridha kepada Allah tanpa mengharap hasil dunia (lillahi
ta’ala); 2) Menghiasi diri dengan akhlak mulia (tidak sombong dan rendah diri);
3) Memperlakukan murid dengan baik (menasehati, mendidik dengan adab mulia);
4) Bersemangat dalam mengajar. dan strategi pencapaian kompetensi kepribadian
guru menurut An-Nawawi, yaitu 1) Berniat mengharap ridha Allah; 2) Tidak
mengharap hasil duniawi; 3) Waspadai sifat sombong; 4) Menghiasi diri dengan
akhlak terpuji. Sedangkan implikasi kompetensi kepribadian guru terhadap
pendidikan Islam. menurut An-Nawawi, yaitu dapat berdampak pada diri pendidik

dan peserta didik, serta kualitas dan kinerja pendidik.!*

1 Munis Fachrunnisa, “Kompetensi Kepribadian Guru menurut Pandangan AnNawawi (Telaah
kitab At-Tibyan fi Adabi Hamalah Al-Qur’an karya Imam Abu Zakariya Yahya bin Syaraf An-
Nawawi)”, Tesis, (Jurusan Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang, 2016), him. 121-122.
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3.

Ida Ainur Rokhmawati dalam jurnal ilmiahnya yang berjudul “Konsep Etika
Peserta Didik Dalam Pendidikan Islam (Telaah Pemikiran Imam Nawawi dalam
Kitab At-Tibydan Fi Adabi Hamalatil Qur’dni)” tahun 2016 yang berisi tentang
bagaimana konsep etika peserta didik perspektif Imam Nawawi dalam kitab At-
Tibyanu Fi Adabi Hamalatil Qur’4ni dan bagaimana aplikasi konsep etika peserta
didik menurut Imam Nawawi dalam pendidikan Islam!2 Penelitian ini
menitikberatkan terhadap pembahasan tentang perspektif Imam Nawawi tentang
konsep etika peserta didik dan untuk mengetahui aplikasi konsep dalam
pendidikan Islam sekarang.

Fitria Buton dalam jurnal ilmiahnya yang berjudul “Kompetensi Kepribadian
Dosen PAI Menurut Pandangan An-Nawawi (dalam Kitab At-Tibyan Fi Adabi
Hamalati al-Qur’an) 7, Jurnal, 2022.2 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
kompetensi kepribadian yang harus dimiliki guru yang dibahas dalam kitab at-
Tibyan Fi Adabi Hamalah al-Qur’an. Penelitian ini ingin melihat lebih jauh lagi
kompetensi kepribadian dosen-dosen jurusan pendidikan agama Islam dengan
hasil pengamatan atau kesesuaian pengamatan peneliti di lapangan dengan
kepribadian dosen-dosen jurusan pendidikan agama Islam yang akan dikaitkan
dengan pemikiran Imam an-Nawawi dalam kitabnya at-Tibyan Fi Adabai Hamalah

al-Qur’an.

5. Uswatun Khasanah dalam tesisnya yang berjudul “Adab Membaca Al-Qur’an

dalam At-Tibydnu Fi Adabi Hamalatil Qur’éni Karya Imam Nawawi” Tahun 2018

berisi tentang bagaimana adab membaca Al-Qur’an dalam kitab At-Tibyanu Fi

2 |da Ainur Rokhmawati, Konsep Etika Peserta Didik Dalam Pendidikan Islam (Telaah

Pemikiran Imam Nawawi dalam Kitab At-Tibyanu Fi Addbi Hamalatil Qur’ani), 2016.

13 Fitria Buton, Kompetensi Kepribadian Dosen PAl Menurut Pandangan An-Nawawi (dalam

Kitab At-Tibyan Fi Adabi Hamalati al-Qur’an), Kuttab: Jurnal llmiah Mahasiswa, Vol. 4, Juli 2022.
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Adabi Hamalatil Qur’ani dan bagaimana relevansi adab membaca Al-Qur’an di
dalam kitab At-Tibyanu Fi Adabi Hamalatil Qur’ani dengan zaman kekinian.*
Tesis ini berfokus pada bahasan adab berinteraksi dengan Al-Qur’an menurut
Imam Nawawi dalam Kitabnya yang berjudul At-Tibyan Fi Adabi Hamalatil
Qur’an.

. Moh. Ali Ridho dalam tesisnya yang berjudul “Profil Pendidik Dalam Pendidikan
Islam: Telaah Pemikiran Mahmud Yunus Dalam Kitab At-Tarbiyah Wa At-
Ta’lim” Tahun 2014. Penelitian ini menggunakan pendekatan library reseach dan
berfokus pada profil pendidik perspektif Mahmud Yunus, yang terdiri dari 4 aspek.
Diantaranya adalah aspek profesionalitas, aspek kepribadian akhlak, aspek ilmu
mendidik/pedagogis, dan aspek kemampuan sosial.

. Zulham Efendi, dalam tesisnya yang berjudul “Karakter Pendidik dalam Kitab
Hadis Shahih al-Bukhari ”. Tesis, Program Pendidikan Agama Islam Pascasarjana
Universitas Islam Negeri Sumatera Utara tahum 2016. Penelitian tesis ini
membahas tentang karakter yang dimiliki oleh pendidik, beserta dengan tugas dan
keutamaan pendidik dalam Kitab Hadis Shahih al-Bukhari.

Elfi Zahrah Pane, dalam tesisnya yang berjudul “Telaah Kualitas Hadis-hadis
Pendidikan dalam Buku at-Tarbiyah al-Islamiyyah wa Falasifatuha Karya
Muhammad ‘Atiyyah al-Abrasyi (Studi Kritik Sanad dan Matan Hadis).” Teslis,
Program Pendidikan Islam Program Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri
Sumatera Utara 2012.

Ratoni Taswadi, dalam penelitian tesisnya yang berjudul “Guru dalam Pandangan

Hadis Tarbawi Studi Komparatif Hadis-hadis tentang Guru antara Kitab Sunan

14 Uswatun Khasanah, Adab Membaca Al-Quran dalam At-Tibyanu Fi Adabi Hamalatil Qur’ani
Karya Imam Nawawi (2018), http://e-repository.perpus.iainsalatiga.ac.id/4279/1/judul-lampiran
%20fix.pdf, diakses pada 26 November 2023, 15:33
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10.

At-Tirmizi dengan Kitab Sunan Ibnu Majah Kaitannya dengan Profesionalitas
Guru PAI”. Tesis, Program Pendidikan Agama Islam Pascasarjana Institut Agama
Islam Negeri Syekh Nurjati Cirebon 2011. Penelitian ini mengambil dua riwayat
hadits yang dalam konteksnya mengangkat nilai-nilai moral yang mutlak harus
dimilki oleh guru professional yaitu keikhlasan dan rendah hati. Sedangkan
kelemahan hadits-hadits tarbawi tentang guru dalam dua riwayat di atas kaitannya
dengan professionalitas guru Pendidikan Agama Islam nampak pada rincian pada
sifat-sifat dan etika guru yang belum banyak diungkap, seperti sifat sabar, kasih
sayang, pemurah serta pemaaf.

Wisnu Prayudha, dalam tesisnya yang berjudul “Konsep Pendidik Ideal Perspektif
Prof. Dr. H. Mahmud Yunus”. Tesis, Program Pendidikan Agama Islam
Pascasarjana Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta Tahun 2023.
Konteks penelitian dalam tesis ini membahas tentang konsep pendidik yang ideal
dalam pendidikan islam menurut perspektif Prof. Dr. H. Mahmud Yunus.
Pemikiran Mahmud Yunus dalam bidang pendidikan tampak jelas kaitannya
dengan upaya menciptakan sumber daya manusia yang terbina seluruh potensi
dirinya, sehingga ia dapat melaksanakan tugas-tugasnya sebagai khalifah Tuhan di

muka bumi dalam arti yang seluas-luasnya
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Tabel 1.1: Orisinalitas Penelitian

Nama
Penelitian,
Judul, Bentuk, Orisinalitas
No. Penerbit dan Persamaan Perbedaan Penelitian
Tahun
Penelitian
1. Lutfan Muntaqo, | Konteks isi Kitab yang Penelitian ini
“The Concept Of | penelitian digunakan meneliti sebuah
Teacher yaitu konsep adalah karya karya dari Imam
Personality In guru menurut | dari Imam Nawawi ad-
The View Of salah satu Nawawi al- Dimasyqi yaitu
Imam Nawawi tokoh salaf Bantani dan kitab At Tibyan
al-Bantani”, hanya meneliti | fi adabi hamalati
2020 konsep al-Qur’an dalam
kepribadian bab pendidik
pendidik saya kemudia
direlevansikan
dengan UU No.
14 Tahun 2005.
2. Munis Studi Fokus pada
Fachrunnisa, pemikiran kompetensi
“Kompetensi Imam kepribadian
kepribadian guru | Nawawi Ad- | guru saja
menurut imam An | Dimasyqi
Nawawi (Telaah | dalam kitab
kitab At tibyan fi | At tibyan fii
adabi hamalati | adabi Penelitian ini
al-Qur’an  karya | hamalati al-
> terfokus pada
Imam Abu | Qur'an konsep pendidik
Zakariyah Yahya dalanf)c?i dalam
bin Syaraf An
. yang ada dalam
Nawawi”, TesIs . ;
2016 I_(ltab At leyan_
. — . — fi adabi hamalati
3. Ida Ainur | Pemikiran Poin penelitian )=
. al-Qur’an karya
Rokhmawati, Imam terfokus pada .
“ : . . Imam Nawawi
Konsep  Etika | Nawawi Konsep Etika dan
Peserta Didik | dalam Kitab | Peserta Didik . .
= - direlevansikan
Dalam At Tibyanu Fi | dalam
. A .- dengan UU No.
Pendidikan Islam | Adabi Pendidikan
. 14 Tahun 2005
(Telaah Hamalatil Islam.
Pemikiran Imam | Qur’ani.
Nawawi  dalam
Kitab At-Tibyanu
F Adabi
Hamalatil
Qur’dni)”, Jurnal
2016
4. Fitria Buton, | Studi Penelitian Dalam penelitian
“Kompetensi pemikiran terfokus pada | ini fokusnya
Kepribadian Imam Kompetensi pada konsep
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Dosen PAl | Nawawi Ad- | Kepribadian pendidik  yang

Menurut Dimasyqi Dosen PAI. ada dalam kitab

Pandangan An- | dalam kitab At Tibyan fi

Nawawi (dalam | At tibyan fii adabi  hamalati

Kitab At-Tibyan | adabi al-Qur’an karya

Fi Adabi | hamalati al- Imam  Nawawi

Hamalati al- | Qur’an dan

Qur’an)”, Jurnal, direlevansikan

2022. dengan UU No.
14 Tahun 2005

Uswatun Studi Penelitian ini

Khasanah, “Adab | pemikiran hanya terfokus

Membaca Al- | Imam tentang Adab

Qur’an dalam At- | Nawawi Ad- | Membaca Al-

Tibyanu F1 Adabi | Dimasyqi Qur’an, sangat

Hamalatil dalam kitab | berbedadengan

Qur’dni  Karya | At tibyan fii | judul penulis

Imam Nawawi”, | adabi

Tesis 2018 hamalati al-

Qur’an

Moh. Ali Ridho, | Konteks isi | Profil pedidik

“Profil Pendidik | penelitian menurut

Dalam sama-sama pemikiran

Pendidikan membahas Mahmud

Islam: Telaah | tentang profil | Yunus Dalam

Pemikiran pendidik Kitab At-

Mahmud  Yunus Tarbiyah Wa Penelitian ini

Dalam Kitab At- At-Ta’lim difokuskan pada

Tarbiyah Wa At- konsep pendidik

Ta’lim”,  Tesis yang ada dalam

2014. kitab At Tibyan

Zulham Efendi, | Konteks isi | Penelitian ini | fi adabi hamalati

“Karakter penelitian menggunakan al-Qur’an karya

Pendidik dalam | sama-sama kajian pustaka | Imam Nawawi

Kitab Hadis | membahas Kitab  Hadis dan

Shahih al- | tentang Shahih al- | direlevansikan

Bukhari”, Tesis | karakter serta | Bukhari dengan UU No.

2016 tugas 14 Tahun 2005

pendidik.

Elfi Zahrah Pane, | Penelitian ini | Penelitian ini

“Telaah Kualitas | memiliki menggunakan

Hadis-hadis kesamaan kajian pustaka

Pendidikan didalam Buku at-

dalam Buku at- | metodenya Tarbiyah  al-

Tarbiyah al- |yaitu kajian | Islamiyyah wa

Islamiyyah  wa | pustaka Falasifatuha

Falasifatuha dengan Karya

Karya sumber Muhammad

Muhammad primernya ‘Atiyyah  al-
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‘Atiyyah al- | berupa kitab, | Abrasyi (Studi
Abrasyi  (Studi | konteks Kritik  Sanad
Kritik Sanad dan | penelitiannya | dan Matan
Matan Hadis)”, | mengenai Hadi)
Tesis 2012 guru
professional

9. Wisnu Prayudha, | Konteks Profil pedidik
“Konsep penelitian menurut
Pendidik  Ideal | dalam tesis | pemikiran
Perspektif Prof. | ini membahas | Mahmud
Dr. H. Mahmud | tentang Yunus Dalam
Yunus, Tesis | konsep Kitab At-
2023 pendidik. Tarbiyah Wa

At-Ta’lim

10. Moh. Ali Ridho, | Penelitian ini | Profil pedidik
“Profil Pendidik | menggunakan | menurut
Dalam pendekatan pemikiran
Pendidikan library Mahmud
Islam: Telaah | reseach dan | Yunus Dalam
Pemikiran berfokus pada | Kitab At-
Mahmud  Yunus | profil Tarbiyah Wa
Dalam Kitab At- | pendidik At-Ta’'lim
Tarbiyah Wa At-
Ta’lim”, Jurnal
2022.

Dengan demikian, penelitian tesis ini memiliki orisinalitas dalam pendekatan
kajian yaitu meneliti konsep guru dalam kitab at- Tibyan fi Adabi Hamalati al-Qur’an
karya Imam Nawawi ad-Dimasyqi secara lebih spesifik meliputi kriteria dan syarat guru,
tugas dan tanggungjawab guru, adab dan kepribadian guru serta merelevansikannya

dengan kompetensi guru dalam UU No.14 Tahun 2005.

F. Definisi Operasional

1. Konsep Pendidik
Pendidik sebagai orang memikul pertanggungjawaban untuk mendidik, yaitu
manusia dewasa karena hak dan kewajibannya bertaggung jawab tentang
pendidikan si terdidik. Seorang yang meliliki kewajiban untuk membimbing dan

bertanggung jawab terhadap perkembangan proses pembelajaran peserta didik.
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2. At-tibyan Fi Adabi Hamalati al-Qur’an
At Tibyan fi Adabi Hamalatil Qur’an, menerangkan etika dan adab dalam menjaga
al-Qur’an, berdasarkan al-Qur’an, Al Hadits dan perkataan para ulama. Terdiri dari
sepuluh bab, yang juga membahas mengenai etika atau adab seorang pengajar.
Sebuah kitab yang di karang oleh Imam Nawawi yang di dalamnya berisi tentang
adab-adab atau etika terhadap al-Qur’an. Dalam kitab ini dijelaskan tentang
keutaman membaca dan menghafal al-Qur’an keutamaan memuliakan ahlul quran
serta adab etika bagi seorang pengajar dan orang yang belajar al-Qur’an.

3. Imam Nawawi Ad-Dimasyqi
Beliau adalah seorang imam yang hafidz, ahli figh, ahli hadits, pembela sunnah
penentang bid’ah, dan penghidup agama. Nama lengkap beliau adalah Abu
Zakariyah bin Syaraf bin Mari bin Hasan bin Husein bin Muhammad bin Jum’ah
bin Hizam al-Nawawi Ad-Dimasyqi.® Seorang ulama besar bermadzhab syafii
yang lahir di desa Nawa dekat kota Damaskus. Beliau mempunyai sikap zuhud,
wara’ dan mempunyai perhatian besar terhadap ilmu yang bermanfaat dan amal
sholeh.

4. Kompetensi guru
Kompetensi guru merupakan perpaduan antara kemampuan personal, keilmuan
teknologi, sosial, dan spiritual yang secara kaffah membentuk kompetensi standar
guru yang mencakup penguasaan materi, pemahaman terhadap peserta didik,

pembelajaran yang mendidik, pengembangan pribadi dan profesionalisme.®

15 Al-Nawawi, Adab dan Tatacara Menjaga Al-Quran, Penerjemah zaid Husein al Hamid,
(Jakarta: Pustaka Amani, 2001), him.5
16 Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: Rosdakarya, 2012), him. 25
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G. Sistematika Penelitian

Sebagai upaya untuk mempermudah penyajian pembahasan, maka peneliti membuat

sistematika pembahasan sebagai berikut:

BAB 1 : Pendahuluan, pada bab ini terdiri dari beberapa sub-bab, diantaranya
adalah sebagai berikut: latar belakang, rumusan masalah penelitian,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, hipotesis penelitian, ruang lingkup
penelitian, orisinalitas penelitian, definisi operasional, dan sistematika
penelitian.

BAB Il : Landasan Teori, pada bab ini berisi tentang kajian teori yang menjadi
landasan fokus penelitian yaitu penjelasan tentang kitab at-Tibyan Fii
Adabi Hamalati al-Qur’an karya Imam Nawawi ad-Dimasyqi tentang
profil pendidik serta mengenai kompetensi guru dalam UU No. 14 tahun
2005.

BAB Il : Metode Penelitian, pada bab ini terdiri dari beberapa sub-bab, diantaranya
adalah sebagai berikut: pendekatan dan jenis penelitian, data dan sumber
data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan prosedur
penelitian.

BAB IV : Paparan Data, pada bab ini berisi tentang paparan data penelitian yang
didapat oleh peneliti dari kitab at-Tibyan Fii Adabi Hamalati al-Qur’an
karya Imam Nawawi ad-Dimasyqi tentang profil pendidik serta
relevansinya terhadap kompetensi guru di dalam UU No. 14 Tahun 2005

BAB V Pembahasan, pada bab ini memaparkan pembahasan yang digunakan
untuk menjawab rumusan masalah

BAB VI : Penutup, pada bab ini berisi kesimpulan dan saran.
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BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Profil Pendidik
1. Pengertian Pendidik

Kata profil berasal dari Bahasa Italia, profilo dan profilare, yang berarti
gambaran garis besar, sedangkan kata pendidik atau guru berasal dalam bahasa
Indonesia yang berarti orang yang mengajar. Dalam bahasa Inggris, dijumpai kata
teacher yang berarti pengajar. Selain itu terdapat kata tutor yang berarti guru pribadi
yang mengajar di rumah, mengajar ekstra, memberi les tambahan pelajaran,
educator, pendidik, ahli didik, lecturer, pemberi kuliah, penceramah. Dalam bahasa
Arab istilah yang mengacu kepada pengertian pendidik atau guru, yaitu; al-Alim
(Jamaknya ulama) atau al-Mu’allim, yang berarti orang yang mengetahui dan
banyak digunakan para ulama/ahli pendidikan untuk menunjuk pada hati guru.
Selain itu, adalah al-Mudarris (untuk arti orang yang mengajar atau orang yang
memberi pelajaran) dan al-Muaddib (yang merujuk kepada guru yang secara khusus
mengajar di istana) serta al-Ustadz (untuk menunjuk kepada guru yang mengajar
bidang pengetahuan agama Islam, dan sebutan ini hanya dipakai oleh masyarakat
Indonesia dan Malaysia).'’

Imam Al-Ghazali berpandangan “Idealistik” terhadap pengertia guru,
menurutnya guru atau pendidik adalah orang yang berilmu, beramal dan mengajar.
Orang seperti ini merupakan gambaran orang yang terhormat dikolong langit.®
Guru adalah tenaga profesional yang bertanggung jawab untuk mendidik dan

mengajarkan anak didik dengan pengalaman yang dimilikinya, baik dalam wadah

17 Abuddin Nata, Perspektif Islam Tentang Pola Hubungan Guru-Murid (Studi Pemikiran
Tasawuf AlGhazali (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), 41.
18 Al Ghazali, Thya’Ulum Ad-Din, Jilid 33, Kairo : An-Nasir Serikat An-Nur Asia, t.t, h. 55
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formal maupun wadah non formal. Dengan upaya ini maka anak didik bisa menjadi
orang yang yang cerdas dan beretika tinggi sesuai dengan tuntunan ajaran Islam.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dinyatakan, bahwa pendidik adalah
orang yang mendidik. Kata pendidik berasal dari kata dasar didik, artinya
memelihara, merawat dan memberi latihan agar seseorang memiliki ilmu
pengetahuan seperti yang diharapkan (tentang sopan santun, akal budi, akhlak dan
sebagainya).!® Dalam pengertian lazim yang digunakan, pendidik adalah orang
dewasa yang bertanggung jawab memberikan pertolongan pada peserta didiknya
dalam perkembangan jasmani dan rohaninya, agar mencapai tingkat kedewasaan,
mampu berdiri sendiri dan memenuhi tingkat kedewasaannya, mampu memenuhi
tugasnya dalam sebagai hamba dan khalifah Allah SWT, dan mampu melakukan
tugas sebagai makhluk sosial dan sebagai makhluk individu yang mandiri.?°
Secara terminologi, pendidik menurut Ahmad Tafsir adalah orang yang
bertanggung jawab terhadap berlangsungnya proses pertumbuhan dan
perkembangan potensi anak didik, baik potensi kognitif maupun potensi
psikomotoriknya.?* Sementara Ramayulis dan Samsul Nizar menyatakan bahwa
pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen,
konselor, pamong belajar, widyaaswara, tutor, instruktur, fasilitator dan sebutan lain
sesuai kekhusuannya serta berpartisipasi dalam penyelenggaraan pendidikan.??
Dalam UU RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen pada bab |
pasal 1 dinyatakan bahwa: Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan

19 Pusat Pembinaan Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa
Indonesia.

20 Abuddin Nata, llmu Pendidikan Islam, ( Jakarta: Prenadamedia Group, 2010), h. 159.

2L Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan Islami, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012), h.

22 Ramayulis, Filsafat Pendidikan Islam, ( Jakarta: Kalam Mulia, 2009), h. 138.
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mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.?

Disisi lain Rahmat Hidayat menyatakan bahwa pendidik dalam perspektif
pendidikan islam adalah orang yang bertanggung jawab terhadap upaya
pertumbuhan jasmani dan perkembangan rohani peserta didik agar dia mampu
menunaikan tugas-tugas kemanusiaanya (baik sebagai khalifah fial-ardh maupuan
‘abd) sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam. Oleh karena itu pendidikan dalam
konteks ini bukan hanya terbatas pada orang-orang yang bertugas disekolah tetapi
semua orang yang terlibat dalam proses pendidikan anak mulai sejak alam
kandungan hingga ia dewasa, bahkan sampai meninggal dunia.?*

Dari penjelasan diatas dapat di tarik kesimpulan bahwa pendidik adalah
tenaga profesional yang diserahi tugas dan tanggung jawab untuk menumbuhkan,
membina, mengembangkan bakat, minat kecerdasan, akhlak, moral, pengalaman,
wawasan dan keterampilan peserta didik. Sedangkan yang dimaksud dengan profil
pendidik dalam penelitian ini adalah kerangka dasar atau gambaran umum tentang
pendidik, yaitu tentang orang yang terlibat dalam tugas-tugas pendidikan. Dalam
penelitian ini, profil pendidik terdiri dari tiga hal yaitu kriteria dan syarat guru,
tugas dan tanggung jawab guru serta kepribadian dan adab guru.

2. Kiriteria dan syarat pendidik

Untuk menjadi guru terutama pada pendidikan formal, ada beberapa

kriteria dan syarat yang harus dipenuhi oleh seorang calon guru. Ada kriteria dan

syarat yang menyangkut aspek fisik, mental-spiritual dan intelektual. Beberapa

23 Shabir, Guru Sebagai Pendidik,..............ooooviiiiii him. 221
24 Rahmat Hidayat dan Abdillah, llmu Pendidikan: Konsep, Teori dan Aplikasinya, (Medan: LPII,
2019), h.86.
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pakar pendidikan telah memaparkan syarat-syarat yang harus dipenuhi bila

seseorang ingin menjadi guru.

Nashi Ulwan menjelaskan bahwa seorang pendidik paling tidak memiliki
lima kriteria. Berdasarkan lima kriteria tersebut seseorang layak dikategorikan
sebagai pendidik, menurut konsep pendidikan Islam, kelima dasar itu adalah
Takwa kepada Allah SWT, ikhlas, berilmu, santun, lemah lembut, pemurah, sabar,
pemaaf, menyuruh kepada yang ma’ruf dan memiliki rasa tanggung jawab yang
tinggi, terutama terhadap keluarga dan berlaku adil.®

Menurut Prof. Dr. Zakiah Daradjat dan kawan-kawan menjadi guru tidak
sembarangan, tetapi harus memenuhi beberapa persyaratan seperti dibawah ini:

a. Takwa kepada Allah SWT. Guru tidak mungkin mendidik anak agar bertakwa
Allah, jika ia sendiri tidak bertakwa kepada-Nya.

b. Berilmu. ljazah bukan semata-mata secarik kertas, tetapi menjadi suatu bukti
bahwa pemiliknya telah mempunyai ilmu pengetahuan dan kesanggupan
tertentu yang diperlukannya untuk suatu jabatan.

c. Sehat jasmani. Kesehatan badan sangat mempengaruhi semangat kerja, guru
yang sakit-sakitan kerap kali terpaksa absen dan tentunya akan merugikan
anak-anak.

d. Berkelakuan baik. Budi pekerti guru sangat penting dalam pendidikan karakter
murid. Guru harus menjadi suri teladan, karena anak-anak bersifat suka
meniru.?®

Dalam Undang-Undang No. 12 Tahun 1954 tentang Dasar-Dasar

Pedidikan dan Pengajaran di sekolah untuk seluruh pendidikan di Indonesia. Pada

28yaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif (Suatu Pendekatan
Teoritis Psikologis), (Jakarta, PT. Rineka Cipta, 2010), him 31.
26 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak DidiK,.............ccccc oo oo e ce e v hlm 34,
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pasal 15 dinyatakan sebagai berikut. “Syarat utama untuk menjadi guru, selain
ijazah dan syarat-syarat yang mengenai kesehatan jasmani dan rohani, ialah sifat-
sifat yang perlu untuk dapat memberi pendidikan dan pengajaran seperti yang
dimaksud dalam pasal 3, pasal 4, dan pasal 5 undang-undang ini.” Dari pasal-pasal
tersebut, maka syarat-syarat untuk menjadi guru dapat kita simpulkan, yaitu
berijazah, sehat jasmani dan rohani, takwa kepada Tuhan YME, berkelakuan baik,
bertanggung jawab, dan berjiwa nasional.?’

Dengan melihat kriteria dan syarat diatas bisa dipahami bahwa untuk
menjadi guru itu tidak mudah. Pekerjaan sebagai guru bukan lagi pekerjaan kelas
pinggiran. Menjadi guru itu adalah sebuah pekerjaan terhormat. Saat ini, guru
adalah pekerja profesional yang bisa disejajarkan dengan profesi-profesi lainnya
seperti dokter, akuntan, dan sebagainya. Kriteria dan syarat guru yang disebutkan
di atas bisa dikelompokan sebagai berikut. Yakni legalitas, jasmani, intelektualitas
dan mental-spiritual. Kriteria dan syarat tersebut tampaknya disesuaikan dengan
tuntutan dan kebutuhan yang ada.

a. Legal-formal, seorang calon guru itu harus sarjana (lulusan S1 atau setara
Diploma 1V).? Saat ini dan seterusnya tidak akan ada lagi guru yang
berpendidikan di bawah S1 (diploma I, 1l dan I1I). Lulusan S1 atau D IV saat
ini merupakan standar kualifikasi minimal bagi seorang calon guru.

b. Intelektualitas merupakan salah satu modal bagi guru untuk menunaikan
tugasnya. Hal ini mencerminkan sisi kompetensi seorang guru yakni
penguasaan seorang guru atas materi pelajaran, metodologi pengajaran dan

pemahamannya terhadap obyek pengabdian dan medan perjuangan.

27 Ngalim Purwanto, llmu Pendidikan Teoretis dan Praktis, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2014), him. 139.
28 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen.
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Penguasaan atas materi pelajaran berarti seorang guru memahami betul ilmu
pengetahuan yang menjadi spesifikasinya dengan segala seluk beluknya.
Penguasaan atas metodologi pengajaran berarti seorang guru menguasali
dengan baik cara-cara mengajarkan ilmu pengetahuan dan keterampilan
kepada anak didiknya. Penguasaan atas materi pelajaran dan metodologi
pengajaran merupakan kompetensi profesional guru. Penguasaan atas obyek
pengabdian berarti seorang guru memahami dengan baik berbagai karakteristik
anak didiknya, lingkungan sosialnya dan bagaimana cara bersikap dan
berkomunikasi kepadanya. Ini menyangkut kompetensi pedagogik dan
kompetensi sosial guru.?®

c. Persyaratan jasmani (sehat fisik dan tidak cacat) mutlak diperlukan bagi
seseorang guru.®® Bila fisiknya tidak sehat dan cacat maka sudah pasti seorang
guru tidak mungkin bisa menjalankan tugasnya dengan baik. Seorang guru
yang berpenyakit menular misalnya tentu akan membahayakan anak didiknya,
yang akhirnya mengakibatkan hasil kurang baik bagi pendidikan anak
didiknya. Seorang guru yang cacat salah satu kakinya, tangannya, matanya
misalnya tentu juga tidak diharapkan karena dikhawatirkan akan menjadi
bahan olokan dan ejekan anak didik selama proses belajar mengajar.

d. Segirohaninya (mental-spiritual), seorang guru juga harus sehat, baik dan tidak
cacat. Seorang guru dituntut untuk beriman dan bertakwa kepada Allah, Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak baik, tidak sombong, peramah, dan lain-lain.
Seorang guru itu harus memberikan contoh atau teladan yang baik kepada anak

didiknya. Seorang guru agama umpamanya akan melarang anak didiknya dari

2 Yosep Aspat Alamsyah, Expert Teacher, (Terampil: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran
Dasar, Vol. 3, No. 1, Juni 2016), him. 28-29
30 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen.
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perbuatan mabuk dan judi, terlebih dahulu, ia (guru itu) harus terhindar dari
perbuatan mabuk dan judi, karena guru itu akan menjadi contoh atau teladan
bagi anak didiknya. Tidak mungkin seorang guru bisa melarang mabuk dan
judi kepada anak didiknya kalu ia (guru) sendiri seorang pemabuk dan penjudi.
Tidak mungkin seorang anak didik akan hormat kepada orang tuanya bila
gurunya sendiri tidak begitu hormat kepada orang tua guru itu sendiri.

Dengan iman dan takwa, seorang guru akan memiliki kepribadian
yang baik. Kepribadian seorang guru akan jadi panutan bagi anak didiknya. Di
dalam Undang-undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Bab I
Pasal 10, ditegaskan bahwa seorang calon guru itu harus memiliki kompetensi
kepribadian. Salah satu indikator kompetensi kepribadian adalah bersikap
sesuai dengan norma agama yang dianut, hukum dan norma sosial yang
berlaku dalam masyarakat, serta kebudayaan nasional Indonesia yang
beragam.!

Imam Al-Ghazali dalam kitabnya Thya’ ‘Ulumuddin, beliau menjelaskan
bahwa guru yang dapat diserahi tugas mendidik memiliki beberapa kriteria, yaitu
guru yang selain cerdas dan sempurna akalnya, juga guru yang baik akhlaknya dan
kuat fisiknya. Dengan kesempurnaan akal ia dapat memiliki berbagai ilmu
pengetahuan secara mendalam, dan dengan akhlaknya yang baik ia dapat menjadi
contoh dan teladan bagi para muridnya, dan dengan kuat fisiknya ia dapat

melaksanakan tugas mengajar, mendidik dan mengarahkan anak-anak muridnya.

31 Permendiknas No 16 Tahun 2007 Tentang Standar Kualifikasi Akademik Dan Kompetensi
Guru.
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Selain sifat-sifat umum yang harus dimiliki guru sebagaimana disebutkan di
atas, seorang guru juga harus memiliki kriteria khusus atau syarat tertentu sebagai
berikut:

a. Pertama, Jika praktek mengajar merupakan keahlian dan profesi dari seorang
guru, maka sifat terpenting yang harus dimilikinya adalah rasa kasih sayang.
Sifat ini dinilai penting karena akan dapat menimbulkan rasa percaya diri dan
rasa tenteram pada diri murid terhadap gurunya. Hal ini pada gilirannya dapat
menciptakan situasi yang mendorong murid untuk menguasai ilmu yang
diajarkan oleh seorang guru.

b. Kedua, karena mengajarkan ilmu merupakan kewajiban agama bagi setiap
orang alim (berilmu), maka seorang guru tidak boleh menuntut upah atas jerih
payahnya mengajarnya itu. Seorang guru harus meniru Rasulullah # yang
mengajar ilmu hanya karena Allah, sehingga dengan mengajar itu ia dapat
bertagarrub kepada Allah. Demikian pula seorang guru tidak dibenarkan minta
dikasihani oleh muridnya, melainkan sebaliknya ia harus berterima kasih
kepada muridnya atau memberi imbalan kepada muridnya apabila ia berhasil
membina mental dan jiwa. Murid telah memberi peluang kepada guru untuk
dekat pada Allah SWT. Namun hal ini bisa terjadi jika antara guru dan murid
berada dalam satu tempat, ilmu yang diajarkan terbatas pada ilmu-ilmu yang
sederhana, tanpa memerlukan tempat khusus, sarana dan lain sebagainya.
Namun jika guru yang mengajar harus datang dari tempat yang jauh, segala
sarana yang mendukung pengajaran harus diberi dengan dana yang besar, serta
faktor-faktor lainnya harus diupayakan dengan dana yang tidak sedikit, maka
akan sulit dilakukan kegiatan pengajaran apabila gurunya tidak diberikan

imbalan kesejahteraan yang memadai.
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C.

Ketiga, seorang guru yang baik hendaknya berfungsi juga sebagai pengarah dan
penyuluh yang jujur dan benar di hadapan murid-muridnya. la tidak boleh
membiarkan muridnya mempelajari pelajaran yang lebih tinggi sebelum
menguasai pelajaran yang sebelumnya. Guru yang baik juga tidak boleh
membiarkan waktu berlalu tanpa peringatan kepada muridnya bahwa tujuan
pengajaran itu adalah mendekatkan diri kepada Allah SWT. Dan bukan untuk
mengejar pangkat, status dan hal-hal yang bersifat keduniaan. Seorang guru
tidak boleh tenggelam dalam persaingan, perselisihan dan pertengkaran dengan
sesama guru lainnya.

Keempat, dalam kegiatan mengajar seorang guru hendaknya menggunakan cara
yang simpatik, halus dan tidak menggunakan kekerasan, cacian, makian dan
sebagainya. Dalam hubungan ini seorang guru hendaknya jangan mengekspose
atau menyebarluaskan kesalahan muridnya di depan umum. Karena dengan cara
itu dapat menyebabkan anak murid yang memiliki jiwa yang keras, menentang,
membangkang dan memusuhi gurunya. Dan jika keadaan ini terjadi dapat
menimbulkan situasi yang tidak mendukung bagi terlaksananya pengajaran
yang baik.

Kelima, seorang guru yang baik juga harus tampil sebagai teladan atau panutan
yang baik di hadapan murid-muridnya. Dalam hubungan ini seorang guru harus
bersikap toleran dan mau menghargai keahlian orang lain. Seorang guru
hendaknya tidak mencela ilmu-ilmu yang bukan Kkeahliannnya atau
spesialisasinya. Kebiasaan seorang guru yang mencela guru ilmu figih dan guru
ilmu figih mencela guru hadis dan tafsir, adalah guru yang tidak baik.

Keenam, seorang guru yang baik juga harus memiliki prinsip mengakui adanya

perbedaan potensi yang dimiliki  murid secara individual dan
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memperlakukannya sesuai dengan tingkat perbedaan yang dimiliki muridnya
itu. Dalam hubungan ini, Al-Ghazali menasehatkan agar guru membatasi diri
dalam mengajar sesuai dengan batas kemampuan pemahaman muridnya, dan ia
sepantasnya tidak memberikan pelajaran yang tidak dapat dijangkau oleh akal
muridnya, karena hal itu dapat menimbulkan rasa antipati atau merusak akal
muridnya.

g. Ketujuh, seorang guru yang baik menurut Al-Ghazali adalah guru yang di
samping memahami perbedaan tingkat kemampuan dan kecerdasan muridnya,
juga memahami bakat, tabiat dan kejiawaannya muridnya sesuai dengan tingkat
perbedaan usianya. Kepada murid yang kemampuannya kurang, hendaknya
seorang guru jangan mengajarkan hal-hal yang rumit sekalipun guru itu
menguasainya. Jika hal ini tidak dilakukan oleh guru, maka dapat menimbulkan
rasa kurang senang kepada guru, gelisah dan ragu-ragu.

h. Kedelapan, seorang guru yang baik adalah guru yang berpegang teguh kepada
prinsip yang diucapkannya, serta berupaya untuk merealisasikannya sedemikian
rupa. Dalam hubungan ini Al-Ghazali mengingatkan agar seorang guru jangan
sekali-kali melakukan perbuatan yang bertentangan dengan prinsip yang
dikemukakannya. Sebaliknya jika hal itu dilakukan akan menyebabkan seorang
guru kehilangan wibawanya. la akan menjadi sasaran penghinaan dan ejekan
yang pada gilirannya akan menyebabkan ia kehilangan kemampuan dalam
mengatur murid-muridnya. la tidak akan mampu lagi mengarahkan atau

memberi petunjuk kepada murid-muridnya.

Persyaratan atau kriteria yang dibebankan kepada guru itu wajar dan bisa

dipahami. Dalam pengembangan sumber daya manusia (SDM) melalui
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3.

pendidikan, guru itu menjadi tulang punggung dan ujung tombaknya dan memiliki

peran yang strategis dan signifikan. Karena strategis dan signifikan, tidak mungkin

peran ini diberikan kepada orang yang tidak jelas asal-usul dan kualitasnya.

Dengan persyaratan yang cukup Kketat ini, peran strategis guru dalam

pengembangan SDM diharapkan bisa tetap terjaga dan berkesinambungan.

Dengan demikian, ketersediaan SDM yang berkualitas untuk pembangunan bangsa

dan negara ini akan tetap terjaga dan berkesinambungan seperti yang diamanatkan

oleh konstitusi Republik ini.

Tugas dan tanggung jawab pendidik

Dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen

Bab | Pasal 1, dijelaskan bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas
utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usia dini jalur pendidikan formal,
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.®? Dalam hal tersebut guru memiliki
banyak tugas, baik yang terikat oleh dinas maupun di luar dinas, dalam bentuk
pengabdian. Apabila dikelompokkan terdapat tiga jenis tugas guru, yakni tugas
dalam bidang profesi, tugas kemanusiaan, dan tugas dalam bidang
kemasyarakatan.

a. Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar, dan melatih.
Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup. Mengajar
berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Sedangkan melatih berarti mengembangkan keterampilan-keterampilan pada

siswa.

32 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen.
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b. Tugas guru dalam bidang kemanusiaan di sekolah harus dapat menjadikan
dirinya sebagai orang tua kedua. la harus mampu menarik simpati sehingga
menjadi idola para siswanya. Pelajaran apapun yang diberikan hendaknya
dapat menjadi motivasi bagi siswanya dalam belajar. Bila seorang guru dalam
penampilannya sudah tidak menarik, maka kegagalan pertama adalah ia tidak
akan dapat menanamkan benih pengajarannya itu kepada para siswanya.

c. Tugas guru dalam bidang kemasyarakatan adalah mencerdaskan bangsa
menuju pembentukan manusia Indonesia seutuhnya yang berdasarkan
Pancasila. Masyarakat menempatkan guru pada tempat yang lebih terhormat di
lingkungannya karena dari seorang guru diharapkan masyarakat dapat
memperoleh ilmu pengetahuan.®

Tanggung jawab guru dan unsur pendidikan lainnya bukan hanya sekedar
dalam hal mengajar atau memajukan dunia pendidikan di sekolah di tempatnya

bertugas, tetapi juga bertangggung jawab untuk mengajak masyarakat di

sekitarnya untuk ikut berpartisipasi dalam memajukan pendidikan di wilayahnya.3

Guru selaku pendidik juga bertanggung jawab mewariskan nilai-nilai dan norma-

norma kepada generasi muda sehingga terjadi proses konservasi nilai, bahkan

melalui proses pendidikan diusahakan terciptanya nilai-nilai baru.*
Guru yang profesional akan tercermin pada pelaksanaan tugas dan
tanggung jawabnya dalam melaksanakan pengabdiannya. Guru mempunyai

tanggung jawab pribadi, sosial, intelektual, moral, dan spiritual.

33 Moch. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2011),
him. 6.

34 Hamid Darmadi, Tugas, Peran, Kompetensi, dan Tanggung Jawab Menjadi Guru Profesional,
(Jurnal Edukasi: Vol. 13, No. 2, Desember 2015), him. 172.

3 Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendidikan Kompetensi, (Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2008), him. 39.
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a. Tanggung jawab pribadi, yaitu mandiri dan mampu memahami dirinya,
mengelola dirinya, mengendalikan dirinya, menghargai dirinya serta
mengembangkan dirinya.

b. Tanggung jawab sosial, yaitu diwujudkan melalui kompetensi guru dalam
memahami dirinya sebagai bagian yang tidak dapat dipisahkan dari lingkungan
sosial serta memiliki kemampuan interaktif yang efektif.

c. Tanggung jawab intelektual, yaitu diwujudkan melalui penguasaan berbagai
perangkat pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk menunjang
tugas-tugasnya.

d. Tanggung jawab spiritual dan moral, yaitu diwujudkan melalui penampilan
guru sebagai makhluk beragama yang perilakunya senantiasa tidak
menyimpang dari norma-norma agama dan moral.®

Dalam kitab Ta’lim al-Muta’allim oleh Burhanuddin al-Zarnuji yang
ditulis pada tahun 1203 M dan merupakan buku paling terkenal tentang
pendidikan dengan cakupan luas mulai dari hakikat dan nilai pendidikan,
mempersiapkan pelajaran, memperhatikan berbagai hal penyebab ingat dan lupa,
hingga memelihara kekuatan rohani dan jasmani sebagai amanah Tuhan.®’. Kitab
itu mendeskripsikan secara detail etika yang baik bagi murid dan guru. Terkait
dengan guru, tempatnya tak hanya di sekolah dengan sejumlah murid yang dididik
dalam waktu tertentu dan terbatas tetapi juga dalam kehidupan sosial dengan
masyarakat sebagai murid. Keadilan dalam pengambilan keputusan, kasih sayang,
dan kelemahlembutan dalam berinteraksi, serta kehati-hatian dalam bertindak,

kepada murid maupun tetangga, adalah karakter mulia yang semestinya telah

% Binti Maunah, Landasan Pendidikan, (Yogyakarta: TERAS, 2009), him. 145.
37 Nakosteen,, Kontribusi Islam atas Dunia Intelektual Barat: Deskripsi Analisis Abad Keemasan
Islam. (Surabaya: Risalah Gusti, 1996), him. 56
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mendarah daging dalam diri guru dan reflektif dalam perilaku sehingga
kewibawaannya terpelihara tak tercoreng fitnah apa pun. Kualifikasi sosial itu
mutlak ditelisik murid dalam menentukan guru, di samping umur dan senioritas,
kualitas intelektual, serta emosionalnya seperti rendah hati dan sabar agar murid
mendapatkan kenyamanan menuntut ilmu.3®

Imam Ghazali dalam kitabnya Thya’ ‘Ulumuddin, beliau ingin
menyampaikan pesan kepada para pendidik untuk menerapkan prinsip-prinsip
didaktik dan metodik yang sangat sederhana, namun mengenai pada objek.
Karena siswa atau peserta didik juga adalah manusia, cara perlakuan yang
ditawarkan Al-Ghazali itu sangat manusiawi dan tepat bagi kebutuhan jiwa anak,
dan itulah akhlak guru yang diajarkan oleh Islam. Lebih jelas lagi, Al-Ghazali
menekankan pentinnya seorang pendidik untuk memahami aspek kejiwaan anak.
Misalnya, Al-Ghazali menyatakan pada poin empat kewajiban (wazhifah) bagi
seorang guru sebagai berikut:

“Termasuk ke dalam profesionalisme guru adalah mencegah peserta-

peserta didik jatuh atau terjebak ke dalam akhlak yang tercela melalui cara

sepersuasif mungkin dan melalui cara penuh kasih sayang, tidak dengan

cara mencemooh dan sikap kasar. Sebab, cara menyebabkan hilangnya

kewibawaan guru dan harga diri peserta didik, dan pada gilirannya peserta

didik pun malah semakin kurang ajar”.%°

Di bawah ini dicantumkan kewajiban dan tanggung jawab yang harus
diperhatikan oleh guru menurut pendapat Imam Al-Ghazali, yaitu:

a. Pertama; menyayangi para pesrta didiknya, bahkan memperlakukan mereka

seperti memperlakukan kepada anak sendiri. Artinya, guru memiliki kepedulian

tinggi untuk menyelamatkan para peserta didiknya dari sisi neraka. Ini

3 Darojat, Kode Etik Guru dan Murid Menurut Ibn Jama’ah dan AlZarnuji, (I1slamia, XI1(2),
2017), him. 107-117.
39 A, Syaifuddin, Percikan Pemikiran Imam Al-Ghazali, Bandung : Pustaka Setia, 2005, h. 155
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merupakan hal yang lebih penting dari pada penyelamatan yang telah dilakukan
kedua orang tua terhadap anak-anak mereka dari panas api dunia. Oleh karena
itu, hak guru lebih besar dibanding hak kedua orang tua. Orang tua penyebab
kelahiran anak di dunia fana, sedangkan guru penyebab peserta didik (selamat)
di kehidupan abadi. Tanpa jasa guru, apa yang telah dipeoleh anak dari orang
tuanya justru menjerumuskannya ke dalam kebinasaan abadi, yang dimaksud
guru di sini adalah orang yang memberi bimbingan bagi kehidupan akhirat yang
abadi, yakni megajarkan ilmu-ilmu akhirat atau ilmu-ilmu dunia yang
diorientasikan pada tujuan akhirat, bukan tujuan duniawi. Adapu mengajar yang
berorientasi pada tujuan duniawi, ia merupakan “kebinasaan” (halak) dan
“pembinasaan” (ihlak).

. Kedua; guru bersedia sungguh-sungguh mengikuti tuntunan Rasulullah SAW.
Sehingga ia mengajar untuk mencari upah atau untuk mendapatkan
penghargaan dan tanda jasa. Akan tetapi, mengajar semata-mata mencari
keridhaan Allah dan mendekatkan diri kepada-Nya. Guru tidak merasa dirinya
sangat berhak untuk dihargai oleh peserta didik meskipun tindakan mengharap
merupakan keharusan bagi mereka. Sebaliknya, guru harus merasa
mendapatkan penghargaan ketika para peserta didiknya mau membersihkan hati
dan mendekatkan dirinya kepada Allah. Tugas guru dalam mengajar ilmu, sama
halnnya dengan mendapatkan sewaan tanah, lalu kamu tanami. Sekiranya tidak
ada orang yang menuntut ilmu, kamu tidak akan mendapatkan hasil tanam.
Ketiga; guru tidak boleh mengabaikan tugas memberi nasihat kepada peserta
didiknya. la melarang peserta didik menggeluti tahap keilmuan tertentu sebelum
waktunya atau menggeluti tahap keilmuan yang abstrak filosofis, sebelum

menyelesaikan studi keilmuan konkret-elementer (pengantar). Guru juga perlu

33



mengingatkan peserta didiknya bahwa tujuan menuntut ilmu adalah
mendapatkan diri kepada Allah, bukan mencari kedudukan, kekayaan, dan
popularitas. Sedapat mungkin guru menanamkan sikap benci dalam diri peserta
didik terhadap tujuan-tujuan duniawi semacam itu.

. Keempat; termasuk ke dalam profesionalisme guru adalah mencegah
pesertapeserta didik jatuh terjembab ke dalam akhlak tercela melalui cara
sepersuasif mungkin dan melalui cara penuh kasih sayang, tiak dengan cara
mencemooh dan bersikap kasar. Sebab, cara ini menyebabkan hilangnya
kewibawaan guru dan harga diri peserta didik, dan pada gilirannya peserta idik
pun malah semakin kurang ajar. Di dalamnya memberi pengingatan secara
santun yang sangat efektif menggungah jiwa dan pikiran yang sehat untuk
menggali makna pesan normatif, agar timbul kesadaran diri yang tidak
dipaksakan. Agama Islam mengajarkan kepada setiap umatnya untuk selalu
menanamkan dimensi akhlak dalam pribadinya. Karena dengan akhlak yang
terpuji, seseorang tentunya akan mendapat kendudukan yang intimewa
dihadapan Allah dan manusia lainnya. Untuk itulah, maka pendidikan agama
Islam di sekolah harus diarahkan kepada pembinaan akhlak siswa berdasarkan
syariat Islam, karena dengan pendidikan akhlak tersebut siswa akan terbiasa
dalam kehidupannya nanti setelah usia dewasa. Pendidikan anak harus
diarahkan kepada pendidikan akhlak berdasarkan akidah Islam, karena dengan
pendidikan akhlak tersebut seorang remaja akan terbiasa dalam kehidupannya
nanti setelah usia remaja dan dewasa. Dianjurkan kepada pendidik (orang tua,
guru dan ulama) agar menyayangi anak dan mendidik seorang anak dengan budi
pekerti yang baik. Memberikan pendidikan akhlak yang baik kepada anak

tersebut. Mengajar adalah penciptaaan sistem lingkungan yang memungkinkan
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proses belajar. Sistem lingkungan ini terdiri dari komponen-komponen yang
saling mempengaruhi, yakni tujuan intruksional yang ingin dicapai, materi yang
diajarkan, pendidik dan siswa yang terus memainkan peranan serta ada dalam
hubungan sosial tertentu, jenis kegiatan yang dilakukan, serta sarana dan
prasarana yang tersedia. Melalui kegiatan mengajar yang memberikan inovasi,
pendidik yang baik adalah pendidik yang mampu menghidupkan gagasan-
gagasan yang besar, keinginan yang besar pada murid-muridnya. Kemampuan
ini harus dikembangkan, harus di tumbuh sedikitdemi sedikit. Untuk ini
pendidik harus menyisihkan waktu untuk mencernakan pengalaman sehari-hari
dan memperluas pengetahuannya secara terus-menerus. Untuk menjadi
pendidik yang baik, di samping mengajar ia harus merenung dan membaca.
Kelima, kepakaran guru dalam spesialisasi keilmuan tertentu tidak
menyebabkan memandang remeh disiplin keilmuan lainnya, semisal guru yang
pakar dalam ilmu bahasa, tidak menganggap remeh ilmu figih. Demikian pula
sebaliknya. Sebab, sikap meremehkan adalah akhlak tercela bagi guru. Dengan
demikian, sudah seharusnya apabila guru memberi kelonggaran kepada peserta
didiknya untuk menekuni disipli ilmu lain yang tidak ia ajarkan. Selain itu, guru
pun mau menuntut proses pembelajaran peserta didiknya dalam bidang
keilmuan yang ia ajarkan secara gradual dan sistematis.

Keenam; guru menyampaikan materi pelajarannya sesuai dengan tingkat
pemahaman peserta didiknya. la tidak mengajar materi yang berada di luar
jangkauan pemahaman peserta didiknya karena dapat mengakibatkan
keputusasan atau aptisme terhadap materi yang diajarkan. Oleh karena itu, perlu

disampaikan kebenaran secara luar sekiranya memang memungkinkan dicerna.
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g. Ketujuh; terhadap peserta didik yang berkemampuan rendah, guru

menyampaikan materi yang jelas, konkret dan sesuai dengan tingkat
kemampuannya dalam mencernanya. Jangan menutur kepada peserta didik
tersebut bahwa nanti akan ada materi yang sangat rumit dan komplek karena hal
itu dapat berpengaruh buruk bagi minat belajarnya dan mengacaukan
pikirannya. Jika seluruh komponen pendidikan dan pengajaran tersebut
dipersiapkan dan sebaik-baiknya, maka penegmbangan pendidikan di madrasah
dengan sendirinya akan meningkat. Namun dari seluruh komponen pendidikan
tersebut, pendidik lah yang merupakan komponen utama. Jika pendidiknya
berkualitas baik, maka pendidikan pun akan baik pula. Dalam hubungan dan
keberhasilan dalam mendidik, maka pendidik harus mampu melaksanakan
inspiring teaching, yaitu pendidik yang melalui kegiatan mengajarnya mampu
mengilhami murid-muridnya. Melalui kegiatan mengajar yang memberikan
inovasi, pendidik yang baik adalah pendidik yang mampu menghidupkan
gagasan-gagasan yang besar, keinginan yang besar pada murid-muridnya.
Kemampuan ini harus dikembangkan, harus di tumbuh sedikitdemi sedikit.
Untuk ini pendidik harus menyisihkan waktu untuk mencernakan pengalaman
sehari-hari dan memperluas pengetahuannya secara terus-menerus. Untuk
menjadi pendidik yang baik, di samping mengajar ia harus merenung dan
membaca. Secara lebih terperinci tugas guru berpusat pada mendidik dengan
titik berat memberikan arah dan motivasi pencapaian tujuan baik jangka pendek
maupun jangka panjang, memberi fasilitas pencapaian tujuan melalui
pengalaman belajar yang memadai, membantu perkembangan aspek-aspek
pribadi seperti sikap, nilai-nilai dan penyesuaian diri. Demikianlah, dalam

proses pembelajaran guru tidak terbatas sebagai penyampai ilmu pengetahuan
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akan tetapi lebih dari itu, ia bertanggung jawab akan keseluruhan perkembangan
kepribadian siswa. la harus mampu menciptakan proses belajar yang
sedemikian rupa sehingga dapat merangsang siswa untuk belajar secara aktif
dan dinamis dalam memenuhi kebutuhan dalam menciptakan tujuan sesuai
dengan ajaran-ajaran yang digariskan dalam agama Islam.

h. Kedelapan; guru bersedia mengamalkan ilmunya sehingga yang ada adalah
menyatukannya ucapan dan tindakan. Hal ini penting, sebab sebagaimana pun
ilmu hanya diketahui dengan mata hati (bash 'ir), sedangkan perbuatan diketahui
dengan mata kepala (abshar). Pemilik abshar jauh lebih banyak dibanding
dengan pemilik bash’ir sehingga bila terjadi kontradiksi antara ilmu dan amal,

tentu akan menghambat keteladanan.*°

4. Kepribadian dan adab pendidik

Guru adalah orang yang berperan untuk mempengaruhi dan membawa
siswa ke arah manusia yang sempurna, yaitu insan kamil. Oleh karena itu guru
harus memiliki adab dan kepribadian yang meliputi: kewibawaan, kasih sayang,
komitmen, dan kejujuran.** Sebagai seorang yang menjadi teladan, guru adalah
seorang yang telah dewasa, bisa bertanggungjawab kepada anak didik dalam
mengembangkan jasmani dan rohaninya, taat kepada Tuhan, dan sosial terhadap
sesamanya sehingga sebagai individu ia patut menjadi teladan bagi anak didik dan
masyarakatnya. Selain mentransfer ilmu kepada anak didik, ia juga harus mampu

menciptakan anak didik yang berkepribadian mulia.*?

40 Imam Al-Ghazali, Thya’Ulum ad-Din, Kairo :An-Nasir Serikat An-Nur Asia, t.t, hh. 56-57

41 Abdul Hasim, dkk. Landasan Pendidikan, him. 25-26.

42 Rogib & Nur Fuadi, Kepribadian Guru (Upaya Mengembangkan Kepribadian Guru yang
Sehat di Masa Depan), (Yogyakarta: CV. Cinta Buku, 2020), HIm. 13
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Kepribadian bagi seorang guru menurut Al-Ghazali sangat penting. Al-
Ghazali berkata:
“Guru itu harus mengamalkan sepanjang ilmunya. Jangan perkataannya
membohongi perbuatannya. Karena ilmu dilihat dengan mata hati dan amal
dilihat dengan mata kepala. Yang mempunyai mata kepala adalah lebih
banyak.”*®
Perkataan Al-Ghazali tersebut dapat disimpulkan bahwa amal perbuatan,
perilaku, akhlak dan kepribadian seorang guru adalah lebih penting dari pada ilmu
pengetahuan yang dimiliki. Karena kepribadian seorang guru akan diteladani dan
ditiru oleh anak didiknya, baik secara sengaja maupun tidak sengaja dan baik
secara langsung maupun tidak langsung. Jadi, Al-Ghazali sangat menganjurkan
agar seorang guru mampu menjalankan tindakan, perbuatan dan kepribadiannya
sesuai dengan ajaran dan pengetahuan yang diberikan kepada anak didiknya.
Antara guru dengan anak didik oleh Al-Ghazali diibaratkan bagai tongkat dengan
bayang-bayang. Bagaimana bayang-bayang akan lurus, apabila tongkatnya saja
bengkok.
Kata Imam Al-Ghazali:
“Perumpamaan guru dengan murid adalah bagaikan ukiran dengan tanah
liat dan bayang-bayang dengan sepotong kayu. Maka bagaimanakah tanah
itu bisa terukir indah, padahal ia adalah material yang tidak sedia diukir dan

bagaimana pula bayang-bayang itu menjadi lurus, sedangkan kayu yang
tersinar itu bengkok.”**

Maka dari itu, kepribadian seorang guru dipandang sangat penting. Karena
tugas guru bukan saja melaksanakan pendidikan, ia juga harus mampu
melaksanakan atau memberi contoh sesuai dengan apa yang telah diberikan atau

yang diajarkan kepada anak didiknya.

4 Al-Ghazali, Ihya’ Ulumuddin, Terj., Ismail Yakub (Semarang: C.V. Faizan, 1979), cet. IV, him.
222

4 Fathiyah Hasan Sulaiman, Aliran-Aliran Dalam Pendidikan (Studi Tentang Aliran Pendidikan
Menurut al-Ghazali), (Semarang: Dina Utama, 1993), him. 52.

38



Sebagai contoh adab dan kepribadian guru; apabila seorang guru berjumpa
dengan orang lain di jalan ia murah senyum, berlaku baik terhadap orang miskin,
dan menyayangi murid-muridnya. Guru menutup hatinya dari perbuatan keji,
marah, sombong, munafik, dan menghina orang lain. Guru selalu cinta ilmu
pengetahuan, menjunjung moral, cinta, dan loyal kepada agama. Hal demikian
dilakukan oleh guru dengan kesadaran utuh tanpa paksaan dan dilakukan terus
menerus dalam berbagai aktifitasnya saat berinteraksi dengan lingkungannya.
Dasar prilakunya bukan hanya karena dia sebagai cermin bagi peserta didik tetapi
karena komitmen guru terhadap tugas, taat dan cinta kepada Allah yang kemudian
terlahir dalam sikap dan perilakunya di hadapan murid dan masyarakatnya.*®

Kemudian Al-Ghazali mengemukakan syarat-syarat kepribadian seorang
guru:®
a. Bersikap lembut dan kasih sayang kepada anak didiknya dan harus mencintai

muridnya seperti mencintai anaknya sendiri. Seorang yang akan berhasil
melaksanakan tugasnya apabila memunyai rasa tanggung jawab dan kasih
sayang terhadap muridnya sebagaimana yang ia lakukan terhadap anaknya
sendiri. Dalam kaitan ini, Al-Ghazali menilai bahwa seorang guru dibandingkan
dengan orang tua anak, maka guru lebih utama dari orang tua anak tersebut.
Menurutnya, orang tua berperan sebagai penyebab adanya si anak ke dunia yang
hanya sementara ini, sedangkan guru menjadi penyebab bagi keberadaan
kehidupan yang kekal di akhirat. Oleh sebab itu, seorang guru memiliki posisi
yang lebih tinggi dibandingkan dengan posisi orang tua murid. Oleh sebab itu,

seorang guru wajib memperlakukan murid-murid dengan rasa kasih sayang dan

4 Rogib & Nur Fuadi, Kepribadian GuIU,.............c. e cceee e e e e e e e e en a2 ML 25,
4 Abuddin Nata, Perspektif,..............oooiiiiii e hlm 98-101.



mendorongnya agar mempersiapkan diri untuk mendapatkan kehidupan di
akhirat yang kekal dan bahagia
. Tidak menuntut upah dari murid-muridnya. la berpandangan bahwa mengajar
itu wajib bagi setiap orang yang berilmu, maka seorang guru baginya, tidak
boleh menuntut upah atas jerih payahnya mengajar dan mengharapkan pujian,
ucapan terima kasih atau balasan bagi murid-muridnya, karena ia melaksanakan
kewajibannya.
. Tidak menyembunyikan ilmu yang dimilikinya sedikitpun. la harus
bersungguh-sungguh dan tampil sebagai penasehat, pembimbing para pelajar
ketika mereka membutuhkannya. Untuk itu perlu diupayakan ilmu yang sesuai
dengan setiap tingkat kecerdasan para siswa. Guru harus mengamalkan yang
diajarkannya, karena ia menjadi idola di mata peserta didiknya.
. Menjauhi akhlak yang tercela dengan cara menghindarinya sedapat mungkin,
dan harus memberikan contoh yang baik, seperti berjiwa halus, sopan, lapang
dada, murah hati dan beraklak terpuji lainnya. Hal itu dikarenakan bahwa
teladan yang dijadikan ikutan dan anutan oleh murid-muridnya, maka
kepribadian yang mulia dan kelapangan dada harus diangkat sebagai sifat-sifat
utama bagi seorang guru.
. Tidak mewajibkan kepada para pelajar agar mengikuti guru tertentu dan
kecenderungannya, dan hendaklah seorang guru mendorong muridnya mencari
pula ilmu dari yang lain dengan meninggalkan kefanatikan kepada salah
seorang guru sedang yang lain tidak. Kata Imam Ghazali:
“Seorang guru yang bertanggung jawab pada salah satu mata pelajaran,
tidak boleh melecehkan mata pelajaran lain di hadapan muridnya.
Seumpama guru bahasa, biasanya melecehkan ilmu figih, guru figih

melecehkan ilmu-ilmu hadits dan tafsir dengan sindiran, bahwa ilmu
hadits dan tafsir itu adalah semata-mata menyalin dan mendengar. Cara
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yang demikian adalah cara orang yang lemah, tidak memerlukan pikiran

padanya”.4’

f.  Memperlakukan murid sesuai dengan kesanggupannya, dan memahami potensi
yang dimiliki anak didik Seorang guru harus mamahami minat, bakat dan jiwa
anak didiknya, sehingga disamping tidak akan salah dalam mendidik, juga akan
terjalin hubungan yang akrab dan baik antara guru dengan anak didiknya.

Dalam hal ini KH. Hasyim Asy’ari menerangkan dalam kitabnya adabul al-

‘alim wa al-muta’alim. Menurut beliau dalam kitabnya adabul al-‘alim wa al-
muta’alim tidak hanya murid yang dituntut untuk beretika. Oleh karena itu KH.
Hasyim Asy’ari mengungkapkan moral yang harus dimiliki oleh guru. Karakter serta
kepribadian yang harus dimiliki oleh seorang guru menurut KH. Hasyim Asy’ari,
yaitu:
a. Tidak mengharap keuntungan duniawi

Guru sejati tidak akan menjadikan ilmunya sebagai tangga untuk mencapai

keuntungan duniawi, baik jabatan, harta, popularitas atau agar lebih maju

dibanding temannya yang lain. guru yang baik tidak akan melakukan

diskriminasi antara murid yang berasal dari anak pejabat di dunia ataupun dari

keluarga biasa. Seorang guru harus menjaga ilmunya dari perbuatan yang bisa

merendahkan martabat ilmu, seperti dulu telah dilakukan ulama salafus shalih.*®
b. Zuhud

Guru harus memiliki sikap zuhud dalam urusan dunia sebatas apa yang

dibutuhkan, yang tidak membahayakan dirinya sendiri, keluarga, bersikap

sederhana dan bersikap ganaah. Derajat orang ,,alim yang paling rendah adalah

47 Al-Ghazali, Thya’ Ulumuddin, Terj., Ismail Yakub (Semarang: C.V. Faizan, 1979), cet. IV, him.
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48 Mukani, (2016), Berguru Ke Sang Kiai: Pemikiran Pendidikan KH. M. Hasyim Asy’ari,
Yogyakarta: Kalimedia, hal. 136
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Jjika mampu memiliki ikatan yang kuat dengan keduniawian, karena sebenarnya
dia telah tahu bahwa harta dunia itu rendah, menimbulkan fitnah, bisa hilang
dalam sekejap dan susah payah mencarinya.*®
c. Menjadi teladan
Guru adalah panutan, orang yang tindakannya diikuti dan menjadi tempat di
mana publik bertanya tentang berbagai masalah hukum. Jika orang tidak dapat
mengambil manfaat dari pengetahuan yang mereka miliki, maka orang lain, tentu
saja mereka tidak akan dapat menggunakan pengetahuan mereka. Jika ini terjadi,
ini adalah kesalahan yang tidak biasa bagi guru, karena menyebabkan kerusakan
pada orang yang mengikutinya.*
d. Menyibukkan diri untuk mempersiapkan materi pembelajaran
Guru hendaknya menyibukkan diri dengan menyusun dan merangkum materi
pembelajaran, karena hal itu akan dapat memperdalam keilmuan dan juga
memperbanyak pembahasan dan rujukan.
Lemah lembut
Guru harus bersikap lemah lembut kepada murid dan menghoramatinya dengan
tutur kata sopan serta menampakkan wajah berseri-seri. Pada tahap pendahuluan
pembelajaran, guru hendaknya membuka dengan membaca ayatayat Alquran,
berdoa untuk diri sendiri dan orang muslimin ta ‘awudz, hamdalah dan shalawat
atas Nabi Muhammad SAW.5?
Kepribadian guru mempunyai pengaruh langsung dan kumulatif terhadap

hidup dan kebiasaan-kebiasaan belajar siswa. Sejumlah percobaan dan hasil-hasil

49 Mukani, Berguru Ke Sang Kiai: Pemikiran Pendidikan KH. M. Hasyim Asy’ari,............. hal.136
%0 Mukani, Berguru Ke Sang Kiai: Pemikiran Pendidikan KH. M. Hasyim Asy’ari,............. hal.137
51 Mukani, Berguru Ke Sang Kiai: Pemikiran Pendidikan KH. M. Hasyim Asy’ari,.............. hal.138
52 Mukani, Berguru Ke Sang Kiai: Pemikiran Pendidikan KH. M. Hasyim Asy’ari,.............. hal.139
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observasi menguatkan kenyataan bahwa banyak sekali yang dipelajari oleh siswa
dari gurunya. Siswa akan menyerap sikap-sikap, merefleksikan perasaan-perasaan,
menyerap keyakinan-keyakinan, meniru tingkah laku, dan mengutip pernyataan-
pernyataan gurunya. Untuk menjadi guru, seseorang harus memiliki kepribadian
yang kuat dan terpuji. Kepribadian yang harus ada pada diri guru adalah
kepribadian yang mantap dan stabil, dewasa, arif, dan berwibawa.

a. Kepribadian yang mantap dan stabil memiliki indikator essensial, yaitu:
bertindak sesuai dengan norma hukum dan norma sosial, bangga sebagai guru,
dan memiliki konsistensi dalam bertindak dan berperilaku.

b. Kepribadian yang dewasa memiliki indikator essensial, yaitu: menampilkan
tindakan yang didasarkan pada kemanfaatan siswa, sekolah, dan masyarakat,
serta menunjukkan keterbukaan dalam berpikir dan bertindak.

c. Kepribadian yang berwibawa memiliki indikator essensial, yaitu: memiliki
perilaku yang berpengaruh positif terhadap proses dan hasil belajar siswa,
perilaku yang disegani dan berakhlak mulia yang bertindak sesuai dengan
norma agama (iman dan takwa, jujur, ikhlas, suka menolong), dan perilaku
yang diteladani siswa.>®

Dalam pernyataan di atas, dapat dikemukakan bahwa persyaratan bagi
seorang guru meliputi berbagai aspek, yaitu:

a. Tabi’at dan perilaku pendidik.

b. Minat dan perhatian terhadap proses belajar-mengajar.

c. Kecakapan dan keterampilan mengajar.

d. Sikap ilmiah dan cinta terhadap kebenaran.

%3 Suyanto & Asep Jihad, Menjadi Guru Profesional (Strategi Meningkatkan Kualifikasi dan
Kualitas Guru di Era Global), (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2013), him 15-16.
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Dalam suasana tertentu seorang guru pun juga harus berperan sebagai
kawan berani dalam rangka bimbingan ke arah terwujudnya tujuan pendidikan
yang dicita-citakan. Disamping itu, kewibawaan juga sangat menunjang dalam
perannya sebagai pembimbing. Semua perkataan, sikap dan perbuatan yang baik
darinya akan memancar kepada muridnya. Oleh karena itu, seorang guru harus
mempunyai kemampuan intelektual yang tinggi dan senantiasa memperhatikan
prinsip-prinsip mengajar seperti kasih sayang, tidak membesar-besarkan kesalahan
murid, tidak mengejek atau mencelanya, tidak menggunakan kekerasan dalam
mengubah perilaku murid yang tidak baik menjadi beraklak mulia. Sedapat
mengkin dalam memberi nasihat, seorang guru menggunakan kata-kata kiasan atau
sindiran, tidak secara langsung, karena cara yang kurang bijaksana dalam
mengubah perilaku dapat menyebabkan murid mungkin takut kepada guru,

sungkan, menentang atau berani kepadanya.

Berdasarkan uraian di atas, terlihat bahwa sosok guru ideal adalah guru
yang memiliki motivasi mengajar yang tulus, yaitu ikhlas dalam mengamalkan
ilmunya, bertindak sebagai orang tua yang penuh kasih sayang kepada anaknya,
dapat mempertimbangkan kemampuan intelektual anaknya, mampu menggali
potensi yang dimiliki para siswa, dapat bekerja sama dengan para siswa dalam
memecahkan masalah. la menjadi idola di mata siswanya, sehingga siswa itu
mengikuti perbuatan baik yang dilakukan gurunya menuju jalan akhirat. Di sini
terlihat bahwa pada akhirnya para siswa dibimbing menuju Allah, atau berbagai
upaya yang dilakukan oleh guru terhadap siswanya dalam belajar, namun pada
akhirnya harus dapat membawa siswa menuju Allah. Demikian pula sikap guru
yang harus berniat ikhlas, tidak mengharapkan imbalan, berakhlak mulia,

mengamalkan ilmu yang diajarkannya dan menjadi panutan serta mengajak pada
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B.

jalan Allah, adalah merupakan nilai-nilai ajaran tasawuf, yaitu ajaran tentang

zuhud, qana’ah, tawakkal, ikhlas dan ridla sebagaimana telah diuraikan di atas.

Imam Nawawi Ad-Dimasyqi

1. Biografi Imam Nawawi Ad-Dimasyqi

Imam Nawawi memiliki nama lengkap Yahya bin Syaraf bin Muriy bin
Hasan bin Husain bin Muhammad bin Jum*ah bin Hizam Muhyiddin an-Nawawi
ad-Dimasyqi as-Syafi’i al-Asy’ari. Di samping gelar Imam, ia juga mendapat gelar
sebagai Al-Hafiz, Al-Faqih, Al-Muhaddis, pembela As-Sunah, penentang bid’ah,
dan pejuang ilmu agama. Imam Nawawi lahir pada bulan Muharram tahun 631 H
di Desa Nawa. Kakeknya yang bernama Hizam singgah di Golan, kemudian
menetap di sana dan Allah SWT memberikan kepadanya cucu yang banyak. Salah
satu keturunan kakeknya ialah Imam Nawawi.>*

Adapun Nawa merupakan salah satu desa yang berada dibagian selatan dan
memiliki jarak kurang lebih 90 km dari Kota Damaskus. Pada umumnya agar
seseorang bisa dikenal maka ia akan menisbatkan nama daerah asal kepada
namanya, namun lain halnya yang terjadi dengan Imam Nawawi, beliau menjadi
amat terkenal karena nama besar sang Imam. Oleh karena itu, seluruh umat Islam
mengenalinya dengan al-lmam an-Nawawi (seorang pemuka agama dari desa
Nawa).

Karena penguasaan dan perhatiannya terhadap ilmu-ilmu agama, beliau
mendapatkan gelar “Muhyi ad-din” atau dalam bahasa indonesia berarti “Sang

penghidup agama” atau “Sosok yang menghidupkan agama.” Gelar ini diberikan

% Abi Zakariya Yahya Syarafudin An-Nawawi, At-Tibyan Fi Adabi Hamalat AlQur’an,

(Haramain, t.t), p.04.
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bukan tanpa alasan, karena memang selama hidupnya beliau kontribusikan untuk
belajar ilmu-ilmu agama, menulis ilmu-ilmu agama, dan mengajarkan ilmuilmu
agama.

Salah satu bukti ketawadhuan Imam Nawawi atas gelar “Muhyi ad-din”
yang telah disematkan kepadanya ialah sebuah deklarasinya yang masyhur “La
aj ‘alu fi hillin man lagabani muhyt ad-din” yang artinya (aku tidak ikhlas atas orang
yang memberikan gelar ”"Muhy1 ad-din” kepadaku). Para ulama telah mufakat
mengartikan pernyataan tersebut sebagai bentuk ketawadhu“an Imam Nawawi.
Karena ia menyadari bahwa, agama itu akan kukuh dan abadi. Agama tidak
memerlukan pada sosok orang yang membuatnya menjadi hidup, akan tetapi gelar
ini akan menempel pada sosoknya saat seseorang menyerukan namanya.>

Adapun penisbatan “Ad-dimasyqi” dalam nama Imam Nawawi karena
beliau sempat menetap di Damaskus dalam kurun waktu dua puluh delapan tahun.
Dalam budaya orang Arab begitu juga yang dijelaskan oleh Abdullah bin Al-
Mubarak “Sebuah nama tempat (desa, kota, atau negara), bisa dinisbatkan pada
nama seseorang apabila ia sudah menetap ditempat tersebut paling lama empat
tahun.” Sedangkan penisbatan “As-syafi’i” pada nama Imam Nawawi merupakan
hasil dari madzhab figh yang dianutnya yaitu madzhab syafi’i. Hal ini bisa dilihat
dari banyaknya karya-karya sang Imam yang berkaitan dengan hukum islam dalam
sudut pandang madzhab syafi’i. Apalagi menurut sang Imam madzhab Syafi’i ialah
madzhab figih terbaik dan paling unggul untuk diikuti.>®

Mengenai keluarga sang Imam sejatinya tidak terlalu banyak buku yang

membahas tentang keluarganya. Namun, dalam buku yang diterjemahkan oleh

%5 Hijrian A. Prihantoro, Adab Di Atas llmu, (Yogyakarta: DIVA Press, 2021), p.06 (Ebook:
Google Play Book).
% Hijrian A. Prihantoro, Adab Di Atas llmu, him.07.

46



Hijrian membahas secara singkat mengenai kehidupan keluarga Imam Nawawi.
Dalam bukunya ia mengutip dari apa yang disampaikan oleh salah seorang
muridnya yaitu Alauddin bin al-Athar. “Al-Athar menceritakan bahwa kakeknya
Imam Nawawi yang bernama Hizam merupakan sosok sederhana yang tinggal di
desa Nawa. Salah satu ciri dari kesederhanaannya adalah ia sangat bersahaja dan
begitu tangguh memegang budaya orang-orang Arab.”

Sedangkan Ayah Imam Nawawi bernama Syaraf bin Muriy. la merupakan
seorang pedagang yang mempunyai sebuah toko di desa Nawa. Dari toko ini lah
ayahnya memperoleh penghasilan untuk menghidupi keluarganya. Ketika Imam
Nawawi masih kecil ia selalu membantu ayahnya untuk berjualan di toko hingga ia
memutuskan hijrah untuk menuntut ilmu. Ayah Imam Nawawi adalah orang yang
sederhana dan bersahaja ia amat tekun dalam mengatur bisnis perdagangannya
supaya bisa mendapatkan rezeki yang halal. Dan dari rezeki inilah ia sudah
mempersiapkan masa depan untuk anaknya yang kelak akan menjadi seorang ulama

yang berilmu tinggi.>’

Perjalanan Imam Nawawi

Ketika Imam Nawawi masih berumur belia ia sudah mulai untuk menghafal
al-Qur’an. Hal ini dikarenakan Ayah Imam Nawawi mendorongnya untuk
menghafal Al-Qur’an dan juga mempelajari ilmu-ilmu yang lain, dalam menghafal
Al-Qur’an Imam Nawawi dibimbing oleh orang-orang yang terkemuka, bahkan
disaat masanya bermain-main ia lebih mengutamakan belajar dan menekuni al-

Qur’an serta menghafalkannya.>®

5" Hijrian A. Prihantoro, Adab Di Atas llmu, him.08-09.
%8 Abi Zakariya Yahya Syarafudin An-Nawawi, At-Tibyan Fi Adabi Hamalat Al-Qur’an, him 04.
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Berkat ketekunan Imam Nawawi ketika menghafal al-Qur’an, maka ia bisa
menyelesaikannya saat mencapai usia remaja. Dan saat berumur sembilan tahun
beliau dibawa oleh ayahnya ke Damsyiq untuk menuntut ilmu lebih dalam lagi.
Imam Nawawi tinggal di Madrasah Ar-Rawahiyah pada tahun 649 H. Di sana ia
bisa menghafal kitab At-Tanbih dalam kurun waktu empat setengah bulan dan
belajar Al-Muhazab karangan Asy-Syirazi dalam kurun waktu delapan bulan pada
tahun yang sama. la bisa menyelesaikan semuanya karena dibimbing oleh gurunya
yang bernama Al-Kamal Ishag bin Ahmad bin Usman al-Maghribi al-Maqdisi. Al-
Kamal ialah guru figih perdananya Imam Nawawi, karena ketekunannya dalam
belajar Imam Nawawi diangkat oleh gurunya Al-Kamal menjadi guru untuk separuh
jamaahnya.>®

Adapun alasan mengapa Imam Nawawi dibawa ke Damsyiq oleh Ayahnya
untuk menuntut ilmu yaitu, karena Damsyiq dikenal sebagai pusatnya pengajian dan
menjadi tumpuan belajar untuk semua tempat. Damsyiq juga mempunyai lebih dari
300 institut dan universiti, adapun Madrasah Ar-Rawahiyah tempat Imam Nawawi
menuntut ilmu merupakan salah satu madrasah yang telah bergabung dengan
Universitas Ummvi. Pendirinya adalah seorang saudagar yang bernama Zakiuddin
Abdul Qasim yang lebih dikenal dengan Ibnu Rawahah.®

Imam Nawawi mempunyai kepribadian yang sangat luar biasa, ia memiliki
penguasaan ilmu yang luas dan ketekunan yang luar biasa. la selalu hidup dengan
wara, zuhud, dan sabar dalam kesahajaan hidupnya. Imam Nawawi juga dikenal
memiliki keseriusan yang menakjubkan dan beragam kebaikan lainnya. Bahkan

Imam Nawawi tidak akan ikhlas menghabiskan satu menit dalam aktivitasnya tanpa

%9 Abi Zakariya Yahya Syarafudin An-Nawawi, At-Tibyan Fi Adabi Hamalat AIQur an, hlm 05.
0 Muhammad Abdullah, Lembaran Hidup Ulama, (t.p, t.t), him.109.
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ketaatan kepada Allah SWT. la menggantungkan kehidupannya dari infak atau amal
jariyah yang dibagikan oleh orang-orang kepada Madrasah Ar-Rawahiyah yang
dipimpinnya dan dari apa yang telah diwariskan oleh kedua orangtuanya. Walaupun
demikian, beliau selalu beramal dari kekayaannya yang tidak melampau itu.

Imam Nawawi banyak menggunakan waktu pada malam hari hanya untuk
sembahyang kepada Allah SWT dan menulis kitab-kitab agama dan tidak lalai
untuk memerintah melakukan amal ma“ruf dan melarang kemungkaran. Selaku
orang yang menegakkan kebenaran, ia dengan gagah dan berani melawan aniaya
para pejabat dengan ajaran-ajaran yang baik dan memungkari mereka atas
pengingkaran yang telah mereka lakukan selaku seorang pejabat. Bahkan la tidak
akan goyah dari hinaan orang-orang yang menghinanya dalam menegakan agama
Allah SWT. Jika tidak memungkinkan bertemu mereka secara langsung, maka
Imam Nawawi akan menulis surat-surat yang diarahkan kepada mereka sebagai
jalan dakwahnya. Beliau selalu dilingkupi ketenangan dan kewibawaan saat
menjelaskan masalah-masalah agama bersama para ulama dengan mengikuti wasiat
Salafus Shaleh dan Ahli Sunnah wal Jama’ah.®*

Imam Nawawi merupakan sosok yang gigih dalam menuntut ilmu
pengetahuan. Beliau juga mengikuti gurunya Kamal Ishaq Maghribi dalam hal
ibadah, mulai dari shalat, puasa dahra (puasa setiap hari selain hari-hari yang
diharamkan), zuhud, wara, dan tidak membuang-buang waktunya. Beliau selalu
menyibukkam diri dalam hal beramal dan mencari ilmu. Banyak sekali ilmu yang

beliau pelajari setiap hari, diantara kesibukan lain yang dilakukannya yaitu

61 Abi Zakariya Yahya Syarafudin An-Nawawi, At-Tibyan Fi Adabi Hamalat Al-Qur’an, him.07.
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memberikan catatan dan penjelasan terhadap persoalan ataupun bahasa yang
musykil (sulit) pada pelajaran yang beliau tekuni.®

Pada tahun 651 H, Imam Nawawi pergi ke Makkah untuk melaksanakan
ibadah haji bersama Ayahnya. Kemudian ia pergi ke Madinah dan tinggal di sana
selama satu bulan setegah. Kemudian ia memutuskan untuk kembali ke
Damaskus.®

Perihal wafatnya Imam Nawawi tidak ramai yang mengetahui bahwa Imam
Nawawi lebih dulu pergi (meninggal) dari pada Ayahnya. Sebelum Imam Nawawi
wafat ia pergi ke tanah kelahirannya dan berziarah ke Al-Quds dan Al-Khalil.
Kemudian ia kembali ke Nawa, dan ketika kembali beliau sakit dipangkuan Ayah
dan Ibunya. Imam Nawawi wafat pada malam Rabu 24 Rajab tahun 676 H dan
dimakamkan di Nawa.%* Sembilan tahun kemudian, Syaraf bin Muriy Ayahnya
meninggal pada tahun 658 H setelah wafatnya Imam Nawawi. Ayahnya
membagikan kitab-kitab yang telah ditulis oleh Imam Nawawi semasa hidupnya.
Hal ini dilakukan dengan dua cara yaitu, baik dengan menuliskannya kembali
ataupun dengan membelinya, baru kemudian ia bagikan secara gratis. Hal ini
dilakukan sebagai bentuk rasa cintanya kepada Imam Nawawi, sekaligus sebagai

bentuk kepeduliannya terhadap umat Islam.®®

Guru-guru Imam Nawawi
Imam Nawawi merupakan sosok yang mendalami dan belajar banyak ilmu.

la juga belajar dari banyak guru untuk menguasai semua ilmu, karena tanpa

62 Abi Fakhrur Razi, Biografi Imam Nawawi & Terjemah Mugaddimah Mahalli, (Jawa Timur:
Cyber Media Publishing, 2019), him.9-10 (Ebook: Google Play Book).

8 Hijrian A. Prihantoro, Adab Di Atas llmu, him.12.

6 Abi Zakariya Yahya Syarafudin An-Nawawi, At-Tibyan Fi Adabi Hamalat Al-Qur’an, him.09.

8 Hijrian A. Prihantoro, Adab Di Atas llmu, p.09.
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bimbingan guru bukan ilmu yang didapat melainkan hanya angan-angan yang sesat.

Dan tanpa guru ilmu tidak akan manfaat justru mafSadat yang didapat. Adapun

berikut ini ialah guru-guru Imam Nawawi:

a. llmu Figh:

1)

Abu Ibrahim Ishagq bin Ahmad bin Usman al-Mahgribi Mugaddisi, beliau
adalah guru pertamanya Imam Nawawi ketika mendalami ilmu figh, beliau
merupakan imam yang disepakati ketinggian ilmu dan zuhudnya, wara dan

rajin beribadah.

2) Imam Abu Muhammad Abdurrahman bin Nuh bin
Muhammad, pada waktu itu beliau menjadi seorang mufti di Damaskus,
beliau seorang yang arif, zuhud, wara dan ahli ibadah.
3) Imam Abu Hasan Salar bin Hasan, beliau seorang yang mempunyai sifat
kealiman dan keimanan.®
b. llmu Hadist:
1) Syekh al-Imam ,,Imaduddin Abu al-Fadhail Abdul Karim bin Jamaludin

2)

3)
4)

5)

Abdus Shamad bin Muhammad al-Anshari ad-Dimasyqi bin al-Harstani.
Wafat pada tahun 662 H.

Syekh Syarafuddin Abdul Aziz bin Muhammad bin Abdul Muhsin al-
Anshari al-Usi ad-Dimasyqi. Wafat pada tahun 662 H.

Syekh Abdul Baga’ an-Nabulisi al-Hafizh Khalid bin

Yusuf bin As’ad bin Hasan. Wafat pada tahun 663 H.

Ibnu al-Burhan Abu Ishak Ibrahim bin Abi Hafsh Umar bin Faris al-Wasithi.

Wafat pada tahun 664 H.

8 Abi Fakhrur Razi, Biografi Imam Nawawi, p.12.
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6) Al-Imam al-Hafizh Dhiyauddin Abu Ishak Ibrahim bin Isa al-Muradi al-
Andalusi al-Mashri ad-Dimasyqi. Wafat pada tahun 668 H.

7) Al-Imam Zainuddin Abul Abbas Ahmad bin Abuddaim bin

8) Nu“mah. Wafat pada tahun 668 H.

9) Al-Imam Tagiyuddin Abu Muhammad Isma’il bin Ibrahim bin Abi al-Yasr
Syakir bin Abdullah at-Tunukhi. Wafat pada tahun 672 H.

10) Al-Imam Jamaluddin Abu Zakariya Yahya bin Abu

11) Manshur bin Abi al-Fath bin Rafi’ al-Hambali, yang lebih dikenal dengan
nama Ibnu al-Habisyi. Wafat pada tahun 682 H.

12) Syekh al-Imam Syamsuddin Abu al-Faraj Abdurrahman bin Muhammad bin
Ahmad bin Qudamah al-Maqdisi ash-Shalihi al-Hambali. Wafat pada tahun
650 H.°®

c. llmu Ushul Figh:

1) Al-Qadhi Abu al-Fath Umar bin Bindar bin Umar bin Ali bin Muhammad at-
Taflisi asy- syafi’i wafat pada tahun 672 H. Kitab yang dipelajari oleh Imam
Nawawi bersama beliau adalah kitab Al-Mukhatab karya Imam Fakhruddin
ar-Razi, dan Al-Mustashfa karya Imam Ghazali.%®

d. llmu Bahasa:
1) Syekh Fakhruddin bin al-Maliki, kitab yang dipelajari yaitu Al-Luma’ karya
Ibnu Jini.
2) Syekh Abul Abbas Ahmad bin Salim al-Mashri an-Nahwi. Wafat pada tahun

672 H. Kitab yang dipelajari yaitu Ishlah al-Mantig dan kitab Sibawaih.

67 Ali al-Thantawi, Biografi Imam Nawawi, (Damaskus: Dar EI-Fikr, 1997 M), him.16-17 (Ebook:
Google Play Book).
8 Ali al-Thantawi, Biografi Imam Nawawi him.18.
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3) Al-Imam al-,,Alamah Jamaluddin Abu Abdullah Muhammad bin
Abdullah bin Malik al-Andalusi, wafat pada tahun 672 H.°
e. llmu Tharigat
Dalam bidang ilmu Thariqgat, seperti yang sudah diketahui Imam Nawawi boleh
melilih guru yang akan mengajarkannya ilmu, begitu juga dengan gurunya

dalam bidang ilmu tharigat, ia berguru kepada Syaikh al-Marakisyi.”

4. Karya-karya Imam Nawawi
Karena ketekunannya dalam menuntut ilmu Imam Nawawi banyak

menghasilkan kitab-kitab, diantaranya yaitu: Syarah Muslim, Al-irsyad dan At-
taqrib yang membahas tentang segisegi umum hadist, Tahzibul Asma’ wal Lughat,
Al-manasik Assugra dan Al-manasik al-kubra, Minhaj at-thalibin, Bustan al ‘arifin,
Khulasatul Ahkam fi Muhimmatis Sunan wa Qawa ‘idil Islam, Raudhatut Thalibin
i ‘Umdatil Muftin, Hulyatul Abrar wa Syi ‘arull Akhyar fi Talkhishid Da ‘awat wal
Azkar, yang lebih dikenal dengan Al-Azkar lin Nawawi dan At-tibyan Fi Adabi
Hamalat al-Qur’an.™
Selain Kitab-kitab yang telah disebutkan di atas, masih banyak kitab yang
telah beliau tulis diantaranya yaitu:
1) Karya dalam Bidang limu Figih
Dalam ilmu figih Imam Nawawi memiliki beberapa karya diantaranya: Adab al-
Mufti wa al-Mustafii, AI-Ushul wa adh-Dhawabith, Al-Idhah fi Mandsik al-Hajj
wa al- ‘Umrah, At-Tahrir fi Alfazh at-Tanbith, Dhaqaiq ar-Raudhah, Dhaqaiq al-

Minhdj, Al-‘Umdah fi Tashih at-Tanbih, dan lain sebagainya.’

% Hijrian A. Prihantoro, Adab Di Atas llmu, him.19.

0 Ali al-Thantawi, Biografi Imam Nawawi him.18.

"L Abi Zakariya Yahya Syarafudin An-Nawawi, At-Tibyan Fi Adabi Hamalat Al-Qur’an, him.13.
2 Hijrian A. Prihantoro, Adab Di Atas llmu, him.19-21.
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2) Karya dalam Bidang Ilmu Hadits
Dalam ilmu hadits Imam Nawawi memiliki beberapa karya diantaranya: Al-
arba ‘in an-nawawi, Al-Khulasah fi alhadits, Riyadh ash-shalihin, Al-minhdj
Syarah Shahih Muslim, Al-‘Amaliy, Al-ijaz Sunan Abt Dawud, dan lain
sebagainya.’” Karya-karya Imam Nawawi yang lain.

3) Karya Imam Nawawi yang lainnya vyaitu: Tuhfah Thulab al-fadhail, Maqasid
an-nawawi, Manaqib al-Imam asySyafi i, Ghaits an-ndfi fi al-qira’ah as-sab 1,

Thabaqat al-fugahai’, Qismah al-qand’ah, dan masih banyak yang lainnya

C. Kitab At-Tibyan Fi Adabi Hamalati Al-Qur’an
1. Latar Belakang Penyusunan Kitab

Hal yang menjadi latar belakang penulisan kitab Attibyan ialah bermula dari
pengetahuan Imam Nawawi bahwa Alah SWT memuliakan umat Islam dengan
kitab suci al-Qur’an sebagai firman Allah yang di dalamnya berisi kabar orang-
orang terdahulu dan yang akan datang, nasihat-nasihat, berbagai macam
perumpamaan, adab dan kepastian hukum, juga berisi hujah yang jelas sebagai
bukti keesaan Allah.

Sebagian ulama telah menulis kitab-kitab yang sudah dikenal oleh orang-
orang yang ingin menggunakan anugerah akalnya tentang keistimewaan dan
kemuliaan membaca al-Qur’an dan anugerah yang diberikan Allah SWT kepada
orangorang yang membacanya. Namun ada sebagian besar manusia yang semangat
dalam menghafalnya sangat lemah, bahkan untuk mempelajarinya saja mereka
kesulitan karena rendahnya minat dalam diri mereka. Dengan demikian al-Qur’an

tidak akan pernah mendatangkan manfaat apapun, kecuali bagi mereka yang

3 Hijrian A. Prihantoro, Adab Di Atas llmu, him. 22-23.
™ Hijrian A. Prihantoro, Adab Di Atas llmu him. 24-26.
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memiliki pemahaman yang bagus dan ada keinginan utntuk mengamalkannya
dalam rutinitas sehari-hari.”

Ketika melihat keadaan penduduk kota Damsyiq dan kota-kota yang
lainnya sangat menaruh perhatian yang besar untuk memuliakan al-Qur’an dengan
cara belajar, mengajar, dan mengkajinya secara berkelompok ataupun sendirian.
Mereka begitu bersungguh-sungguh ketika mempelajarinya baik itu diwaktu
malam ataupun siang hari. Karena mereka berharap Allah SWT. akan
menambahkan kepada mereka kegemaran untuk mencintai al-Qur’an dan
melakukan semuanya hanya untuk mengharap ridha dari Allah SWT.

Karena begitu perhatiannya Imam Nawawi terhadap pentingnya adab
sehingga hal itulah yang memotivasi Imam Nawawi mengumpulkan ringkasan
yang berkaitan dengan adab-adab berinteraksi dengan al-Qur’an, adab seorang
penghafal, dan adab orang yang mempelajarinya. Allah SWT telah mewajibkan
kepada umatnya agar bersikap baik terhadap KitabNya, dan termasuk juga dalam
kitab yang ditulis oleh Imam Nawawi ini menjelaskan adab-adab seorang guru dan
muridnya serta membimbing mereka untuk melaksanakannya dan mengingatkan

kepada mereka dengan nasihat yang baik.®

Karakteristik Kitab

Setelah penulis mengkaji kitab At-tibyan Fi Adabi Hamalat al-Qur’an,
dalam kitabnya Imam Nawawi menjelaskan dengan ringkas dan memberi
penjelasan yang singkat karena menghindari penjelasan yang panjang lebar. Imam

Nawawi juga membatasi persoalan yang dibahas dengan hanya menjelaskan satu

> Abi Zakariya Yahya Syarafudin An-Nawawi, At-Tibyan Fi Adabi Hamalat Al-Qur’an, him. 06.
6 Abi Zakariya Yahya Syarafudin An-Nawawi, At-Tibyan Fi Adabi Hamalat Al-Qur’an, him. 07.
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aspek dan menjelaskan setiap macam adabnya pada satu pembahasan yang
tersendiri yang dibarengi dengan penjelasan dari ayat al-Qur’an maupun hadits.

Kemudian Imam Nawawi juga menjelaskan apakah hadits yang dikutip
merupakan hadits shahih atau dha ’if meskipun begitu Imam Nawawi merasa sudah
cukup bila hanya memasukan hadits-hadist yang shahih saja dalam Kitabnya
kecuali dalam keadaan tertentu yang sangat dibutuhkan. Hal ini bertujuan karena
dengan mengingat bahasan dalam bentuk yang ringkas akan memudahkan
pembacanya mengingat dan mudah diambil manfaatnya serta gampang untuk
disebarkan.”’

Selain hal yang telah disebutkan di atas, Imam Nawawi menjelaskan
pemikiran konsep moral yang seharusnya dimiliki oleh seorang guru ketika
membicarakan tentang adab seorang guru dalam Kkitabnya, hal ini juga telah
digambarkan oleh para ahli pendidikan bahwa wajibnya mementingkan
pengembangan dari sisi individual seorang guru terlebih dahulu. Karena seorang
pendidik yang baik ialah yang bisa dijadikan teladan untuk peserta didiknya dalam

segala hal dan juga tindakan.

3. Sistematika Penulisan Kitab
Secara garis besar dalam kitab At-tibyan Fi Adabi Hamalat Al-Qur’an itu
mempunyai sembilan tema atau bagian. Dibagian awal kitab menjelaskan latar
belakang secara singkat dan isi dari kitab ini secara lengkap. Selanjutnya dijelaskan

juga biografi Imam Nawawi.’
Adapun sembilan tema dalam kitab At-Tibyan Fi Adabi Hamalat Al-Qur’an

adalah sebagai berikut:

" Abi Zakariya Yahya Syarafudin An-Nawawi, At-Tibyan Fi Adabi Hamalat Al-Qur’an, him. 07.
8 Abi Zakariya Yahya Syarafudin An-Nawawi, At-Tibyan Fi Adabi Hamalat Al-Qur’an, him. 09.
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a. Keutamaan Membaca dan Mengkaji al-Qur’an.
Perihal keutamaan membaca dan mengkaji Al-Qur’an Imam Nawawi
menjelaskan dalam kitabnya bahwa:
“Barangsiapa diasyikkan dengan mempelajari al-Qur’an dan
menuturkan nama-Ku, sampai tidak sempat berdo“a kepadaKu, maka
Aku berikan kepadanya sebaik-baik pemberian yang Aku berikan
kepada orang-orang yang berdo’a. Dan keunggulan firman Allah atas

perkataan lainnya ialah bagaikan keunggulan atas makhluk-Nya.”
(Hadist Riwayat Imam Tirmidzi).”

b. Kelebihan Orang yang Membaca Al-Qur’an.
Diantara kelebihan orang yang membaca Al-Qur’an yang dijelaskan dalam kitab
ini yaitu, mereka yang membaca Al-Qur’an berwenang sebagai imam dari suatu
kaum. Sebagaimana dalam sebuah riwayat dijelaskan:
“Orang yang paling berwenang menjadi Imam dari suatu kaum adalah
orang yang pandai membaca kitab Allah diantara mereka. Apabila
mereka sama kedudukannya dari aspek bacaan, maka yang lebih paham
tentang sunnah.” (Hadist Riwayat Imam Muslim).%
c. Keharusan Menghormati dan Memuliakan Ahlul Qur’an.
Berkaitan dengan hal tersebut Imam Nawawi menjelaskan dalam kitabnya
bahwa:
“Seseungguhnya termasuk mengagungkan Allah SWT adalah
memuliakan orangtua yang Islam dan pengkaji Al-Qur’anyang tidak
melewati batas dan tidak beralih dari padanya juga memuliakan pejabat
yang adil.” (Hadist Riwayat Imam Abu Dawud).8!
d. Adab Mengajar dan Belajar Al-Qur’an.
Perihal adab mengajar dan belajar Al-Qur’an, Imam Nawawi menjelaskan
bahwa adab bagi seorang guru yaitu harus mengharapkan keridhaan dari Allah

SWT, dan seorang guru juga harus memberikan nasihat kepada muridnya,

karena dalam hadits pun dijelaskan “Agama itu nasihat bagi Allah SWT, Kitab-

™ Abi Zakariya Yahya Syarafudin An-Nawawi, At-Tibyan Fi Adabi Hamalat Al-Qur’an, him. 11.
8 Abi Zakariya Yahya Syarafudin An-Nawawi, At-Tibyan Fi Adabi Hamalat Al-Qur’an, him. 17.
81 Abi Zakariya Yahya Syarafudin An-Nawawi, At-Tibyan Fi Adabi Hamalat Al-Qur’an, him. 19.
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Nya, Rasul-Nya, para pemimpin muslim dan orang biasa diantara mereka.”
Adapun adab bagi orang yang belajar Al-Qur’an ialah dia harus senantiasa
bersungguh-sungguh dalam menuntut ilmu dalam keadaan bersemangat dan
kuat sebelum terlihat ciri-ciri ketidak-mampuan dan sebelum memperoleh
kedudukan yang tinggi.®

Adab Menghafal Al-Qur’an.

Diantara adab ketika menghafal al-Qur’an yang dijelaskan dalam kitab ini yaitu,
seseorang yang ingin menghafal al-Qur’an harus berada dalam situasi yang amat
sempurna dan memiliki prilaku yang mulia serta selalu menghindarkan diri dari
semua hal yang dilarang al-Qur’an.®

Adab Membaca Al-Qur’an.

Diantara adab membaca al-Qur’an yang dijelaskan dalam kitab ini yaitu, apabila
ingin membaca al-Qur’an sebaiknya ia membersihkan mulut dengan siwak atau
yang lainnya dan diutamakan untuk orang yang membaca Al-Qur’an dalam
situasi bersuci, jika membaca Al-Qur’anketika sedang berhadas, maka
hukumnya mesti berdasarkan ijma“ul muslimin.34

Adab Berinteraksi Terhadap Al-Qur’an.

Imam Nawawi menerangkan dalam kitabnya berkaitan dengan adab berinteraksi
terhadap al-Qur’an vyaitu, dengan cara memuja al-Qur’an secara total,
mensucikan, dan memeliharanya. Dan barangsiapa yang memungkari satu huruf

daripadanya yang sudah disepakati atau memperbanyak huruf yang tidak pernah

dibaca oleh siapa pun, sedang dia memahami itu, maka dia kafir.%

8 Abi Zakariya Yahya Syarafudin An-Nawawi, At-Tibyan Fi Adabi Hamalat Al-Qur’an, him. 23.

8 Abi Zakariya Yahya Syarafudin An-Nawawi, At-Tibyan Fi Adabi Hamalat Al-Qur’an, him. 43.
8 Abi Zakariya Yahya Syarafudin An-Nawawi, At-Tibyan Fi Adabi Hamalat Al-Qur’an, him. 57.

8 Abi Zakariya Yahya Syarafudin An-Nawawi, At-Tibyan Fi Adabi Hamalat Al-Qur’an, him. 130.
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h. Fadhilah Membaca Ayat dan Surat Pada Waktu-waktu Tertentu.
Adapun ayat dan surat yang diistimewakan membacanya pada waktu tertentu
yang dijelaskan dalam kitab ini yaitu, seperti di bulan Ramadhan terpenting
dalam sepuluh terakhir dan terpenting pula di malam-malam yang ganjil seperti,
sepuluh hari pertama di bulan Dzulhijjah, hari Arafah, hari Jum“at, setelah shalat
subuh dan ketika malam. Hendaknya dilanjutkan membaca surat Yasin, al-
Wagiah dan al-Mulk.%

i. Riwayat Penulisan Mushaf Al-Qur’an.
Berkaitan dengan riwayat penulisan mushaf Imam Nawawi menjelaskan bahwa,
tidak bisa menulis al-Qur’an dengan sesuatu yang najis dan dihukumkan makruh
menulisnya di atas dinding menurut madzhab Atha’. Telah dijelaskan juga

bahwa apabila ditulis di atas sebagian kayu, maka makruh membakarnya.*®

D. Kompetensi Guru dalam UU No. 14 Tahun 2005
1. Pengertian Kompetensi Guru

Kompetensi telah diartikan sebagai kognitif, psikomotorik, dan nilai-nilai
yang direflesikan dalam kebiasaaan berfikir dan berprilaku. Ketiga kompetensi di
atas akan terwujud dengan cara menguasai pengetahuan yang terkait dan perilaku
yang professional ketika menjalankan fungsinya sebagai guru. Kompetensi yang
dimiliki oleh setiap guru akan menunjukkan kualitas dalam mengajar. Kompetensi
tersebut akan terwujud dalam bentuk penguasaan pengetahuan dan professional

dalam menjalankan fungsinya sebagai guru.®’

8 Abi Zakariya Yahya Syarafudin An Nawawi, At-Tibyan Fi Adabi Hamalat Al-Qur’an, him. 148.

87 Inom Nasution dan Sri Nurabdiah Pratiwi, Profesi Kependidikan, (Depok: Prenadamedia
Group, 2017), hal. 19.
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Sedangkan menurut Amini dalam bukunya profesi keguruan kompetensi
merupakan pengkombinasian antara pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki,
yang kemudian diterapkanlah pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki tersebut
dalam menjalankan tugasnya di lingkungan sekolah. Berbeda dengan Amini,
Syaiful berpendapat bahwasanya kompetensi meliputi; (1) keahlian dalam
menjalankan tugas dasar, (2) keahlian mengendelikan, c. keahlian dalam
melaksanakan pengendalian ketika terjadi keadaan terdesak, (3) keterampilan
dalam berhubungan , dan menjalin kerjasama dengan orang lain, serta (4) keahlian
menjaga kesehatan dan keselamatan.®®

Kompetensi di atas bila dimiliki setiap individu guru, maka akan
menunjukkan hakikat yang sebenarnya dari kualitas guru. Materi Peraturan
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005, Tentang Standar Nasional Pendidikan, pada
Pasal 28, ayat 3 disebutkan bahwa kompeteni sebagai agen pembelajaran pada
jenjang pendidikan dasar dan menengah serta pendidikan anak usia dini meliputi,
(1) kompetensi pedagogik, (2) kompetensi professional, (3) kompetensi
kepribadian, dan (4) kompetensi sosial.

Sedangkan kompetensi menurut Bloom et. Al dalam bukunya Amini Profesi
Keguruan dibedakan dalam tiga ranah yakni; (1) kompetensi kognitif
(pengetahuan), yang di dalamnya meliputi pengetahuan, pemahaman, penerapan,
analisis, sintesis, dan penilaian, (2) kompetensi afektif, yang di dalamnya meliputi
adanya hubungan timbal balik yang diberikan guru kepada anak didik, penilaian,

pemberian penghargaan, dan dapat menghidupkan suasana kelas, dan (3)

8 Amini, Profesi Keguruan, (Medan: Perdana Publishing, 2013), hal. 85-86.
8 Mustafa Lutfi, Sisi-sisi Lain Kebijakan Profesionalisme Guru: Optik Hukum, Implementasi
dan Rekonsepsi, (Malang: Universitas Brawijaya Press, 2013), hal. 93-94.
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kompetensi psikomotorik, yang di dalamnya meliputi keahlian gerak awal, semi
rutin dan rutin.%

Berbeda dari pendapat yang di atas Hall & Jones di dalam bukunya Amini

Profesi Keguruan membagikan kompetensi menjadi 5 hal yaitu:

1) Kompetensi kognitif yang meliputi pengetahuan, pemahaman dan
perhatian;

2) Kompetensi afektif yang di dalamnya terkait nilai, sikap, minat, dan
apresiasi;

3) Kompetensi penampilan yang meliputi demonstrasi keahlian fisik atau
psikomotorik;

4) Kompetensi produk yang meliputi keahlian melakukan gerakan perubahan
kepada pihak lain; dan

5) Kompetensi eksploratif, yang meliputi berbagi pengalaman yang di
dalamnya terdapat nilai kegunaan di masa depan, sebagai bentuk hasil
samping yang positif.%

Berdasarkan pendapat di atas, kompetensi dimaknai dengan pengetahuan,
keterampilan, dan kemampuan yang dimiliki seseorang yang sudah tertanam
dalam dirinya sehingga menjadi bagian dari dirinya, yang mana akan berdampak
pada perilaku-perilaku kognitif, afektif, dan psikomotorik yang dilakukan dengan
sebaik-baiknya. Selanjutnya disebutkan bahwa kemampuan individu terbentuk
berdasarkan dua faktor, yaitu faktor kemampuan intelektual dan kemampuan fisik.
Kemampuan intelektual adalah kemampuan yang dibutuhkan apabila menyangkut

dengan kegiatan mental sedangkan kemampuan fisik adalah kemampuan yang

% Amini, Profesi Keguruan,................. hal. 85-86
% Amini, Profesi Keguruan,................. hal. 86



dibutuhkan apabila melakukan tugas-tugas yang melibatkan kekuatan,
keterampilan, dan stamina. Jadi, berdasarkan pengertian di atas disimpulkan
bahwa kompetensi guru dapat didefinisikan sebagai kemampuan, keahlian dan hak
guru dalam melakukan profesinya sebagai pendidik. Guru yang menguasai ilmu

di bidangnya dan professional adalah guru mahir dalam melaksanakan profesinya.

Landasan Kompetensi Guru
Dalam Undang-Undang No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen BAB
I, Pasal | ayat 10, Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan
perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam
melaksanakan tugas keprofesionalan.®
“Sementara itu pada pasal 10 ayat 1 dijelaskan bahwa kompetensi guru adalah
mencakup kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial,
dan kompetensi professional yang dapat dimiliki melalui pendidikan profesi.
Dan dalam hal penerapan hal ini dilandasi pada Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Nomor 16 Tahun 2005 tentang Standar Kualifikasi dan Kompetensi
Pendidik.” 3
Landasan yuridis yang sudah diatur secara hukum yang ada pada undang-
undang yang berlaku. Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik

Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 mengenai Standar Kualifikasi Akademik dan
Kompetensi Guru dijelaskan bahwa:**
a. Pasall

1) Setiap guru wajib memenuhi standar kualifikasi akademik dan kompetensi

guru yang berlaku secara nasional.

9 Amini, Profesi Keguruan,................... hal. 87.

% Amini, Profesi Keguruan,................... hal. 88.

% Sofan Amri, Peningkatan Mutu Pendidikan Sekolah Dasar dan Menengah Dalam Teori,
Konsep dan Analisis, (Jakarta: Prestasi Pustakaraya, 2013), hal. 254-255.
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2) Standar kualifikasi akademik dan kompetensi guru sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) tercantum dalam lampiran Peraturan Menteri ini.

b. Pasal 2

Ketentuan mengenai guru dalam jabatan yang belum memenuhi kualifikasi

akademik diploma empat (D-1V) atau sarjana (S1) akan diatur dengan

Peraturan Menteri tersendiri. Dalam setiap pekerjaan dituntut akan

keprofesionalitas seseorang, maka termasuklah mengajar, telah disyariatkan

dalam sebuah hadits riwayat Thabrani berikut ini:

Lol Mo ) sl alle 40 JTia ) (505 06 (006 gl 40 (s Aile e
(el 5 i udall ol 5 ) 43 ) Sl 202 et 13

“Sesungguhnya Rasulullah s.a.w. bersabda: “Sesungguhnya Allah
mencintai seseorang yang apabila bekerja, mengerjakannya secara
professional”. (Hadist Riwayat Imam Thabrani Nomor 891, Imam
Baihaqi Nomor 334)%

3. Empat Kompetensi Guru

Sebagai tenaga professional, terutama karena bertugas sebagai
pendidik, peningkatan kompetensi, salah satu yang wajib dimiliki oleh seorang
guru. Setidaknya meliputi beberapa hal. Seperti yang terkandung dalam
Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 tentang guru dan
Dosen, yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan professional.®®
Syarat-syarat kompetensi yang terkandung dalam Undang-Undang RI No. 14
Tahun 2005 tersebut menjadi bahan yang diujikan ketika tenaga pengajar
mengikuti ujian sertifikasi, baik ujian sertifikasi berupa tulis, penilaian kinerja,

penilaian dari teman satu profesi (bisa juga atasan) dan ujian portofolio. Tenaga

% https://www.nu.or.id/khutbah/anjuran-islam-tentang-etos-kerja-dan-profesionalisme-5EIUf,
diakses pada tanggal 19 Mei 2024, 11.43

% Rojai dan Risa Maulana Romadon, Panduan Sertifikasi Guru Berdasarkan Undang-Undang
Guru & Dosen, (Jakarta: Niaga Swadaya, 2013), hal. 55.
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pengajar yang baik, adalah ia yang bertanggung jawab terhadap profesinya.
Salah satu bentuk tanggung jawab yang bisa ditunjukkan adalah dengan
memiliki serta melaksanakan kompetensikompetensi yang sudah terangkum
dalam undang-undang tersebut. karena dengan demikian, secara tidak
langsung, tenaga pengajar tersebut sudah menunjukkan kepeduliannya
terhadap perkembangan dunia pendidikan, dalam hal ini adalah kemampuan
para peserta didiknya.®’

Keprofesionalan seorang guru dapat dilihat melalui beberapa
kompetensi dan indikator-indikator yang mendukungnya, kalaulah kompetensi
dan indikator tidak diberlakukan dalam dunia pendidikan khususnya pada guru,
maka akan sulit untuk menentukan keprofesionalan guru. Keprofesionalan guru
diukur  melalui  kompetensi-kompetensi  berikut  ini  (berdasarkan
UndangUndang No. 14 Tahun 2005, tentang Guru dan Dosen), dapat dilihat
dari empat kompetensi, yaitu:

1) Kompetensi Pedagogik
Kompetensi pedagogik adalah kesanggupan guru dalam mengelola
anak didiknya yang meliputi; (a) menguasai wawasan atau dasar
kependidikan; (b) memahami setiap individu anak didik; (c) mampu
mengembangkan kurikulum/silabus; (d) mampu membuat rancangan
pembelajaran; () menciptakan suasana pembelajaran yang mendidik dan
dialogis; (f) evaluasi hasil belajar; dan (g) mampu mengembangkan anak

didiknya untuk mengaktualisasikan segala potensi yang dimilikinya.*®

% Rojai dan Risa Maulana Romadon, Panduan Sertifikasi Guru Berdasarkan Undang-Undang
Guru & Dosen,....... hal. 55

% Inom Nasution dan Sri Nurabdiah Pratiwi, Profesi Kependidikan, (Depok: Prenadamedia
Grup, 2017), hal. 21.
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Sub kompetensi dalam kompetensi pedagogik adalah:*°

a) Dapat memahami anak didik secara mendalam dengan cara memahami
anak didik melalui pemanfaatan prinsip-prinsip perkembangan kognitif,
kepribadian, dan menganalisis bekal ajar awal peserta didik.

b) Membuat rancangan pembelajaran, yang di dalamnya juga meliputi
pemahaman landasan pendidikan sebagai kepentingan dalam
pembelajaran yang meliputi pemahaman landasan pendidikan,
mengaplikasikan teori pembelajaran dan belajar, membuat strategi
pembelajaran menurut karakteristik anak didik, kompetensi yang akan
dicapai, dan materi pelajaran, serta menata rancangan pembelajaran
menurut strategi yang akan dipilih.

c) Melakukan pembelajaran yang terkait dengan menyusun latar (setting)
pembelajaran dan melakukan pembelajaran yang kondusif.

d) Membuat dan melaksanakan evaluasi pembelajaran yang merangkum
rancangan dan pelaksanaan evaluasi (assessment) proses dan hasil
belajar secara berkesinambungan dengan metode- metode,
menganalisis hasil evaluasi proses dan hasil belajar untuk menentukan
tingkat ketuntasan belajar (mastery level), dan memanfaatkan hasil
penilaian pembelajaran untuk perbaikan kualitas program pembelajaran
secara umum.

e) Mengembangkan anak didik untuk mewujudkan berbagai potensinya

meliputi memfasilitasi peserta didik untuk pengembangan berbagai

% Yasaratodo Wau, Profesi Kependidikan, (Medan: Unimed Press Universitas Negeri Medan,
2013), hal. 19.
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potensi akademik, dan memfasilitasi peserta didik untuk

mengembangkan berbagai potensi non-akademik.

2) Kompetensi Kepribadian

Kompetensi kepribadian adalah keahlian kepribadian yang mantap,
berwibawa arif, dewasa, dan, stabil yang dijadikan sebagai teladan untuk
anak didik, dan berakhlak mulia. (Standar Nasional Pendidikan penjelasan
Pasal 28 ayat 3 butir b). Oleh karena itu, setiap guru wajib memiliki
kepribadian yang mantap dengan begitu akan dapat dijadikan sumber
inspirasi untuk anak didik. Guru harus mampu menjadi tripusat, seperti
ungkapan Ki Hadjar Dewantoro “Ing Ngarso Sung tulodo, Ing Madya
Mangun Karso, Tut Wuri Handayani”; di depan memberikan teladan, di
tengan  memberikan  karsa, dan di  belakang = memberikan
dorongan/motivasi.®

Hamzah B. Uno menyatakan bahwa kompetensi kepribadian adalah
sikap kepribadian yang mantap sehingga mampu menjadi sumber
intensifikasi bagi subjek dan memiliki kepribadian yang pantas untuk
diteladani. Guru sebagai pendidik harus dapat mempengaruhi ke arah
proses itu sesuai dengan tata nilai yang dianggap baik dan berlaku dalam
masyarakat. tata nilai termasuk norma, moral, estetika, dan ilmu
pengetahuan mempengaruhi perilaku etik peserta didik sebagai pribadi dan
sebagai anggota masyarakat. hal tersebut karena penerapan disiplin yang
baik dalam proses pendidikan akan menghasilkan sikap mental, watak, dan

kepribadian peserta didik yang kuat. Guru dituntut untuk membelajarkan

190 Donni Juni Priansa, Menjadi Kepala Sekolah Dan Guru Profesional, (Bandung: Pustaka
Setia, 2017), hal. 176
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peserta didik tentang disiplin diri, belajar cara belajar, mematuhi tata tertib,
dan cara harus berbuat. Semua itu akan berhasil apabila guru juga
berdisiplin dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya.*

Setiap guru dituntut agar memilki kepribadian yang sudah
ditetapkan oleh undang-undang, maka agar tercapainya hal tersebut, guru
harus memiliki kepribadian yang sehat. Yang dimaksud kepribadian yang
sehat yaitu individu yang dapat melewati dan memecahkan setiap Krisis
yang muncul dalam seluruh tahapan kehidupannya dengan menemukan
jalan keluar yang positif.1%? Dalam melaksanakan tugasnya sebagai guru
haruslah individu guru tersebut memiliki kepribadian yang sesuai dengan
al-Quran dan Hadist, apalagi apabila dia guru yang mengampuh mata
pelajaran pendidikan agama Islam. Guru merupakan sosok yang seharusnya
disegani dan dicintai oleh anak didiknya. Performanya ketika mengajar
harus dapat meyakini dan segala gerak geriknya akan ditiru dan diikuti oleh
anak didiknya. guru merupakan figur yang sikap dan sifatnya akan ditiru
dan diteladani. Dalam melakanakan tugasnya sebagai pendidik, ia harus
tabah dan tahu cara memecahkan berbagai kesulitan dalam tugasnya
sebagai pendidik. la juga harus dapat memecahkan segala masalah yang
dialaminya, terutama masalah yang langsung berhubungan dengan proses

belajar mengajar.

101 Donni Juni Priansa, Menjadi Kepala Sekolah Dan Guru Profesional,.............., hal. 176
102 Al Rasyidin, Kepribadian dan Pendidikan, (Bandung: Citapustaka Media, 2006), hal. 175
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Kriteria kompetensi yang melekat pada kompetensi kepribadian guru

meliputi:103

a) Berprilaku sesuai dengan norma agama, sosial, hukum, dan kebudayaan
nasional Indonesia;

b) Menampakkan diri sebagai individu yang teladan, berakhlak mulia dan
jujur bagi peserta didik dan masyarakat;

c) Menampakkan diri sebagai individu yang mantap, stabil, dewasa, arif,
dan berwibawa;

d) Menampilkan etos kerja, bertanggung jawab, menjadikan profesi guru
sebagai kebanggan, dan percaya diri;

e) Menjunjung tinggi etos kerja guru

3) Kompetensi Profesional

Kompetensi professional adalah dapat menguasai bahan ajar dalam
skala yang luas dan mendalam, yang meliputi penguasaan materi
kurikulum di sekolah dan mata pelajaran sains yang menaungi mata
pelajaran, serta penguasaan struktur dan metodologi ilmu pengetahuan.'
Kriteria kompetensi yang melekat pada kompetensi profesional guru
meliputi:10°
a) Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang

mendukung mata pelajaran yang diampu.

b) Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran/

bidang pengembangan yang diampu.

103 Al Rasyidin, Kepribadian dan Pendidikan,.....................occoeiiiiineiinn.i. hal. 176-177
104 Yasaratodo Wau, Profesi, hal. 20.
105 permendiknas No 16 Tahun 2007 Tentang Standar Kualifikasi Akademik Dan Kompetensi
Guru.
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c) Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif.

d) Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan
melakukan tindakan reflektif.

e) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk
berkomunikasi dan mengembangkan diri.

Guru mempunyai tugas untuk mengarahkan kegiatan belajar siswa
untuk mencapai tujuan pembelajaran, untuk itu guru dituntut mampu
menyampaikan bahan pelajaran. Guru harus selalu mengupdate dan
menguasai materi pelajaran yang disajikan. Persiapan diri tentang materi
diusahakan dengan jalan mencari informasi melalui berbagai sumber
seperti membaca buku-buku terbaru, mengakses dari internet, selalu
mengikuti perkembangan dan kemajuan terakhir tentang materi yang

disajikan.1%®

4) Kompetensi Sosial

Kompetensi sosial adalah keahlian guru untuk masuk menjadi
bagian dari masyarakat sebagai cara untuk berkomunikasi dan bergaul
secara efektif dengan anak didik, tenaga kependidikan, sesama pendidik,
orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar (Standar Nasional
Pendidikan, Penjelasan Pasal 28 ayat 3 butir d).1%7

Hamzah B. Uno dalam buku Menjadi Kepala Sekolah dan Guru
Profesional karya Dooni Juni Priansa menyatakan bahwa kompetensi sosial

adalah kesanggupan guru untuk berinteraksi secara sosial, baik dengan

106 Gijan Kusuma Amarullah, Empat Kompetensi Profesionalisme Yang Harus Dimiliki Oleh
Setiap Guru, (Guru Pendidikan, 12 Januari 2021), dalam
https://www.gurupendidikan.co.id/kompetensi-guru/, diakses pada 22 November 2023..

107 Donni Juni Priansa, Menjadi Kepala Sekolah dan Guru Profesional, (Bandung: Pustaka
Setia, 2017), hal. 177.
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siswa mereka, sesama guru, administrator sekolah, atau komunitas yang
lebih luas.2%®
Berdasarkan pengertian di atas, maka kompetesi sosial adalah
keahlian guru untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dengan
siswa, staf kependidikan, orang tua / wali siswa, dan masyarakat sekitar.
Guru membutuhkan kompetensi sosial sebagai cara untuk mendukung
efektivitas pelaksanaan proses belajar mengajar. Dengan dimilikinya
kompetensi ini, maka hubungan antara sekolah dengan masyarakat dapat
terlaksana dengan harmonis sehingga keduanya dapat saling
menguntungkan dan dapat berjalan secara sinergis. Kompetensi sosial harus
dibangun bersama dengan kompetensi guru, untuk berkomunikasi, bekerja
bersama, bersosialisasi dan memiliki semangat bahagia.
Standar kompetensi yang melekat dalam kompetensi sosial guru:®
a) Bertindak secara obyektif dan non-diskriminatif karena gender, agama,
etnis, kondisi fisik, latar belakang keluarga, dan status sosial ekonomi.
b) Berkomunikasi secara efektif, empati, sopan dengan sesama guru, staf
pendidikan, orang tua, dan masyarakat
c) Adaptasi di tempat kerja di seluruh wilayah Republik Indonesia dengan
keanekaragaman sosial budaya
d) Berkomunikasi secara lisan dan tertulis atau lainnya dengan komunitas

profesional itu sendiri dan pekerjaan lain.

198 Donni Juni Priansa, Menjadi Kepala Sekolah dan Guru Profesional, (Bandung: Pustaka Setia, 2017), hal.
177
199 Donni Juni Priansa, Menjadi Kepala Sekolah dan Guru Profesional,...................c.ccocev e o.... hal, 177
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E. Skema Penelitian

Tabel 2.1 Skema Penelitian

Kajian Profil Pendidik Dalam Kitab at-Tibyan Fii Adabi Hamalati al-
Quran Dan Relevansinya Terhadap Kompetensi Guru Dalam UU No. 14
Tahun 2005

\4

Fokus Penelitian:
1. Bagaimana konsep guru dalam kitab at-Tibyan fi Adabi Hamalati al-
Quran karya Imam Nawawi Ad-Dimasyqi?
2. Bagaimana kompetensi guru dalam UU No.14 Tahun 2005?
3. Bagaimana relevansi konsep guru menurut Imam Nawawi Ad-
Dimasyqi dalam kitab at-Tibyan fi Adabi Hamalati Al Qur’an
terhadap kompetensi guru dalam UU No. 14 tahun 2005?

l

Grand Theory
Teori Imam Nawawi ad-Dimasyqi dalam kitabnya at-Tibyan fi Adabi
Hamalati al-Quran, yaitu:
1. Konsep pendidik
2. Syarat atau kriteria pendidik
3. Tugas dan tanggung jawab pendidik
4. Adab dan kepribadian guru

\/

Metode Penelitian

Konsep Pendidik menurut UU No. 14

Iman Nawawi ad-Dimasyqi Tahun 2005 No. 14 Tahun 2005

\l/

Proses Penelitian

A

Hasil Penelitian
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

1.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian tesis ini adalah library
research juga bisa disebut dengan istilah penelitian kepustakaan. Peneliti
mengemukakan penelitian kepustakaan sebagai kegiatan yang dilakukan secara
sistematis untuk mengumpulkan, mengolah, dan menyimpulkan data dengan
menggunakan metode/teknik tertentu guna mencari jawaban atas permasalahan
yang dihadapi melalui penelitian kepustakaan baik melalui buku-buku, jurnal,
tesis, kitab, arsip, dan literatur yang bersumber dari khazanah kepustakaan yang
lain. Sedangkan Danandjaja mengemukakan bahwa penelitian kepustakaan adalah
cara penelitian bibliogafi secara sistematik ilmiah, yang meliputi pengumpulan
bahan-bahan bibliografi, yang berkaitan dengan sasaran penelitian; teknik
pengumpulan dengan metode kepustakaan; dan mengorganisasikan serta
menyajikan data-data.'

Dari pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa penelitian
kepustakaan yaitu serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan pengumpulan
pustaka, membaca, dan mencatat serta mengolah bahan penelitian.*'! Maksudnya
mengumpulkan data dengan cara membaca, memahami, menelaah, dan

menganalisa buku-buku atau tulisan-tulisan baik dari kitab, buku, majalah, surat

110 Milya Sari & Asmendri, Penelitian Kepustakaan (Library Research) dalam Penelitian

Pendidikan IPA, (Natural Science: Jurnal Penelitian Bidang IPA dan Pendidikan IPA, Vol. 6, No. 1,
2020), him. 44.

3.

11 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2004), him.
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kabar, mengakses internet maupun dengan dokumen-dokumen yang berkaitan

dengan penelitian ini.

2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
historis-faktual (factual approach) dengan berlatar pada pemikiran seorang tokoh,
baik berupa karyanya atau satu topik dalam karyanya kemudian dianalisis
menggunakan pendekatan filosofis.'*? Pendekatan ini dimaksudkan untuk
menganalisis dan mengkaji pemikiran Imam al-Nawawi Al-Dimasyqi tentang
konsep guru dalam kitab at- Tibyan fi Adabi Hamalati Al-Qur’an kemudian

merelevansikannya dengan kompetensi guru dalam UU No.14 Tahun 2005.

B. Sumber Data
Adapun sumber data yang dijadikan bahan-bahan dalam penelitian ini
merupakan sumber data yang diperoleh dari bahanbahan kepustakaan yang
dikategorikan sebagai berikut.
1. Sumber Data Primer
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah semua bahan tertulis
yang berasal langsung/asli dari sumber pertama yang membahas masalah yang
dikaji. Adapun yang menjadi sumber data primer adalah kitab at-Tibyan fi
Adabi Hamalati Al-Qur’an karya Imam Nawawi Ad-Dimasyqi dan UU No.14
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen.
2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah bahan tertulis yang

berasal tidak langsung/asli dari sumber pertama yang membahas masalah yang

112 Anton Bakker, Metodologi Penelitian Filsafat, (Yogyakarta: Kanisius, 2011), him. 61.
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dikaji. Sumber ini menguraikan dan menjelaskan sumber pertama. Adapun
beberapa buku dan jurnal yang menjadi sumber data sekunder antara lain:
Permendiknas No 16 Tahun 2007 Tentang Standar Kualifikasi Akademik Dan
Kompetensi Guru. Buku 60 Biografi Ulama Salaf. Penerjemah: Masturi Irham
& Asmu’i Taman, karya Syaikh Ahmad Farid.**® Buku Landasan Pendidikan:
Menjadi Guru yang Baik, karya Abdul Hasim, dkk.!'* Buku Guru dan Anak
Didik dalam Interaksi Edukatif (Suatu Pendekatan Teoritis Psikologi), karya
Syaiful Bahri Djamarah.*®> Buku Menjadi Guru Profesional, karya Moch.
Uzer Usman.'® Jurnal Pendidikan Islam Guru di Era Milenial dalam Bingkai
Rahmatan Lil Alamin, karya Miftah Mucharomah.'” Jurnal Guru sebagai
pendidik, karya Shabir.?* Dan buku-buku lainnya yang mempunyai relevansi

dengan penelitian ini.

C. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah
dengan studi dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang
akan diperoleh melalui penelusuran dokumen-dokumen dari jurnal, buku, majalah
atau koran (media massa), media elektronik, buku, film dan lain sebagainya.'®
Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-barang tertulis.

Sedangkan metode dokumentasi berarti cara mengumpulkan data dengan mencatat

113 gyaikh Ahmad Farid, 60 Biografi Ulama Salaf, Penerjemah: Masturi Irham & Asmu’i
Taman, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2006).

114 Abdul Hasim, dkk. Landasan Pendidikan (Menjadi Guru yang Baik), (Bogor: Ghalia
Indonesia, 2010).

115 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif (Suatu Pendekatan
Teoritis Psikologis), (Jakarta, PT. Rineka Cipta, 2010).

116 Moch. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2011).

117 Miftah Mucharomah, Guru di Era Milenial dalam Bingkai Rahmatan Lil Alamin, (Edukasia
Islamika: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 2, No. 2, Desember 2017). 2 Shabir, Guru Sebagai Pendidik,
(Auladuna, Vol. 2, No. 2, Desember 2015)

118 Syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2006), him. 158.
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data-data yang sudah ada. Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi ialah
pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen.!®

Penelitian ini mempunyai objek kepustakaan. Melalui studi dokumentasi akan
diperoleh data berupa dokumen-dokumen dari sumber data primer, yaitu Kitab at-
Tibyan fi Adabi Hamalati al-Qur’an karya Imam al-Nawawi Ad-Dimasyqi dan UU
No.14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. Dan data sekunder, meliputi buku-buku

dan jurnal yang telah disebutkan diatas dan mempunyai relevansi dengan penelitian

ini.

. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke
dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang
penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami
oleh diri sendiri maupun orang lain.?

Bogdan menyatakan bahwa “Data analysis is the process of systematically
searching and arranging the interview transcripts, fieldnotes, and other materials that
you accumulateo increase your own understanding of them and to enable you to present
what you have discovered to others.” Analisis data adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat
diinformasikan kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan

data, menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola,

119 Hardani, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, (Yogyakarta: Pustaka IImu, 2020), him.
149.

120 Sygiyono, Metode Penelitian (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D), (Bandung:
Alfabeta, 2018), him. 335.

68



memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat simpulan yang
dapat diceriterakan kepada orang lain.?

Analisis data dalam kajian pustaka (library research) adalah analisis isi atau
dokumen, yaitu penelitian yang dilakukan secara sistematis terhadap catatan atau
dokumen sebagai sumber data. Atau dengan kata lain analisis isi atau dokumen (content
or document analysis) ditujukan untuk menghimpun dan menganalisis dokumen-
dokumen resmi, dokumen yang validitas dan keabsahannya terjamin baik dokumen
perundangan dan kebijakan maupun hasil-hasil penelitian. Analisis juga dapat
dilakukan terhadap buku-buku teks, baik yang bersifat teoritis maupun empiris.
Kegiatan analisis ditujukan untuk mengetahui makna, kedudukan dan hubungan antara
berbagai konsep, kebijakan, program, kegiatan, peristiwa yang ada atau yang terjadi,
untuk selanjutnya mengetahui manfaat, hasil atau dampak dari hal-hal tersebut.??

Sebagaimana metode kualitatif, dasar pelaksanaan metode analisis isi adalah
penafsiran. Apabila proses penafsiran dalam metode kualitatif memberikan perhatian
pada situasi ilmiah, maka dasar penafsiran dalam metode analisis ini memberikan
perhatian pada isi pesan. Oleh karena itulah, metode analisis isi dilakukan dalam
dokumen-dokumen yang padat isi. Peneliti menekankan bagaimana memaknakan isi
komunikasi, memaknakan isi interaksi simbolik yang terjadi dalam peristiwa
komunikasi.'?®

Penelitian ini menerapkan analisis isi guna mengetahui penafsiran atas konsep
guru dalam kitab at- Tibyan fi Adabi Hamalati Al-Qur’an. Setelah mendapatkan

informasi yang dibutuhkan, peneliti akan menganalisis relevansinya terhadap

121 Hardani, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif,........................... him. 161-162.

122 Hardani, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif,..........................oooi. him. 72.

123 Nyoman Kutha Ratna, Teori, Metode, dan Teknik Penelitian Sastra, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2007), him. 49.
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kompetensi guru dalam UU No. 14 tahun 2005. Adapun Langkah-langkahnya adalah

sebagai berikut.

1 Menganalisis dan menelaah isi kitab at- Tibyan fi Adabi Hamalati Al-Qur’an
dengan fokus penelitian yang terkait dengan konsep guru, yaitu pada bab 4
tentang Adab Mengajar dan Belajar Al-Qur’an.

2 Menjabarkan penjelasan maksud dari kitab at- Tibyan fi Adabi Hamalati Al-
Qur’an dengan fokus penelitian yang terkait dengan konsep guru, yaitu pada bab
4 tentang Adab Mengajar dan Belajar Al-Qur’an.

3 Mengidentifikasi relevansi antara konsep guru dalam kitab at- Tibyan fi Adabi
Hamalati Al-Qur’an terhadap kompetensi guru dalam UU No. 14 tahun 2005.

4 Menarik kesimpulan.
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E. Kerangka Penelitian
Berdasarkan alur penelitian yang diuraikan diatas, maka dapat digambarkan sebagai
berikut.

Tabel 3.1 Kerangka Penelitian

ALUR PENELITIAN/KERANGKA BERPIKIR

Menganalisis dan menelaah isi kitab at- Tibyan
fi Adabi Hamalati Al-Qy’an

|

Menjabarkan penjelasan maksud dari kitab at-
Tibyan fi Adabi Hamalati Al-Qy;-'an

|

Identifikasi relevansi

Konsep guru Undang-Undang
dalam kitab at- No. 14 Tahun 2005
Tibyan fi Adabi  [€— Tentang Guru Dan

Hamalati Al- Dosen

Qur’an
L |

v

Menarik kesimpulan
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BAB IV

TEMUAN DATA

A. Pandangan Imam Nawawi Tentang Profil Pendidik dalam Kitab At-Tibyan Fi
Adabi Hamalati Al-Qur’an

Pendidik atau guru merupakan pusat utama dalam pendidikan Islam, gurulah
yang bertanggungjawab dalam mengembangkan anak didiknya dengan menyiasati
perkembangan seluruh kemampuan anak didik, baik kemampuan afektif, kognitif
maupun psikomotorik berdasarkan dengan nilai-nilai ajaran Islam. Oleh karena itu,
guru seharusnya mempersiapkan dirinya dengan seperangkat kompetensi, diantaranya
kompetensi kepribadian, kompetensi pedagogik, kompetensi professional dan
kompetensi sosial. Kiranya kompetensi kepribadian harus mendapatkan perhatian yang
lebih dari kompetensi-kompetensi lainnya. Sebab jika seorang guru sudah dapat
dijadikan teladan dalam hal kepribadian, maka seluruh pelajaran yang ingin
disampaikan akan lebih mudah untuk masuk ke dalam jiwa anak didiknya.

Imam Nawawi juga ikut berpartisipai dalam memberikan kontribusi keilmuan
dalam pendidikan Islam. Dalam kitabnya at-Tibyan Fi Adabi Hamalatil Quran beliau
memaparkan mengenai kompetensi-kompetensi yang harus dimiliki oleh guru. Imam
Nawawi dalam kitabnya at-Tibyan Fi Adabi Hamalatil Quran, secara tersurat
kompetensi yang disampaikannya hanya ditujukan khusus untuk guru bidang al-Quran.
Akan tetapi secara tersirat, pada hakikatnya konsep yang beliau sampaikan bersifat
umum, yaitu guru selain bidang al-Quran. Pada bab 1V dalam kitab at-Tibyan Fi Adabi
Hamalatil Quran beliau menyebutkan serangkaian kompetensi yang hendaknya

dimiliki oleh guru atau pendidik, yaitu:
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1. Mengajar Dengan Niat Mengharap Ridha Allah

Imam Nawawi mengatakan dalam kitabnya:

Sl Al my Ay Ny O 15BN 5 {58l iy e J ol
“Pertama sekali yang seharusnya dilakukan oleh qari’ (orang yang belajar

giraah) dan mugri’ (orang yang mengajarkan giraah) adalah meniatkan
aktivitasnya ini dalam rangkan mencari ridnha Allah Ta’ala.”?*

Berdasarkan penyataan imam Nawawi di atas mengandung pengertian bahwa,
dalam pekerjaannya sebagai seorang pengajar guru dituntut untuk ikhlas, melakukan
pekerjaannya semata-mata hanya untuk mengharapkan ridho dari Allah Ta’ala.

Pernyataan beliau didasari pada firman Allah:
il (o Q1338850 1535058 5l0a A5 el G AT Gald 135 V) 150

“Padahal mereka hanya diperintah menyembah Allah dengan ikhlas,
menjalankan agama untukNya semata, melaksanakan shalat dan menunaikan
zakat dan yang demikian itulah agama yang lurus (benar).” (al-Qur’an, al-
Bayyinah [98]: 5)!%®

Diriwayatkan dari Rasulullah:
e e ol o) 23aA (e aele 0 A e Al GaAT 06 Al Gy 4 A S
L (5% (805 4500 Ol Ll 06 kg adle 40 L il Ok & 52k (e ally
LT 43 2 Gl (a3 alshyy dll ) Aishgd bl s A ) 553 S08 (b
A 53l L ) 455 1A 55 50 51 b
“Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Maslamah berkata, telah
mengabarkan kepada kami Malik dari Yahya bin Sa'id dari Muhammad bin
Ibrahim dari Algamah bin Wagash dari Umar, bahwa Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam bersabda: "Semua perbuatan tergantung niatnya, dan
(balasan) bagi tiap-tiap orang (tergantung) apa yang diniatkan; barangsiapa
niat hijrahnya karena Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya adalah kepada
Allah dan RasulNya. Barangsiapa niat hijrahnya karena dunia yang ingin

digapainya atau karena seorang perempuan yang ingin dinikahinya, maka
hijrahnya adalah kepada apa dia diniatkan."*?

124 Imam Abu Zakaria Yahya bin Syaraf An-Nawawi At-Tibyan Fi Adabi Hamalatil Quran, (Solo:
Algowam, 2014) hal. 24

125 Departemen Agama, al-Quran dan Terjemahannya, Depok: Sabig, hal. 598
126 Muhammad Nashiruddin al-Albani, Mukhtashar Shahih Al Imam Al Bukhari, terjemahan: Asep
Saefullah dan Kamaluddin Sa’adiyatulharamain, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2012), hlm 50.
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Mengajar adalah kewajiban yang seharusnya dikerjakan. Guru seharusnya
dapat bersikap seperti Rasulullah SAW, yaitu dengan menjalankan kewajibannya
untuk menyampaikan ilmu semata-mata untuk mencapai ridha Allah. Dengan demikian
guru akan lebih dekat kepada Allah dan dapat menerima pahala yang besar dari sisi-
Nya.

Imam Nawawi menuliskan dalam kitabnya, diriwayatkan dari Ustadz Abu
Qasim al-Qusyairi, ia berkata:

“Ikhlas ialah meniatkan ketaatannya hanya untuk Allah semata; maksudnya
dengan ketaatannya tersebut ia hanya bertujuan mendekatkan diri kepada Allah
Ta’ala bukan karena mengharap hal lain dari respon makhluk, mengharap pujian
orang, menyukai pujian dari manusia, atau yang semacamnya selain untuk
mendekatkan diri kepada Allah Ta’ala. Bisa dikatakan: ikhlas ialah memurnikan
perbuatan dari segala bentuk perhatian makhluk.”*?’
Fudhail bin lyadh dalam kitab At-Tibyan Fi Adabi Hamalatil Quran berkata:
“Meninggalkan suatu amalan karena manusia merupakan riya™ dan melakukan
suatu amalan karena manusia merupakan syirik, sedangkan ikhlas karena Allah
menghindarkanmu dari keduanya.””!?8
Harits al-Muhasibi dalam kitab At-Tibyan Fi Adabi Hamalatil Quran berkata:
“Orang jujur ialah orang yang tidak peduli jika timbul kekaguman pada hati

makhluk karena kebaikan hatinya, ia tidak suka tersingkap kebaikannya di

hadapan manusia sekecil apapun, dan ia tidak murka jika perbuatan buruknya

terungkap di hadapan mereka; karena kemurkaannya dalam hal ini menunjukkan
bahwa ia suka dipandang lebih di mata mereka, dan ini bukan merupakan akhlak
para shadigin (orang-orang yang jujur).”'%

Oleh karena itu, seorang guru haruslah menghadirkan dalam pikirannya
bahwasannya kegiatan pengajaran yang dilakukannya itu adalah ibadah yang utama
agar dapat menjadikannya sebagai motivasi yang kuat untuk memperbaiki niat dan

berusaha untuk meninggalkan diri dari hal-hal yang tidak disukai, berusaha

menghindarkan diri dari hal-hal yang dapat menimbulkan hilangnya kebaikan bagi

127 Abi Zakariya Yahya Syarafudin An-Nawawi, At-Tibyan Fi Adabi Hamalat Al-Qur’an,.....hIm. 22
128 Abi Zakariya Yahya Syarafudin An-Nawawi, At-Tibyan Fi Adabi Hamalat Al-Qur’an,....hIm. 26
129 Abi Zakariya Yahya Syarafudin An-Nawawi, At-Tibyan Fi Adabi Hamalat Al-Qur’an,....hIm. 26
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dirinya dan keutamaan ilmu. Guru yang menyampaikan ilmunya harus didasari dengan
hati yang ikhlas, maka akan menimbulkan rasa semangat dalam diri, karena ketika
berniat hanya kepada Allah, maka yang ia fikirkan dalam benaknya hanyalah untuk
mengamalkan ilmunya dan memberikan manfaat bagi anak didiknya.

. Tidak meniatkan untuk memperoleh kenikmatan dunia

Imam Nawawi mengatakan:

S Aala o Al o Jle (e Liall Gl el e (e ) hasi 4 daly Y o G

cﬂhj;.a}\ ’@jw\_ﬂ\aﬁ}dﬂji ,w\_’d\;‘c kv ji ’4_1\)5\‘;:; &133)\

“Hendaknya ia tidak meniatkan untuk memperoleh kenikmatan dunia yang

berifat sementara, baik berupa harta, jabatan, kedudukan yang tinggi, sanjungan

manusia, atau semacamnya.”**°

Pernyataan imam Nawawi mengandung pengertian bahwa hendaknya guru
tidak mengotori ilmu yang dimilikinya dengan niat untuk mendapatkan kemurahan hati
yang akan ia dapatkan dari anak didik yang diajarkannya, baik berupa harta,
pelayanan, atau dalam bentuk hadiah yang mana tak akan ia peroleh jika ia belum
mengajarkan ilmu yang dimilikinya. Sebagaimana firman Allah Ta’ala:
b 4 3 Lo 4338 AN G 253 I8 (a3 008 o8 41 33 558 &8 B (K Ba

el e 3531

“Barang siapa menghendaki keuntungan di dunia Kami berikan kepadanya

sebagian darinya (keuntungan dunia), namun dia tidak akan mendapat bagian

di akhirat.” (al-Qur’an, Asy-Syura [42]: 20).13!

Avyat di atas menjelaskan bahwa apabila usahanya hanya untuk menghasilkan
keuntungan dunia saja, dan dia sama sekali tidak memiliki keinginan untuk
mendapatkan keuntungan akhirat, maka Allah tidak akan memberinya keuntungan

akhirat. Sedangkan keuntungan dunia, jika Allah berkehendak untuk memberikannya,

maka dia akan memberikan sebagian darinya. Namun, jika Allah tidak berkehendak

130 Abi Zakariya Yahya Syarafudin An-Nawawi, At-Tibyan Fi Adabi Hamalat Al-Qur’an,.....hIm. 27
131 Departemen Agama, al-Quran dan Terjemahannyahal. 485
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untuk memberikannya, maka dia tidak akan mendapatkan suatu apa pun, baik

keuntungan dunia maupun keuntungan akhirat.**? Dan ayat di atas berkaitan dengan
ayat ada di dalam surat al-Isra’ ayat 18, yaitu:

Ay oad 3l L e Al tlse Alalall dy 5 O8 ge

“Barangsiapa menghendaki kehidupan sekarang (duniawi), maka Kami

segerakan baginya di dunia itu apa yang kami kehendaki bagi orang yang kami
kehendaki.” (al-Qur’an Surat al-Isra’ [17]: 18).1%

Diriwayatkan dari Abu Hurairah, Rasulullah SAW bersabda:
msmmmsesuw «dB alus g ale dil L ) i die ) ey 3 8 e
Bl 2 g i) G5 B 2l Ll (pe Um0 4y Gl W) e ¥ s e 435

“Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Siapa yang
mempelajari ilmu yang seharusnya ditujukan karena Allah, sedangkan dia
mempelajarinya karena (ingin meraih) kesenangan duniawi, maka pada Hari
Kiamat dia tidak akan pernah mencium bau surga.” (Hadist Riwayat Imam
Abu Daud, Imam Ibnu Majah, dan Imam Ahmad).!3

Imam al-Ghazali mengatakan dalam kitabnya Ihya’ Ulumuddin:
“Guru adalah yang memberikan kegunaan hidup akhirat yang abadi. Yakni guru
yang mengajar ilmu akhirat ataupun ilmu pengetahuan duniawi, tetapi dengan

tujuan akhirat, tidak dunia. Adapun mengajar dengan tujuan dunia, maka itu
binasa dan membinasakan.”*%

Maka hendaklah mengajar jangan dijadikan sebagai sarana untuk memperoleh
hasrat duniawi, seperti untuk mendapatkan uang yang banyak, mendapatkan
kehormatan dan kemasyhuran, ataupun sekedar mencari kesibukan di luar rumah
semata. Guru sejati tidak akan menjadikan ilmunya sebagai tangga untuk mencapai

keuntungan duniawi, baik jabatan, harta, popularitas atau agar lebih maju dibanding

132 Syaikh Ahmad Syakir, Mukhtashar Tafsir Ibnu Katsir (Jilid 5), terjemahan: Suharlan dan
Suratman, (Jakarta: Darus Sunnah Press, 2012), hal. 941

133 Departemen Agama, Alquran dan Terjemahannya, hal. 284

134 Muhammad Nashiruddin al-Albani, Mukhtashar Shahih Muslim, terjemahan: Subhan dan Imran
Rosadi, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2008), hal. 210.

135 Imam al-Ghazali. Thya’ Ulumuddin (jilid 1), terjemahan: Al- Fadlil Hamka , hal. 213.
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temannya yang lain. guru yang baik tidak akan melakukan diskriminasi antara murid
yang berasal dari anak pejabat di dunia ataupun dari keluarga biasa. Seorang guru harus
menjaga ilmunya dari perbuatan yang bisa merendahkan martabat ilmu.

. Guru Hendaknya Mewaspadai Munculnya Sifat Sombong

Imam Nawawi mengatakan:

wia) S e el ] piliadl y adle ulaiial 5 A S sacad e il JS iadd
lalal) Cpalaall (any Lo Sl dae sda sy @l (gea o o adlaaal el 3
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“Hendaklah orang yang di hatinya ada sifat sombong berhati-hati, karena ada
banyak orang yang belajar padanya dan silih berganti datang menemuinya.
Waspadai juga timbulnya rasa tidak senang jika orang yang biasa belajar
padanya, belajar pada orang lain. ini adalah ujian yang biasa menimpa para guru
yang masih bodoh, yang mana hal ini menunjukkan bukti jelas keadaan niat dan
batinnya yang buruk. Bahkan, hal ini merupakan bukti pasti tidak adanya niat
untuk melihat wajah Allah ketika mengajarkannya. Jika ia memang meniatkan
lillahi Ta"ala tak akan muncul rasa tidak suka itu, sebaliknya ia katakana pada
dirinya: yang aku inginkan adalah nilai ketaatan dengan mengajarkannya, dan
aku telah melaksanakannya. Saat ini ia belajar pada orang lain untuk menambah
ilmunya, dan itu tidak salah.”*3®

Diriwayatkan dari Musnad Imam yang telah disepakati hafalan dan imamahnya,
Abu Muhammad ad-Darimi, dari Ali bin Abi Thalib bahwa ia
berkata: %’

”Wahai para ulama amalkan ilmu kalian karena seorang ulama adalah orang
yang mengamalkan ilmunya dan amalannya sesuai dengan ilmunya. Kelak
akan ada orang memiliki ilmu, namun ilmunya tidak melampaui
tenggorokannya. Amalan mereka mulai menyelisihi ilmu yang telah didapat,
perilaku yang sebenarnya tak lagi sama dengan keadaan batin mereka. Mereka
berkumpul dalam halagah hanya untuk saling berbangga dengan lainnya,
sampai seseorang memarahi temannya karena belajar dengan orang lain dan
meninggalkannya. Amalan orang seperti itu hanya ada di majelis, mereka tidak
akan sampai kepada Allah.”

Kepribadian yang harus dimiliki seorang guru salah satunya ialah tidak

memiliki sifat sombong dalam dirinya, walaupun guru terebut tergolong cerdas dan

136 Abi Zakariya Yahya Syarafudin An-Nawawi, At-Tibyan Fi Adabi Hamalat Al-Qur’an,...... hlm. 29
137 Abi Zakariya Yahya Syarafudin An-Nawawi, At-Tibyan Fi Adabi Hamalat Al-Qur’an,....... him. 30
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gelar akademisnya tinggi. Hal tersebut tidak menjadi alasan bahwa guru tersebut dapat
bersifat sombong. IImu yang dimilikinya adalah amanat dari Allah agar ilmu tersebut
dapat diamalkan bukan untuk disombongkan.

Hal lain yang harus diperhatikan oleh guru ialah jangan sampai muncul rasa
tidak senang apabila peserta didiknya belajar kepada orang lain. pada saat guru
berhadapan dengan peserta didiknya, dialah yang berhak bertanggungjawab dalam
mengelola proses belajar mengajar. Namun, bukan berarti guru juga berhak mengatur
harus dengan dialah peserta didik menuntut ilmu, dengan beranggapan dialah yang
paling hebat. Hal tersebut harus dihindari, karena secara tidak sadar guru tersebut telah
kehilangan sikap rendah hatinya. Dengan hilangnya sikap rendah hati, maka akan
berdampak pada kesabaran guru tersebut dan hilangnya sikap menghargai peserta didik
dan kearifannya.

. Menghiasi Diri dengan Akhlak Terpuji

Imam Nawawi mengatakan:

s A sal) il 5 3penll Juadlly ¢ L g 58l 255 Gl Gulaally 3l () abeall iy
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“Seorang guru seyogianya menghiasi diri dengan kebaikan-kebaikan yang
dituntunkan oleh syariat. Sikap dan sifat yang terpuji lagi diridhai contohnya,
seperti zuhud terhadap dunia dan hanya mengambil sedikit saja darinya, tidak
ambil pusing terhadap dunia dan para penghulunya; dermawan lagi berakhlak
mulia; menampakkan kegembiraan tanpa melampaui batas kesopanan,
kebijaksanaan, dan kesabaran; besar hati terhadap rendahnya pendapatan dengan
membiasakan sikap wara“, khusyuk, tenang, rendah hati, serta tunduk. Tidak
banyak tertawa dan bercanda. Membiasakan pengamalan syariat, seperti
kebersihan dengan menghilangkan kotoran dan rambut-rambut yang
diperintahkan syariat untuk menghilangkannya; dengan mencukur kumis,
memotong kuku, memanjangkan jenggot, menghilangkan bau tidak sedap,
ataupun dengan tidak mengenakan pakaian yang dibenci syariat.”13®

138 Abi Zakariya Yahya Syarafudin An-Nawawi, At-Tibyan Fi Adabi Hamalat Al-Qur’an,......hIm. 31
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Imam Nawawi juga mengatakan “hendaknya guru menggunakan hadits-hadits
yang ada sebagai pedoman dalam bertasbih, bertahlil, ataupun dalam mengamalkan
doa dan zikir lainnya. Hendaknya ia mempertahankan perasaan selalu diawasi oleh
Allah baik dalam melakukan hal-hal yang tampak maupun tidak, juga memercayakan
segala urusannya pada Allah Ta’ala.*3®

Dari pernyataan imam Nawawi di atas dapat dipahami bahwa, seorang guru
haruslah bersih jasmaninya, jauh dari perbuatan yang salah, bersih rohaniahnya, dapat
menghindarkan diri dari dosa yang besar, tidak pamer, iri hati dan dengki, jauh dari
permusuhan, dan sifat lainnya yang tercela menurut agama Islam.

Seorang guru juga harus selalu menghiasi lidahnya dengan perkataan yang
lemah lembut dan dengan perkataan yang mengandung pujian dan kepasrahan kepada
Allah serta selalu berzikir kepada Allah. Akhlak terpuji penting untuk pribadi guru,
karena ia menjadi uswatun hasanah bagi peserta didik dan masyarakat. Antara
perkataan dan perbuatan haruslah sesuai, jangan sampai guru hanya pandai menasihati
tanpa ada action dari guru tersebut. apabila hal semacam ini diteruskan, maka suatu
saat rasa percaya peserta didik pada guru akan pudar.

. Guru Harus Memperlakukan Peserta Didik dengan Baik

Imam Nawawi mengatakan:
s o ) s 42 im0l s aale 1R e 33 OV Al aa g

“Seorang guru seyogianya bersikap baik pada orang yang belajar padanya,
menyambutnya ketika datang, dan bersikap baik padanya sesuai kondisi
keduanya.””*4

139 Abi Zakariya Yahya Syarafudin An-Nawawi, At-Tibyan Fi Adabi Hamalat Al-Qur’an, him...... 32
140 Abi Zakariya Yahya Syarafudin An-Nawawi, At-Tibyan Fi Adabi Hamalat Al-Qur’an, him...... 31
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Imam Nawawi menyebutkan Abu Harun al-Abdi berkata: “Kami pernah
mendatangi Abu Sa’id al-Khudri dan saat itu ia mengatakan: “Selamat datang wasiat
Rasulullah™. 14

Imam al-Ghazali dalam kitabnya Ihya Ulumuddin berkata: “guru harus lemah
lembut dalam menyampaikan ilmunya, menegur murid yang nakal dengan kasih
sayang dan tidak dengan cara mengejek, sebab apabila dengan cara yang kasar atau
terus terang, peserta didik akan takut dengan gurunya dan mengakibatkan dia berani
menentang dan meneruskan kenakalannya.”4?

Seorang guru harus menyayangi peserta didiknya sebagaimana ia menyayangi
anak-anaknya dengan penuh kebaikan. Guru juga dituntut untuk bersikap sabar atas
tingkah laku mereka yang tidak patuh dan tidak sopan. Sifat terpenting yang harus
dimiliki oleh guru ialah lemah lembut dan kasih sayang. Apabila murid merasa
diperlakukan dengan kasih sayang dan lemah lembut oleh gurunya, ia akan merasa
percaya diri dan tentram (ada rasa aman) berdampingan bersamanya.

Guru Senantiasa Menasihati Murid
Imam Nawawi mengatakan:
d)) :JE el (Ul ((Aaaail) il ) JB G dll Jguy O Aasaill agl Jay RPN
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“Hendaknya seorang guru menasihati muridnya karena Rasulullah Saw

bersabda: “Agama itu nasihat.” Para sahabat bertanya: “Bagi siapa?”

Rasulullah menjawab: “Bagi Allah, Kitab-Nya, Rasul-Nya, bagi para pemimpin

kaum muslimin, dan bagi kaum muslimin pada umumnya.”43

Salah satu nasihat bagi Allah dan kitab-Nya adalah menghormati penghafal

Alquran dan orang yang mempelajarinya, membimbingnya menuju maslahat;

141 Abi Zakariya Yahya Syarafudin An-Nawawi, At-Tibyan Fi Adabi Hamalat Al-Qur’an,....... him. 32

142 Imam al-Ghazali. Ihya’ Ulumuddin (jilid 1), terjemahan: Al- Fadlil Hamka , hal. 217.
143 Abi Zakariya Yahya Syarafudin An-Nawawi, At-Tibyan Fi Adabi Hamalat Al-Qur’an,....... him 33
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membantunya belajar dengan sarana yang memungkinkan, menyenangkan hati orang
yang sedang menuntut ilmu, lembut, dan hendaknya guru memiliki sikap toleran dalam
mengajar dan memotivasi pelajar untuk belajar.

Hendaknya guru menyayangi peserta didiknya dan memperhatikan maslahat-
maslahat baginya, seakan memperhatikan kebaikan-kebaikan bagi dirinya sendiri dan
kebaikan bagi anaknya. Memosisikan orang yang belajar sebagai anaknya dalam
menyayangi, memperhatikan maslahat-maslahat baginya, bersabar terhadap
kenakalannya, keburukan perangainya, serta memaklumi sikap kurang ajarnya sesekali
karena manusia rentan berbuat salah, terlebih lagi jika masih usia belia.
Memperlakukan Peserta Didik dengan Rendah Hati

Imam Nawawi mengatakan:

“Hendaknya guru tidak mengagungkan peserta didiknya, akan tetapi bersikap
lembut dan rendah hati pada mereka”!**

Imam Nawawi menuliskan dalam kitabnya At-Tibyan Fi Adabi Hamalatil
Quran, bahwa Ayub as-Sakhtiyani berkata: “Hendaknya seorang yang berilmu
menaburkan tanah di atas kepalanya sebagai bentuk tawadhu kepada Allah.”'* Dari
pernyataan imam Nawawi di atas dapat dipahami bahwa, apabila ada peserta didiknya
yang pintar atau memahami segala ilmu yang diajarkannya, maka guru tersebut tidak
diperbolehkan untuk berlebihan dalam memuji peserta didiknya, sebab akan
dikhawatirkan munculnya sifat sombong pada diri peserta didik tersebut. Dan pendidik
haruslah bersifat tawadhu* dan tidak menyombongkan ilmu yang dimilikinya di depan

peserta didik.

144 Abi Zakariya Yahya Syarafudin An-Nawawi, At-Tibyan Fi Adabi Hamalat Al-Qur’an,....... him. 35
145 Abi Zakariya Yahya Syarafudin An-Nawawi, At-Tibyan Fi Adabi Hamalat Al-Qur’an,....... him. 35

82



8. Mendidik Peserta Didik Memiliki Adab Mulia

Imam Nawawi mengatakan:
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“Hendaknya guru mendidik peserta didiknya dengan adab-adab mulia secara
bertahap. Mengajarinya untuk berperilaku yang diridhai, melatih dirinya
melakukan amalan-amalan secara sembunyi-sembunyi, membiasakannya
mempertahankan  amalan-amalannya yang tampak maupun tidak,
memotivasinya agar ucapan dan perbuatan sehari-hari selalu disertai keikhlasan
dan kejujuran, niat yang lurus, serta merasa selalu diawasi oleh Allah di setiap
waktu. Hendaknya guru memberitahu murid bahwa dengan demikian akan
terbuka baginya gerbang-gerbang pengetahuan, lapang dadanya, memancar
dari hatinya mata air hikmah dan kelembutan, diberkati ilmu dan keadaannya

serta dituntun perkataan dan perbuatannya oleh Allah.”45

Adab merupakan hal terpenting untuk diajarkan kepada peserta didik, pendidik
memiliki peran yang sangat penting untuk mendidik peserta didiknya memiliki adab
yang mulia. Untuk menanamkan adab mulia kepada peserta didik harus dilakukan
secara bertahap, tidak bisa sekaligus agar peserta didiknya dapat berubah.

Tahapan yang dilakukan bisa dimulai dengan melakukan kebaikan dan amalan-
amalan secara sembunyi-sembunyi, lalu mempertahankan kebaikan dan amalan-
amalan yang dilakukan, kemudian guru dapat memberi motivasi kepada peserta
didiknya agar dapat bersifat ikhlas dan jujur dan setiap perbuatan selalu diawasi oleh
Allah. Kemudian guru dapat memotivasi peserta didiknya dengan memberitahukan

dampak positif apabila selalu melakukan perilaku-perilaku yang diridhai Allah.

146 Abi Zakariya Yahya Syarafudin An-Nawawi, At-Tibyan Fi Adabi Hamalat Al-Qur’an,.hIm 35-36
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9.

10.

Selalu Bersemangat Ketika Mengajar

Imam Nawawi mengatakan:
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“Seorang guru diharapkan bersemangat dalam mengajar. Mengutamakan
pekerjaan mengajar daripada kepentingan duniawi yang tidak begitu mendesak.
Hendaknya ia tidak menyibukkan hatinya dengan hal lain ketika tengah
mengajar. Tak kenal lelah dalam memahamkan murid dan menjelaskan apa yang
ingin mereka ketahui. Menyuruh mereka mengulang hafalan. Memuji murid
yang unggul jika tidak dikhawatirkan terjadinya fitnah seperti ujub, dan menegur
yang masih kurang jika tidak dikhawatirkan timbulnya patah semangat, hasad
terhadap yang lebih pandai, serta iri. Karena mengharap dicabutnya nikmat yang
Allah karuniakan kepada temannya merupakan hal yang sangat diharamkan,
bagaimana jika ini terjadi pada pelajar yang diposisikan sebagai anak yang
keutamaannya juga akan diperoleh gurunya di akhirat dalam bentuk pahala yang
banyak, juga di dunia berupa pujian yang baik.*4’

Dari pernyataan Imam Nawawi di atas dapat dipahami bahwa, guru hendaknya
tidak pernah merasa lesu ataupun malas serta merasa bosan ketika mengajar, akan
tetapi selalu bersemangat ketika mengajar, menunjukkan wajah yang ceria dan berseri-
seri di hadapan peserta didiknya, memeriksa keadaan mereka, dan menanyakan perihal
ketidakhadiran peserta didiknya.

Mendahulukan Giliran Peserta Didik yang Lebih Dahulu Datang

Imam Nawawi mengatakan:
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11.

12.

37

“Jika peserta didiknya banyak, hendaknya guru mendahulukan giliran murid
yang pertama kali datang dan seterusnya. Jika yang pertama rela didahului
maka tidak mengapa ia mendahulukan yang lain.”24®

Tidak Menolak Mengajari Seseorang yang Tidak Memiliki Niat Baik

Dalam kitabnya imam Nawawi mengutip perkataan ulama:
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“Para ulama berkata:”Jangan sampai menolak mengajari seseorang dengan
alasan orang tersebut tidak memiliki niat baik.” Adapun Sufyan dan lainnya
mengatakan:”Menuntut ilmunya seseorang itu sudah merupakan niat baik.”
Ulama juga berkata:” Awalnya kami menuntut ilmu dengan niat karena selain

Allah, namun ilmu enggak kecuali jika diniatkan karena Allah.”4°
Dari pernyataan di atas dapat dipahami bahwa, tidak baik jika guru menolak

peserta didik yang ingin belajar kepadanya, dikarenakan peserta didik tersebut
memiliki niat tidak baik untuk menuntut ilmu atau dia menuntut ilmu bukan karena
Allah. Apabila peserta didik menuntut ilmu bukan karena Allah, maka ia akan sulit
memahami ilmu yang diajarkan kepadanya, oleh karena itu peserta didik haruslah
meluruskan niatnya untuk menuntut ilmu karena Allah.

Menjaga Sikap dari Perbuatan yang Tidak Perlu
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“Hendaknya guru menjaga kedua tangannya agar tidak melakukan hal sia-Sia
saat mengajar, menjaga kedua matanya dari melihat sesuatu yang tidak perlu,
duduk dalam keadaan suci dan tenang, menghadap kiblat, serta hendaknya
mengenakan baju yang berwarna putih”**

148 Abi Zakariya Yahya Syarafudin An-Nawawi, At-Tibyan Fi Adabi Hamalat Al-Qur’an,......hIm.
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13. Tidak Merendahkan IImu
Imam Nawawi mengatakan:
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“Salah satu adab yang ditekankan dan harus diperhatikan adalah jangan sampai

seorang guru menghinakan ilmu dengan pergi ke tempat sang murid. Misalnya,

pelajar tersebut merupakan khalifah atau orang yang statusnya di bawah
khalifah maka seorang guru tidak boleh mendatanginya untuk mengajarinya.

Seorang guru harus menjaga ilmu tersebut dari hal semacam ini, sebagaimana

yang dilakukan para salaf dalam banyak kisah-kisah popular.”!°!

Imam Nawawi berpendapat bahwa hendaknya seorang guru tidak mendatangi
rumah peserta didiknya untuk mengajarkan ilmunya. Walaupun peserta didiknya
memiliki jabatan yang tinggi, harta banyak, dan kedudukan pangkatnya lebih tinggi
dari sang guru. Menurut beliau ilmu kedudukannya lebih tinggi dari apapun. Maka

hendaklah guru menghargai dan memuliakan ilmu yang dititipkan Allah kepadanya.

B. Kompetensi Guru dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005

Kompetensi guru merupakan kemampuan dan kewenangan guru dalam
melaksanakan tugas keguruannya atau guru yang piawai dalam melaksanakan
profesinya. Seorang guru yang berkompeten berarti ia memiliki kemampuan untuk
mewujudkan pendidikan yang telah direncanakan. Karena ia memiliki sejumlah
kemampuan yang meliputi kemampuan berpikir abstrak, kreatif, dan komitmen untuk
merealisasikan tujuan pendidikan. tidak berhenti hanya pada aspek ini, ia dituntut
memiliki kepedulian terhadap anak didik serta sosialnya sehingga setiap nafas dan
geraknya adalah cerminan pribadi profesional yang siap memberikan teladan dan

ajaran bagi para peserta didiknya.

151 Abi Zakariya Yahya Syarafudin An-Nawawi, At-Tibyan Fi Adabi Hamalat Al-Qur’an,.....hIm. 38
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Dalam Undang-Undang No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen BAB I,
Pasal | ayat 10 menjelaskan tentang pengertia kompetensi guru dan dosen, sebagai
berikut:

“Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku

yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam

melaksanakan tugas keprofesionalan” %2

Dalam penerapan hal ini dilandasi pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi dan Kompetensi Pendidik.” %3
Landasan yuridis yang sudah diatur secara hukum yang ada pada undang-undang yang
berlaku. Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 16
Tahun 2007 mengenai Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru dijelaskan
bahwa:>*

1. Pasal 1

a. Setiap guru wajib memenuhi standar kualifikasi akademik dan kompetensi

guru yang berlaku secara nasional.

b. Standar kualifikasi akademik dan kompetensi guru sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) tercantum dalam lampiran Peraturan Menteri ini.
2. Pasal 2
Ketentuan mengenai guru dalam jabatan yang belum memenuhi kualifikasi
akademik diploma empat (D-1V) atau sarjana (S1) akan diatur dengan Peraturan
Menteri tersendiri. Dalam setiap pekerjaan dituntut akan keprofesionalitas
seseorang, maka termasuklah mengajar, telah disyariatkan dalam sebuah hadits

riwayat Thabrani berikut ini:

152 Undang-Undang NO. 14 Tahun 2005

153 Amini, Profesi Keguruan,................... hal. 88.

154 gofan Amri, Peningkatan Mutu Pendidikan Sekolah Dasar dan Menengah Dalam Teori,
Konsep dan Analisis, (Jakarta: Prestasi Pustakaraya, 2013), hal. 254-255.
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“Sesungguhnya Allah mencintai saat seorang di antara kalian
mengerjakan suatu pekerjaan dengan teliti.” (Hadist Riwayat at-
Thabrani)

3. Empat Kompetensi Guru

Sebagai tenaga professional, terutama karena bertugas sebagai
pendidik, peningkatan kompetensi, salah satu yang wajib dimiliki oleh seorang
guru. Setidaknya meliputi beberapa hal. Seperti yang terkandung dalam
Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 tentang guru dan
Dosen, yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan professional.>®
Syarat-syarat kompetensi yang terkandung dalam Undang-Undang RI No. 14
Tahun 2005 tersebut menjadi bahan yang diujikan ketika tenaga pengajar
mengikuti ujian sertifikasi, baik ujian sertifikasi berupa tulis, penilaian kinerja,
penilaian dari teman satu profesi (bisa juga atasan) dan ujian portofolio. Tenaga
pengajar yang baik, adalah ia yang bertanggung jawab terhadap profesinya.
Salah satu bentuk tanggung jawab yang bisa ditunjukkan adalah dengan
memiliki serta melaksanakan kompetensi-kompetensi yang sudah terangkum
dalam undang-undang tersebut. karena dengan demikian, secara tidak
langsung, tenaga pengajar tersebut sudah menunjukkan kepeduliannya
terhadap perkembangan dunia pendidikan, dalam hal ini adalah kemampuan
para peserta didiknya.®

Keprofesionalan seorang guru dapat dilihat melalui beberapa
kompetensi dan indikator-indikator yang mendukungnya, kalaulah kompetensi
dan indikator tidak diberlakukan dalam dunia pendidikan khususnya pada guru,

maka akan sulit untuk menentukan keprofesionalan guru. Keprofesionalan guru

1% Rojai dan Risa Maulana Romadon, Panduan Sertifikasi Guru Berdasarkan Undang-Undang
Guru & Dosen, (Jakarta: Niaga Swadaya, 2013), hal. 55.

1% Rojai dan Risa Maulana Romadon, Panduan Sertifikasi Guru Berdasarkan Undang-Undang
Guru & Dosen,....... hal. 55
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diukur

melalui kompetensi-kompetensi berikut ini (berdasarkan Undang-

Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen), dapat dilihat dari empat

kompetensi, yaitu:

a. Kompetensi Pedagogik

Kompetensi pedagogik adalah kesanggupan guru dalam mengelola

anak didiknya yang meliputi; (a) menguasai wawasan atau dasar

kependidikan; (b) memahami setiap individu anak didik; (c) mampu

mengembangkan kurikulum/silabus; (d) mampu membuat rancangan

pembelajaran; (e) menciptakan suasana pembelajaran yang mendidik dan

dial

ogis; (f) evaluasi hasil belajar; dan (g) mampu mengembangkan anak

didiknya untuk mengaktualisasikan segala potensi yang dimilikinya.t®’

Sub kompetensi dalam kompetensi pedagogik adalah:*>®

a)

b)

Dapat memahami anak didik secara mendalam dengan cara memahami
anak didik melalui pemanfaatan prinsip-prinsip perkembangan kognitif,
kepribadian, dan menganalisis bekal ajar awal peserta didik.

Membuat rancangan pembelajaran, yang di dalamnya juga meliputi
pemahaman landasan pendidikan sebagai kepentingan dalam
pembelajaran yang meliputi pemahaman landasan pendidikan,
mengaplikasikan teori pembelajaran dan belajar, membuat strategi
pembelajaran menurut karakteristik anak didik, kompetensi yang akan
dicapai, dan materi pelajaran, serta menata rancangan pembelajaran

menurut strategi yang akan dipilih.

157 Inom Nasution dan Sri Nurabdiah Pratiwi, Profesi Kependidikan, (Depok: Prenadamedia
Grup, 2017), hal. 21.
1%8 Yasaratodo Wau, Profesi Kependidikan, (Medan: Unimed Press Universitas Negeri Medan,

2013), hal. 19.

89



c) Melakukan pembelajaran yang terkait dengan menyusun latar (setting)
pembelajaran dan melakukan pembelajaran yang kondusif.

d) Membuat dan melaksanakan evaluasi pembelajaran yang merangkum
rancangan dan pelaksanaan evaluasi (assessment) proses dan hasil
belajar secara berkesinambungan dengan metode- metode,
menganalisis hasil evaluasi proses dan hasil belajar untuk menentukan
tingkat ketuntasan belajar (mastery level), dan memanfaatkan hasil
penilaian pembelajaran untuk perbaikan kualitas program pembelajaran
secara umum.

e) Mengembangkan anak didik untuk mewujudkan berbagai potensinya
meliputi memfasilitasi peserta didik untuk pengembangan berbagai
potensi akademik, dan memfasilitasi peserta didik untuk

mengembangkan berbagai potensi non-akademik.

b. Kompetensi Kepribadian

Kompetensi kepribadian adalah keahlian kepribadian yang mantap,
berwibawa arif, dewasa, dan, stabil yang dijadikan sebagai teladan untuk
anak didik, dan berakhlak mulia. (Standar Nasional Pendidikan penjelasan
Pasal 28 ayat 3 butir b). Oleh karena itu, setiap guru wajib memiliki
kepribadian yang mantap dengan begitu akan dapat dijadikan sumber
inspirasi untuk anak didik. Guru harus mampu menjadi tripusat, seperti
ungkapan Ki Hadjar Dewantoro “Ing Ngarso Sung tulodo, Ing Madya

Mangun Karso, Tut Wuri Handayani”; di depan memberikan teladan, di
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tengan  memberikan  karsa, dan di  belakang = memberikan
dorongan/motivasi.>®

Setiap guru dituntut agar memilki kepribadian yang sudah
ditetapkan oleh undang-undang, maka agar tercapainya hal tersebut, guru
harus memiliki kepribadian yang sehat. Yang dimaksud kepribadian yang
sehat yaitu individu yang dapat melewati dan memecahkan setiap Krisis
yang muncul dalam seluruh tahapan kehidupannya dengan menemukan
jalan keluar yang positif.*®° Dalam melaksanakan tugasnya sebagai guru
haruslah individu guru tersebut memiliki kepribadian yang sesuai dengan
al-Quran dan Hadist, apalagi apabila dia guru yang mengampuh mata
pelajaran pendidikan agama Islam. Guru merupakan sosok yang seharusnya
disegani dan dicintai oleh anak didiknya. Performanya ketika mengajar
harus dapat meyakini dan segala gerak geriknya akan ditiru dan diikuti oleh
anak didiknya. guru merupakan figur yang sikap dan sifatnya akan ditiru
dan diteladani. Dalam melakanakan tugasnya sebagai pendidik, ia harus
tabah dan tahu cara memecahkan berbagai kesulitan dalam tugasnya
sebagai pendidik. la juga harus dapat memecahkan segala masalah yang
dialaminya, terutama masalah yang langsung berhubungan dengan proses
belajar mengajar.
Kriteria kompetensi yang melekat pada kompetensi kepribadian guru
meliputi:16?
1) Berprilaku sesuai dengan norma agama, sosial, hukum, dan kebudayaan

nasional Indonesia;

159 Donni Juni Priansa, Menjadi Kepala Sekolah Dan Guru Profesional, (Bandung: Pustaka
Setia, 2017), hal. 176
160 Al Rasyidin, Kepribadian dan Pendidikan, (Bandung: Citapustaka Media, 2006), hal. 175
161 Al Rasyidin, Kepribadian dan Pendidikan,.....................cocoeiiiiininn., hal. 176-177



2) Menampakkan diri sebagai individu yang teladan, berakhlak mulia dan
jujur bagi peserta didik dan masyarakat;

3) Menampakkan diri sebagai individu yang mantap, stabil, dewasa, arif,
dan berwibawa;

4) Menampilkan etos Kkerja, bertanggung jawab, menjadikan profesi guru
sebagai kebanggan, dan percaya diri;

5) Menjunjung tinggi etos kerja guru

c. Kompetensi Profesional
Kompetensi professional adalah dapat menguasai bahan ajar dalam
skala yang luas dan mendalam, yang meliputi penguasaan materi
kurikulum di sekolah dan mata pelajaran sains yang menaungi mata
pelajaran, serta penguasaan struktur dan metodologi ilmu pengetahuan.®2
Kriteria kompetensi yang melekat pada kompetensi profesional guru
meliputi:163
1) Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang
mendukung mata pelajaran yang diampu.
b) Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran/
bidang pengembangan yang diampu.
c) Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif.
d) Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan
melakukan tindakan reflektif.
e) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk

berkomunikasi dan mengembangkan diri.

162 asaratodo Wau, Profesi, hal. 20.
163 permendiknas No 16 Tahun 2007 Tentang Standar Kualifikasi Akademik Dan Kompetensi
Guru.
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Guru mempunyai tugas untuk mengarahkan kegiatan belajar siswa
untuk mencapai tujuan pembelajaran, untuk itu guru dituntut mampu
menyampaikan bahan pelajaran. Guru harus selalu mengupdate dan
menguasai materi pelajaran yang disajikan. Persiapan diri tentang materi
diusahakan dengan jalan mencari informasi melalui berbagai sumber
seperti membaca buku-buku terbaru, mengakses dari internet, selalu
mengikuti perkembangan dan kemajuan terakhir tentang materi yang

disajikan.'%4

d. Kompetensi Sosial

Kompetensi sosial adalah keahlian guru untuk masuk menjadi
bagian dari masyarakat sebagai cara untuk berkomunikasi dan bergaul
secara efektif dengan anak didik, tenaga kependidikan, sesama pendidik,
orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar (Standar Nasional
Pendidikan, Penjelasan Pasal 28 ayat 3 butir d).1%

Hamzah B. Uno dalam buku Menjadi Kepala Sekolah dan Guru
Profesional karya Dooni Juni Priansa menyatakan bahwa kompetensi sosial
adalah kesanggupan guru untuk berinteraksi secara sosial, baik dengan
siswa mereka, sesama guru, administrator sekolah, atau komunitas yang
lebih luas.t%®

Berdasarkan pengertian di atas, maka kompetesi sosial adalah

keahlian guru untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dengan

164 Gian Kusuma Amarullah, Empat Kompetensi Profesionalisme Yang Harus Dimiliki Oleh
Setiap Guru, (Guru Pendidikan, 12 Januari 2021), dalam
https://www.gurupendidikan.co.id/kompetensi-guru/, diakses pada 22 November 2023..

165 Donni Juni Priansa, Menjadi Kepala Sekolah dan Guru Profesional, (Bandung: Pustaka
Setia, 2017), hal. 177.

166 Donni Juni Priansa, Menjadi Kepala Sekolah dan Guru Profesional,................... hal. 177
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siswa, staf kependidikan, orang tua / wali siswa, dan masyarakat sekitar.

Guru membutuhkan kompetensi sosial sebagai cara untuk mendukung

efektivitas pelaksanaan proses belajar mengajar. Dengan dimilikinya

kompetensi ini, maka hubungan antara sekolah dengan masyarakat dapat

terlaksana dengan harmonis sehingga keduanya dapat saling

menguntungkan dan dapat berjalan secara sinergis. Kompetensi sosial harus

dibangun bersama dengan kompetensi guru, untuk berkomunikasi, bekerja

bersama, bersosialisasi dan memiliki semangat bahagia.

Standar kompetensi yang melekat dalam kompetensi sosial guru:*¢’

1) Bertindak secara obyektif dan non-diskriminatif karena gender, agama,
etnis, kondisi fisik, latar belakang keluarga, dan status sosial ekonomi.

2) Berkomunikasi secara efektif, empati, sopan dengan sesama guru, staf
pendidikan, orang tua, dan masyarakat

3) Adaptasi di tempat kerja di seluruh wilayah Republik Indonesia dengan
keanekaragaman sosial budaya

4) Berkomunikasi secara lisan dan tertulis atau lainnya dengan komunitas

profesional itu sendiri dan pekerjaan lain.

167 Donni Juni Priansa, Menjadi Kepala Sekolah dan Guru Profesional, ... ... ......... hal. 177
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab 1V telah dipaparkan mengenai data temuan peneliti, pada bab
V ini temuan peneliti akan dianalisis untuk merekonstruksi konsep yang
didasarkan pada informasi yang telah ada pada kajian teori. Adapun bagian-
bagian yang dibahas pada bab ini disesuaikan dengan fokus penelitian atau
rumusan masalah yang sesuai dengan judul yaitu “Kajian Profil Pendidik dalam
Kitab at-Tibyan Fi Adabi Hamalati al-Qur’an dan Relevansinya dengan
Kompetensi Guru dalam UU No. 14 Tahun 2005”
A. Pandangan Imam Nawawi Tentang Profil Pendidik dalam Kitab At-
Tibyan Fi Adabi Hamalati Al-Qur’an
Paradigma jiwa pendidik diindentikkan dengan guru yang artinya
digugu dan ditiru. Namun dalam paradigma baru, pendidik tidak hanya
bertugas sebagai pengajar, tetapi juga sebagai motivator dan fasilitator dalam
proses belajar mengajar yaitu relasi dan aktualisasi sisi-sisi baik yang
diberikan Allah SWT, manusia dengan cara aktualisasi dan potensi-potensi
manusia untuk mengimbangi kelemahan-kelemahan yang dimiliki. Guru
menjadi orang yang berwenang dan bertanggung jawab terhadap pendidikan
peserta didik, baik secara individual maupun klasikal, baik yang berusaha
mencerdaskan peserta didiknya, menghilangkan ketidaktahuan dan
mengajarkan agama kepada peserta didiknya.
Guru sebagai pendidik profesional mempunyai citra yang baik di
masyarakat apabila dapat menunjukkan kepada masyarakat bahwa ia layak

menjadi panutan atau teladan masyarakat sekelilingnya. Masyarakat
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terutama akan melihat bagaimana sikap dan perbuatan guru itu sehari-hari.
Sasaran sikap profesional keguruan, meliputi sikap terhadap peraturan
perundang-undangan, organisasi profesi, teman sejawat, anak didik, tempat
kerja, pemimpin dan pekerjaan. Sebagai jabatan yang harus dapat menjawab
tantangan perkembangan masyarakat, jabatan guru harus selalu
dikembangkan dan dimutakhirkan. Dalam bersikap guru harus selalu
mengadakan pembaruan sesuai dengan tuntutan tugasnya. Pengembangan
sikap professional ini dapat dilakukan, baik selagi dalam pendidikan
prajabatan maupun setelah bertugas (dalam jabatan).1®8

Pada saat ini, banyak sekali orang yang cerdas dan pandai tetapi tidak
mempunyai kepribadian yang baik, sehingga ia tidak mampu memanfaatkan
kelebihan yang dimilikinya yang berupa kepandaian dan kecerdasannya
tersebut untuk diri sendiri dan sesamanya dengan baik. Pendidik termasuk
orang yang dikategorikan sebagai orang yang cerdas dan pandai sudah
seharusnya memiliki kepribadian yang baik sehingga mampu menjadi tenaga
pendidikan yang profesional yang mampu bertugas merencanakan dan
melaksanakan proses pembelajaran, melaksanakan bimbingan dan pelatihan
serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama
pada pendidik yang dibutuhkan pada masa sekarang ini dan masa-masa yang
akan datang.

Guru dalam pendangan Al-Ghazali harus memiliki syarat sebagai

manusia yang bisa memberikan contoh dari aspek fisik, non fisik, intelektual,

168 Mudlofir, Pendidik Profesional: Konsep, Strategi, dan Aplikasinya Dalam
Peningkatan Mutu Pendidikan di Indonesia, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2013), him. 23.
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sikap dan skill-nya yang sesuai dengan kaidah Islam.'®® Guru adalah “orang
dewasa, yang karena peranannya berkewajiban melakukan sentuhan
pendidikan dengan anak didik. Orang tersebut mungkin berpredikat sebagai
ayah/ibu, guru, ustadz, dosen, ulama dan sebagainya”.!’® Al-Ghazali
berpandangan “Idealistik” terhadap profesi guru, menurutnya adalah orang
yang berilmu, beramal dan mengajar. Orang seperti ini merupakan gambaran
orang yang terhormat dikolong langit. Guru adalah tenaga profesional yang
bertanggung jawab untuk mendidik dan mengajarkan anak didik dengan
pengalaman yang dimilikinya, baik dalam wadah formal maupun wadah non
formal. Dengan upaya ini maka anak didik bisa menjadi orang yang yang
cerdas dan beretika tinggi sesuai dengan tuntunan ajaran Islam.

Imam Al-Ghazali juga mengemukakan tentang mulianya pekerjaan
mengajar, beliau berkata:

“Seorang alim yang mengamalkan apa yang telah diketahuinya,
dinamakan seorang besar di semua kerajaan langit. Dia seperti
matahari yang menerangi alam-alam yang lain, dia mempunyai
cahaya guna dalam dirinya, dan dara seperti minyak wangi yang
mewangikan orang lain, karena ia memang wangi. Barang siapa yang
memiliki pekejaan mengajar, ia telah memilih pekerjaan yang besar
dan penting. Maka dari itu, hendaknya ia mengajar tingkat lakunya
dan kewajiban kewajibannya. Demikian tinggi penghargaan Al-
Ghazali terhadap pekerjaan guru. Sehingga mengumpamakan bagai
matahari atau minyak wangi. Matahari adalah sumber cahaya yang
dapat menerangi bahwakan memberikan kehidupana. Sebab dengan
ilmu yang diperoleh dari guru. Teranglah mana yang benar dan yang
salah. Sehingga dapat hidup bahagia di dunia dan akhirat. Adapaun
mengenai minak wangi adalah benda yang disukai setiap orang.
Karena ilmu itu penting bagi kehidupan manusia dunia dan akhirat
sehingga setiap orang past menuntutnya dan mencintainya.”**

169 Abuddin Nata, Perspektif Islam Tentang Pola Hubungan Guru-Murid (Studi
Pemikiran Tasawuf Al-Ghazali (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), him. 41
170" Al-Ghazali, Thya’ Ulumuddin, Terj., Ismail Yakub (Semarang: C.V. Faizan,
1979), cet. IV, 77
111 Al-Ghazali, Thya’ Ulumuddin, Terj., Ismail Yakub,....................... , hlm. 77
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Pembahasan tentang pendidik atau guru banyak dikaji dalam
berbagai kitab, salah satunya dalam kitab At-Tibyan Fii Adabi Hamalati Al-
Qur’an yang dikarang oleh ulama besar, yaitu Imam Nawawi. Kitab At-
Tibyan Fii Adabi Hamalati Al-Qur’an merupakan salah satu kitab agung
karya pembesar ulama Asy-Syafii’iyyah al-lmam Abu Zakariya Yahya
Muhyiddin bin Syaraf bin Hizam An-Nawawi Asy-Syafii’i atau yang lebih
dikenal sebagai al-Imam An-Nawawi Ad-Dimasyqi. Dalam kitab At-Tibyan
fi Adabi Hamalati Al-Qur’an, An-Nawawi disalah satu babnya yaitu bab
kelima menjelaskan bahwa seorang guru harusnya memiliki adab atau etika
dalam mengajar, seperti menghiasi diri dengan akhlak mulia, bersikap
rendah hati, memperlakukan murid dengan lemah lembut, menasihati murid,
mendidik murid dengan adab mulia, berkata yang baik dan tidak sombong.
Dari beberapa poin tentang pendidik atau guru yang dibahas di bab lima, di
dalamnya penulis mengklasifikasikannya ke dalam satu bentuk yaitu “profil
pendidik” dengan terdiri dari 3 aspek, diantaranya adalah syarat dan kriteria
pendidik, tugas dan tanggung jawab pendidik, serta adab dan kepribadian
pendidik.

1. Kiriteria dan Syarat Pendidik
Untuk menjadi seorang pendidik atau guru haruslah memenubhi
persyaratan yang sesuai dengan kriteria seorang guru, karena guru tidak
hanya melakukan tugas mengajar, tetapi juga mendidik. Di antara
tulisannya, Al-Ghazali dalam kitabnya Tlhya’ Ulumuddin juga
menyinggung kualitas yang harus dimiliki guru. Al-Ghazali mengatakan
bahwa selain guru harus memiliki kualitas umum, seperti pemahaman

penuh dan kepribadian yang baik dan pantas untuk mendelegasikan
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pendidikan anak-anak, ia juga harus memiliki kualitas khusus yang
berkaitan dengan tugasnya.!’> Pada penjelasan ini peneliti akan
menjelaskan kembali diantara kriteria dan syarat guru menurut prespektif
Imam Nawawi Ad-Dimasyqi dalam kitab at-Tibyan Fi Adabi Hamalati
al-Qur’an adalah:
a. Berniat mengharap ridha Allah
Seorang guru hendaknya meniatkan aktifitas mengajarnya
dalam rangka mengharap ridha Allah SWT. Sebagaimana
disampaikan oleh Imam Nawawi dalam kitabnya:
el 2 gy Ay Ty of g5 a5 5 gl iy Lo U
“Pertama sekali yang seharusnya dilakukan oleh muqri’ (orang
yang belajar qiraah) dan qari’ (orang yang mengajarkan

giraah) adalah meniatkan aktifitasnya dalam rangka mencari
ridha Allah Ta’ala” 1"

Berdasarkan penyataan imam Nawawi di atas mengandung
pengertian  bahwa, dalam pekerjaannya sebagai seorang pengajar
guru dituntut untuk ikhlas, melakukan pekerjaannya semata-mata
hanya untuk mengharapkan ridho dari Allah Ta’ala. Pernyataan
beliau didasari pada firman Allah:

530 5558 il | 5 $TEA G AT Galda ) MRl V)15l s
il G

“Padahal mereka hanya diperintah menyembah Allah dengan

ikhlas, menjalankan agama untukNya semata, melaksanakan

shalat dan menunaikan zakat dan yang demikian itulah agama
yang lurus (benar).” (al-Qur’an, al-Bayyinah [98]: 5)174

172 Abuddin Nata, Perspektif Islam Tentang Pola Hubungan Guru-Murid (Studi
Pemikiran Tasawuf Al-Ghazali (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), him. 41
173 Abi Zakariya Yahya Syarafudin An-Nawawi, At-Tibyan Fi Adabi Hamalati Al-
Qur’an,hlm. 38
174 Departemen Agama, al-Quran dan Terjemahannya, Depok: Sabig, hal. 598
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Mengajar adalah kewajiban yang seharusnya dikerjakan. Guru
seharusnya dapat bersikap seperti Rasulullah SAW, yaitu dengan
menjalankan kewajibannya untuk menyampaikan ilmu semata-mata
untuk mencapai ridha Allah. Dengan demikian guru akan lebih dekat
kepada Allah dan dapat menerima pahala yang besar dari sisi-Nya.

Imam Nawawi menuliskan dalam kitabnya, diriwayatkan dari
Ustadz Abu Qasim al-Qusyairi, ia berkata:

“Ikhlas ialah meniatkan ketaatannya hanya untuk Allah semata;
maksudnya dengan ketaatannya tersebut ia hanya bertujuan
mendekatkan diri kepada Allah Ta’ala bukan karena
mengharap hal lain dari respon makhluk, mengharap pujian
orang, menyukai pujian dari manusia, atau yang semacamnya
selain untuk mendekatkan diri kepada Allah Ta’ala. Bisa
dikatakan: ikhlas ialah memurnikan perbuatan dari segala
bentuk perhatian makhluk.”"®
Sejalan dengan penjelasan diatas tentang salah satu syarat
pendidik yaitu berniat mengharap ridha Allah atau ikhlas Lillahi
Ta’ala, menurut Syaikh Al-Kanani dalam kitab Tadzkiratu Al-Sami’
Wa Al-Mutakallim Fi Al-Adab Al-Alim Wa Al-Muta’allim, beliau

menjelaskan tentang wajibnya memperbaiki niat dan melawan hawa
nafsu bagi pendidik. Sebagaimana disampaikan dalam kitabnya:

ASm Al5a e Al s (8 45 Gasla ade ) Galldal) aaleti (e gleay Y O
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“Ketidakikhlasan niat bukanlah penghalang dalam mengajar

karena baiknya niat diharapkan kelak karena berkahnya ilmu.
Sebagian Salaf berkata "Kami dahulu memuntut ilmu bukan

175 Abi Zakariya Yahya Syarafudin An-Nawawi, At-Tibyan Fi Adabi Hamalat Al-
Quran, .............. him. 22
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karena Allah, maka ilmu itu enggan untuk didapatkan sampai
kami mengikhlaskannya karena Allah". Maknanya: akibatnya
setelah itu ia akan ikhlas karena Allah.”*"®

Redaksi teks di atas merupakan sebuah motivasi untuk
seorang pendidik untuk senantiasa memperbaiki niat dalam
mengajarkan ilmu serta perkataan maupun perbuatan secara
bertahap. Menurut Syaikh Al-Kanani seorang pendidik yang
mengajarkan ilmu setelah melunak hatinya bahwa dengan barokah
niat yang baik seseorang akan mendapatkan posisi yang tinggi di
dalam ilmu dan amal, berbagai macam hikmah, hati yang bersinar
(dengan hidayah), lapangnya dada, taufik yang kuat, menetapi
kebenaran, keadaan yang baik, benar dalam ucapan, serta tingginya
derajat pada hari kiamat.

Oleh karena itu, seorang guru haruslah menghadirkan dalam
pikirannya bahwasannya kegiatan pengajaran yang dilakukannya itu
adalah ibadah yang utama agar dapat menjadikannya sebagai
motivasi yang kuat untuk memperbaiki niat dan berusaha untuk
meninggalkan diri dari hal-hal yang tidak disukai, berusaha
menghindarkan diri dari hal-hal yang dapat menimbulkan hilangnya
kebaikan bagi dirinya dan keutamaan ilmu. Guru yang
menyampaikan ilmunya harus didasari dengan hati yang ikhlas, maka
akan menimbulkan rasa semangat dalam diri, karena ketika berniat

hanya kepada Allah, maka yang ia fikirkan dalam benaknya hanyalah

176 Syaikh Badruddin Ibnu Jama’ah Al-Kanani, Tadzkiratu Al-Sami’ Wa Al-
Mutakallim Fi Al-Adab al-Alim Wa Al-Muta’allim (Beirut: Dar al-Kuttub al-
‘Ilmiyyah.), hIm. 127
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untuk mengamalkan ilmunya dan memberikan manfaat bagi anak

didiknya.

b. Ikhlas

Seorang guru yang baik harus mempunyai keikhlasan dalam

mengajar. Sebagaimana kutipan hadits yang dijelaskan Imam Nawawi

dalam kitabnya:

358 padaYl: JB sl das ) (5 uil) andall o 6 e Wy
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Diriwayatkan dari Ustadz Abul Qasim Al-Qusyairi, ia
berkata: “Ikhlas ialah meniatkan ketaatannya hanya untuk
Allah SWT semata; maksudnya dengan ketaatannya tersebut
ia bertujuan mendekatkan diri kepada Allah Ta’ala bukan
karena mengharap hal lain dari respon makhluk, mengharap
pujian orang, menyukai pujian dari manusia, atau
semacamnya selain untuk mendekatkan diri kepada Allah
Ta’ala”. Bisa dikatakan, ikhlas ialah memurnikan perbuatan
dari segala bentuk perhatian makhluk” *"’

Dalam penjelasan diatas seorang guru harus mempunyai

keikhlasan dalam mengajar. Hal ini sejalan dengan penjelasan poin

pertama yaitu mengharap ridha Allah dalam mengajar. Keikhlasan

harus hadir dalam setiap aspek dan sendi kehidupan seorang

pendidik atau guru. Ikhlas sebagaimana dijelaskan pada hadits

117 Abi Zakariya Yahya Syarafudin An-Nawawi, At-Tibyan Fi Adabi Hamalat Al-

Qur’an, him...32
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diatas yaitu membersihkan perbuatan dari segala bentuk perhatian
dan komentar manusia.

Imam Al-Ghazali dalam kitabnya Ihya’ Ulumuddin
menjelaskan bahwa salah satu syarat bagi seorang guru atau
pendidik adalah ikhlas dengan tidak menuntut upah dari murid-
muridnya. Imam Al-Ghazali berpandangan bahwa mengajar itu
wajib bagi setiap orang yang berilmu atau berpengetahuan, karena
itu seorang pendidik atau guru harus ikhlas, ia tidak boleh meminta
bayaran dari pekerjaan mengajarnya, dan ia tidak boleh
mengharapkan pujian, terima kasih, atau tanggapan dari murid-
muridnya.!’® Mengajar adalah hal yang harus dilakukan. Para guru
harus bertindak seperti Nabi Muhammad SAW, yang memenuhi
kewajiban untuk mengajarkan ilmu untuk mencapai ridho Allah
saja. Jadi guru akan dekat dengan Rabb-Nya dan mendapatkan
pahala yang besar dari sisi-Nya.1’®

Syaikh Al-Kanani dalam kitabnya Tadzkiratu Al-Sami’ Wa
Al-Mutakallim  Fi  Al-Adab Al-Alim  Wa Al-Muta’allim
mengatakan bahwa kedudukan seorang pendidik itu sangat agung
karena mengajarkan ilmu merupakan hal terpenting didalam urusan

Agama, serta merupakan tingkat kemuliaan yang paling tinggi bagi

178 Abuddin Nata, Perspektif Islam Tentang Pola Hubungan Guru-Murid (Studi
Pemikiran Tasawuf Al-Ghazali, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), him. 46
179 Fathiyyah Hasan Sulaiman, Alam Pikiran Al-Ghazali Mengenai Pendidikan
dan llmu, hal. 50-51
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orang-orang yang beriman, dan mengajar serta mendidik muridnya

berniat semata-mata karena Allah.18°

g} ‘&)..ﬂ\ clal g (Jﬁj‘ g ‘é\-’d 4 Ay MJG—.”J ?@-‘-‘l"—‘-‘.. L dady U‘
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“Hendaknya pendidik dalam mengajar dan mendidik murid-
muridnya berniat semata-mata karena Allah, Menyebarkan

ilmu, Menghidupkan syari‘at, Senantiasa menampakkan
kebenaran, memadamkan kebatilan, melanggengkan
kebaikan umat dengan banyaknya ulamanya. Mendapatkan
pahala yang mengalir karena ilmu yang dimanfaatkan oleh
orang-orang setelahnya, Mendapatkan berkah doa kebaikan

dan rahmat dari setiap orang yang mengambil ilmu darinya,
Masuknya ia kedalam jajaran pembawa ilmu antara
Rasulullah dan murid-muridnya, Termasuk kedalam orang-

orang yang menyampaikan wahyu dan hukum-hukum
Allah. 18

c. Jujur
Seorang guru harus mempunyai kriteria sifat jujur dalam
mengajar. Sebagaimana kutipan hadits yang dijelaskan oleh Imam
Nawawi dalam kitabnya:
Adlall 5l o i) Bavall Juabl ; J8 (5 j0idll o
Diriwayatkan dari Al-Qusyairi, beliau berkata: “Kejujuran yang

paling utama adalah kesamaan perbuatan antara dalam keadaan
sunyi (sendiri) ataupun di dalam keadaan orang banyak”.182

180 Syaikh Badruddin Ibnu Jama’ah Al-Kanani, Tadzkiratu Al-Sami’ Wa Al-
Mutakallim Fi Al-Adab al-Alim Wa Al-Muta’allim (Beirut: Dar al-Kuttub al-
‘Iimiyyah.), hlm. 127

181 Syaikh Badruddin Ibnu Jama’ah Al-Kanani, Tadzkiratu Al-Sami’ Wa Al-
Mutakallim Fi Al-Adab al-Alim Wa Al-Muta’allim (Beirut: Dar al-Kuttub al-
‘Iimiyyah.), hlm. 127

182 Abi Zakariya Yahya Syarafudin An-Nawawi, At-Tibyan Fi Adabi Hamalat Al-
Qur’an, him...33
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Dalam hadits tersebut dijelaskan tentang sifat kejujuran. Dalam
hal ini kejujuran merupakan perhiasan bagi orang yang mulia dan
berilmu. Sehingga sifat ini sangat dianjurkan untuk dimiliki setiap umat
manusia terutama seorang guru. Karena guru sebagai teladan bagi
muridnya. Dalam situasi apapun, perbuatan yang dilakukan guru harus
dilandasi dengan sifat jujur. Bukan hanya ketika mengajar disekolah
namun harus selalu diaplikasikan dalam kehidupan kesehariannya.
Dalam menyampaikan ilmu, guru harus mengatakan yang benar itu
benar, dan yang salah itu salah, serta mengatakan dengan jujur kepada
muridnya atas apa yang ia tidak ketahui tentang suatu ilmu.

Sejalan dengan yang disampaikan oleh Mohammad Athiyah al-
Abrasy, ia mengatakan bahwa ketulusan dan kejujuran guru dalam
pekerjaannya adalah cara terbaik untuk berhasil dalam tugas dan
keberhasilan siswa-siswanya. Ini dikategorikan sebagai guru yang setia
yang mencocokkan kata-kata dengan tindakannya, melakukan apa yang
dia katakan dan tidak malu untuk mengatakan: "Saya tidak tahu, jika dia
tidak tahu," jadi tidak perlu berbohong, atau mengarang sesuai dengan
apa yang sebenarnya tidak. Itu ada, karena dapat menyesatkan siswa

Sebagaimana Allah berfirman:

Gy salad 15 A&l 15555 03505 A0 153545 Y 1 sial Gl i
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati
Allah dan Rasul (Muhammad), dan (juga) janganlah kamu
mengkhianati amanat-amanat yang dipercayakan kepadamu,
sedang kamu mengetahui.” (al-Qur’an Surat Al-Anfal [8]:
27).183

183 Departemen Agama, al-Quran dan Terjemahannya
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d. Memiliki pengetahuan yang mendalam (berkompeten)
Seorang guru harus memiliki pengetahuan yang mendalam
(berkompeten). Sebagaimana dijelaskan Imam Nawawi dalam kitabnya:

&Ll).@_u.u"\} cﬁSJMa_\ssu 3 g c@\éd&)@bj cﬁ:th\ caleSs W\j;‘ej’:‘ﬁyj

“Bergurulah kepada seorang yang kompeten, yang jelas

agamanya, nyata ilmunya, dan terkenal kapasitas

keilmuannya”. 184

Dalam penjelasan diatas secara tidak langsung seorang guru
dituntut untuk mempunyai kompetensi dan keilmuan yang mendalam.
Dijelaskan pula seorang guru harus jelas agamanya, nyata ilmunya dan
sudah masyhur akan keilmuannya. Hal ini menjadi salah satu kriteria
penting yang harus dimiliki oleh seorang guru. Supaya dalam proses
pembelajaran dan penyampaian materi pelajaran dapat sesuai dengan
apa yang diharapkan.

Guru yang berkompeten bukan hanya menguasai materi
pelajaran, melainkan metode mengajarannya juga. Guru dituntut untuk
dapat menyampaikan materi dengan singkat, padat, dan jelas. Hal ini
dijelaskan oleh Imam Al-Ghazali dalam kitabnya lhya’ Ulumuddin
bahwa guru harus memberikan pembelajaran yang jelas dan layak bagi
murid, serta menjelaskan materi secara lengkap agar tidak timbul dugaan
ataupun kesalah pahaman dari murid.18

Djamarah dan Zain menyebutkan bahwa kedudukan metode
adalah sebagai alat motivasi ekstrinsik, sebagai strategi pengajaran dan
juga sebagai alat untuk mencapai tujuan.’®® Sementara itu Pupuh dan
Sobry berpendapat makin tepat metode yang digunakan oleh guru dalam
mengajar, diharapkan makin efektif pula pencapaian tujuan

pembelajaran.*®’

184 Abi Zakariya Yahya Syarafudin An-Nawawi, At-Tibyan Fi Adabi Hamalat Al-Qur’an, him 40
185 Imam Al-Ghazali, Ihya’ ‘Ulumuddin (Menghidupkan Ilmu-1lmu Agama), him. 221.
18 Djamarah S.B and Zain. A, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him 72
187 Pupuh Faturrohman, Strategi Belajar Mengajar Melalui Penanaman Konsep Umum & Konsep
Islami (Bandung: Refika Aditama, 2010), him 55
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KH Hasyim Asy’ari menjelaskan akan pentingnya semangat dan

pentingnya metode pembelajaran;
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“Guru bersemangat dalam mengajar dan menyampaikan
pemahaman kepada murid dengan mengerakan segenap

kemampuannya dalam meringkas maksud tanpa panjang

1 eb ar”’ 188

Menghiasi diri dengan akhlak mulia atau terpuji

Pendidik, pengajar, atau guru harus memiliki akhlak yang baik
sebagaimana ditetapkan oleh syariat, perilaku terpuji dan sifat-sifat baik
yang dianjurkan oleh Allah, seperti zuhud terhadap kesenangan dunia
dan mengambil sedikit darinya, tidak mempedulikan dunia dan
pencintanya, pemurah dan dermawan, budi pekerti mulia, wajah yang
berseri tanpa menjurus kepada keburukan moral, penyantun, berwibawa,
menghindari tertawa dan tidak banyak bergurau. Sebagaimana
dijelaskan Imam Nawawi dalam kitabnya:

Lew g ol s () uilaalls LA o plaall o g

“Seorang guru seyogyanya menghiasi diri dengan kebaikan-

kebaikan yang dituntun oleh syariat”. 18

Sudah kita ketahui bersama bahwa kedudukan akhlak itu lebih
utama daripada ilmu. Sehingga sudah sepatutnya seorang guru harus
menghiasi dirinya dengan akhlak terpuji sesuai dengan tuntunan syariat.
Seperti yang dijelaskan Imam Nawawi ada beberapa sikap dan sifat yang
terpuji dan diridhai oleh Allah SWT yang harus dimiliki oleh seorang

guru antara lain: zuhud terhadap dunia dan mengambil sedikit saja bagian

188 Hasyim Asy’ari, Etika Guru Dan Murid Terjemah Kitab Adabul Alim Wal Mutaallim, him

189 Abi Zakariya Yahya Syarafudin An-Nawawi, At-Tibyan Fi Adabi Hamalat Al-Qur’an, him 40
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darinya; tidak ambil pusing terhadap dunia dan para penghuninya;
dermawan dan berakhlak mulia; menampakkan kegembiraan tanpa
melampaui batas kesopanan, kebijaksanaan dan kesabaran; besar hati
terhadap rendahnya pendapatan dengan membiasakan sikap wara’,
khusyuk, tenang, rendah hati, serta tawadhu’.

Dalam kitab /hya’ Ulumuddin, 1mam Al-Ghazali juga
menjelaskan bahwa seorang guru harus memiliki akhlak terpuji, salah
satunya yakni bertanggung jawab.'®® Guru bertanggung jawab untuk
menyampaikan pelajaran yang diampunya masing-masing dengan
sebaik-baiknya. Guru juga harus membuka jalan yang seluas-luasnya bagi
murid untuk mempelajari pelajaran lain, guru dilarang keras
merendahkan mata pelajaran lain dihadapan muridnya.

Hal tersebut juga dijelaskan oleh Hadari Nawawi dalam bukunya
“Pendidikan dalam Islam”, beliau menyampaikan bahwa salah satu peran
pendidik terhadap peserta didinya ialah dapat membentuk pribadi yang
berakhlak mulia.'®* Maka, agar terciptanya insan yang berakhlak mulia
harus dimulia dari pendidik itu sendiri. Oleh karena itu, akhlak mulia
penting untuk pribadi guru, karena ia menjadi uswatun hasanah bagi
peserta didik dan masyarakat. Antara perkataan dan perbuatan haruslah
sesuai, jangan sampai guru hanya pandai menasihati tanpa ada action dari

guru tersebut.
Sebagaimana sabda Rasulullah SAW
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190 Al-Ghazali, Ihya’ Ulumuddin, Terj., Ismail Yakub (Semarang: C.V. Faizan, 1979), cet. IV, 77
191 Hadari Nawawi, Pendidikan Dalam Islam, (Surabaya, Al-ikhlas,2005), him. 67

108



G A G) Amle G 06 alig adle 0 e 0 O Al e d0
pm e o s ¥ ey il Lo JLad VG g e sy Aol el
“Dari Aisyah RA istri Rasulullah SAW- Rasulullah SAW telah
bersabda, "Hai Aisyah, sesungguhnya Allah itu Maha Lembut.
Dia mencintai sikap lemah lembut. Allah akan memberikan pada
sikap lemah lembut sesuatu yang tidak Dia berikan pada sikap
yang keras dan juga akan memberikan apa-apa yang tidak

diberikan pada sikap lainnya. (Hadits Riwayat Imam Muslim
Nomor 4697).1%2

Guru yang berakhlak mulia ialah guru yang dapat memperlakukan
peserta didiknya dengan lemah lembut, tanpa ada kekerasan baik secara
fisik maupun nonfisik. Dalam haditsnya nabi mengatakan bahwa manusia
yang tidak besifat lemah lembut ia akan dijauhkan dari berbagai
kebaikan. Oleh karena itu, seorang pendidik akan mampu memiliki
akhlak mulia yang lainnya, apabila sudah tertanam dalam dirinya sifat

lemah lembut.

2. Tanggung jawab dan tugas pendidik
Tugas guru secara umum adalah sebagai pendidik dan pengajar yang
bertanggung jawab terhadap perubahan perilaku setiap muridnya. Tanggung
jawab guru bisa dikatakan sempurna apabila dijalankan dengan baik dan
konsisten. Diantara tugas dan tanggung jawab guru yang dijelaskan Imam

Nawawi dalam kitab at-Tibyan Fi Adabi Hamalati al-Qur'an adalah:

a. Memperlakukan murid dengan baik
Salah satu tugas guru terhadap muridnya adalah memperlakukan
murid dengan baik, dengan penuh kasih sayang dan rasa cinta. Mencintai
peserta didik merupakan kewajiban yang harus ditanamkan oleh para

pendidik yaitu guru, ilmu yang diajarkan oleh guru tidak akan sampai

192 Abi Zakariya Yahya Syarafudin An-Nawawi, At-Tibyan Fi Adabi Hamalat Al-Qur’an, hlm 45
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kepada peserta didik jika guru tidak menyayangi siswanya. Akibat dari
guru ketika tidak mencintai siswa diantaranya guru akan malas mengajar,
tidak serius menyampaikan ilmu sehingga siswa tidak mendapatkan ilmu
yang bagus karena penyampaianya kurang bagus. Arti mencintai peserta
didik dalam hal ini bukan dalam aspek memberikan perasaan kelawan
jenis atau hanya beberapa siswa, akan tatapi guru mencintai semua
peserta didik tanpa terkecuali.

Seorang guru harus bersikap baik kepada muridnya, sebagaimana

dijelaskan oleh Imam Nawawi dalam kitabnya:

Al Croas 4al) e g s s o s adde TR e 330 o A i
“Seorang guru seyogyanya bersikap baik pada orang yang belajar

padanya, menyambutnya ketika datang, serta memperlakukannya

secara baik sesuai keadaan”.1%

Dalam penjelasan diatas dijelaskan bahwa seorang guru harus
memperlakukan muridnya dengan baik. Dalam hal ini guru sebagai sosok
yang sangat penting karena memiliki tugas yang sangat besar terhadap
pembentukan karakter seorang murid. Sehingga sikap seorang guru akan
sangat berpengaruh terhadap perilaku muridnya.

Seorang guru juga harus memperlakukan muridnya sebagai
anaknya sendiri. Seperti penjelasan dalam kitab 7Zhya’ Ulumuddin
bahwasanya guru memiliki hak lebih besar dari pada orang tua. Gurulah
yang akan memberikan ilmu pengetahuan guna menjadi bekal seorang
murid di akhirat kelak. Oleh karena itu, guru harus memperlakukan
muridnya dengan baik sebagaimana orang tua dan anak yang saling

mengasihi dan juga menyayangi.’®* Sehingga ketika ia melihat anak

193 Abi Zakariya Yahya Syarafudin An-Nawawi, At-Tibyan Fi Adabi Hamalat Al-Qur’an, him 40
194 Al-Ghazali, Thya’ Ulumuddin, Terj., Ismail Yakub (Semarang: C.V. Faizan, 1979), cet. IV, 89

110



didiknya melakukan kesalahan, ia akan membimbingnya dengan sabar
sebagaimana ia membimbing anaknya, dan ketika ia melihat anak
didiknya melihat kemungkaran, ia akan mencegah dan menasihatinya,
sebagaimana dia tidak ingin anaknya masuk dan mengerjakan
kemungkaran yang akan membawanya ke neraka.
b. Menasehati murid serta mentorship

Seorang guru hendaknya menasehati muridnya dengan baik,
seperti membimbing murid kepada maslahat, bersikap lembut kepada
murid, membantunya untuk mempelajari materi sesuai kemampuan,
bersikap ramah kepadanya dan mendorong untuk belajar. Sebagaimana
kutipan hadits yang dijelaskan oleh Imam Nawawi dalam kitabnya:
Gl JB calus e A s dll Jsmy o8 Aapaill aed Jhn o s
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“Seyogyanya seorang guru menasehati muridnya. Karena
Rasulullah SAW bersabda: “Agama itu nasihat”. Para sahabat
bertanya: “Bagi siapa?”. Rasulullah menjawab: “Bagi Allah,
kitab-Nya, rasul-Nya, bagi para pemimpin kaum muslimin dan
bagi kaum muslimin pada umumnya”. Diriwayatkan oleh Imam
Muslim. %

Dalam kutipan hadits diatas dijelaskan bahwa agama itu nasihat
dari Allah bagi umat manusia melalui nasihat para Nabi dan Rasul-Nya.
Dalam hal ini guru harus memposisikan dirinya sebagai pemimpin yang
memberi suri tauladan yang baik bagi muridnya. Dewasa ini banyak guru
yang berfikir bahwa hubungan dengan murid hanya sebatas mengajar dan
menyampaikan materi pelajaran saja. Akan tetapi guru harus menasehati

dan mengarahkan muridnya kepada hal baik sehingga dapat membentuk

195 Abi Zakariya Yahya Syarafudin An-Nawawi, At-Tibyan Fi Adabi Hamalat Al-Qur’an, him 32
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karakter murid yang berakhlakul karimah. Sehingga tugas dan tanggung
jawab guru bisa terpenuhi dengan baik.

Dalam menasehati murid, seorang guru dianjurkan menggunakan
kata-kata yang mengandung hikmah. Sehingga murid dapat memahami
dan menerima nasihat yang diberikan oleh guru dengan baik. Disamping
menasehati muridnya, guru juga bertugas sebagai mentor, artinya guru
mengarahkan, membimbing, memberi nasehat siswa dalam proses
pembelajaran hingga suskses.

Algiay) b slaidy) o sl e alasy

“Guru  membimbing murid agar perlahan-lahan dalam

kesungguhan belajarnya”.1%

Pernyataan KH Hasyim Asy’ari diatas menekankan bahwa guru
tidak boleh mengabaikan peserta didik, seorang guru berkewajiban
membimbing siswa sampi selesai belajar. Guru sejatinya adalah mentor
bagi peserta didik, guru sebagai mentor bertugas mengajarkan,
membimbing, dan mendampingi pesserta didik dalam proses belajar.
Dalam proses belajar seorang guru hendaknya mengetahui karakterisitik
siswa, dengan mengetahui karkteristik dan kemampuan siswa guru dapat
mengetahui pelajaran apa saja yang harus dipelajari sesuai dengan
kemampuanya saat itu. Pada akhirnya tugas guru ialah membimbing
siswa samapi tamat dalam memahami suatu pelajaran.

Hal ini diperjelas oleh Ibnu Shanun dalam kitabnya Adab al-Mu’allimin.
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Shsall e iy o aleall Jag¥ g plaiy elld 8 ga g Gaaaty G s Dla 48
ALY 5 agall duia yuy J By A (y5Sy of Y)
"Guru tidak boleh sibuk sendiri sehingga tidak memperhatikan
murid, kecuali pada waktu-waktu tertentu, dimana ia tidak
melalaikan (untuk mengawasi) mereka di saat itu™%’.
c. Mendidik dengan akhlak mulia dan bertahap
Seorang guru hendaknya mendidik muridnya dengan akhlak
mulia secara bertahap dan mengajarinya untuk berperilaku yang diridhai
Allah SWT. Guru hendaklah membiasakan murid untuk memelihara diri
dalam semua urusan yang tersembunyi maupun yang terang dan
mendorongnya dengan perkataan dan perbuatan yang berulang-ulang
untuk menampakkan keikhlasan, kejujuran, dan niat yang baik serta
melibatkan Allah SWT dalam seluruh perbuatannya karena merasa selalu
diawasi oleh Allah di setiap waktu. Sebagaimana dijelaskan oleh Imam
Nawawi dalam kitabnya:
G yall apdll 5 i) QYL il e aleiall gy of rais
bl o ) sal aran (8 Alpall o3 g5 dgall FEAL 4nds Lzl
Baall s (aday) el Siall alladl g all 8l da jan g (Audall
“Seorang guru seyogyanya mendidik murid dengan adab-adab
mulia secara bertahap. Mengajarinya untuk berperilaku yang
diridhai, melatih dirinya melakukan amalan-amalan secara
sembunyi-sembunyi, membiasakan mempertahankan amalan-
amalannya yang terlihat maupun tidak, memotivasinya agar
ucapan dan perbuatan sehari-hari selalu disertai keikhlasan dan

kejujuran, niat yang lurus, serta merasa selalu diawasi oleh Allah
SWT di setiap waktu”.1%

197 Muhammad al-Arusi Al-Mathawi, Mugaddimah Adab Al-Mu’allimin Ibu Sahnun. (Tunis: Al-
Manar,1972), him 100.
198 Abu Zakariya Yahya bin Syaraf an-Nawawi, at-Tibyan fi Adabi Hamalati al-Quran,
1426 H, him. 33.
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Dalam penjelasan diatas seorang guru harus mendidik muridnya
dengan adab-adab yang mulia dan melalui tahapan-tahapan secara
continue. Tahapan-tahapan ini sangatlah penting, sebagaimana yang
dijelaskan oleh Imam Al-Ghazali dalam kitabnya Ihya’ Ulumuddin
bahwa seorang murid dilarang mempelajari suatu tingkatan sebelum
berhak pada tingkat itu, murid dilarang mempelajari ilmu yang
tersembunyi sebelum selesai ilmu yang terang.*°

Jadi seorang murid haruslah mendapat pelajaran secara bertahap.
Dengan adanya tahapan ini dapat mempermudah murid dalam menguasai
suatu ilmu pengetahuan, karena jika seorang guru terlalu memaksakan
kehendaknya terhadap murid, maka akan berakibat buruk terhadapnya.
Bahkan bisa saja apapun yang diperintahkan guru hanya akan didengar
telinga kanan dan keluar ditelinga kiri. Dalam artian diabaikan begitu
saja. Oleh karenanya seorang guru harus menasehati, mendoakan dan
mendidik murid dengan penuh kesungguhan dan keikhlasan. Sehingga
dengan sendirinya akan terbuka hatinya oleh Allah SWT.

d. Memotivasi siswa (motivator)
Sebagaimana dijelaskan oleh Imam Nawawi dalam kitabnya:
docaly s cda yall aadll y cdiall QYL gl e alaid) o of g
i yay g calall g Akl o) gal aran 8 Ailiall 03 g2y 5 il EHEAL 4
A A8 ja g il g Baall g gAY e el Siall alladl g ad) sl
Glaalll aea A s

“Seorang guru seyogyanya mendidik murid dengan adab-adab

mulia secara bertahap. Mengajarinya untuk berperilaku yang
diridhai, melatih dirinya melakukan amalan-amalan secara

sembunyi-sembunyi, membiasakan mempertahankan
amalanamalannya yang terlihat maupun tidak, memotivasinya

199 Al-Ghazali, Thya’ Ulumuddin, Terj., Ismail Yakub (Semarang: C.V. Faizan, 1979), cet. IV, 87
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agar ucapan dan perbuatan sehari-hari selalu disertai keikhlasan

dan kejujuran, niat yang lurus, serta merasa selalu diawasi oleh

Allah SWT di setiap waktu”.2%

Seorang guru hendaknya juga sebagai motivator, memotivasi
murid agar memiliki tujuan belajar yang luhur, baik dalam bentuk kata-
kata maupun perbuatan nyata. Dengan adanya motivasi yang disampaikan
oleh seorang guru, siswa akan tergerak hatinya untuk melakukan apa yang
sudah disampaikan oleh gurunya dengan penuh keyakinan dan percaya
diri.

Menurut Malthis dan Jackson motivasi adalah keinginan dalam
diri seseorang yang menyebabkan orang tersebut bertindak.?’! Siagian
menekankan bahwa motivasi mengacu pada daya penggerak yang
membuat seseorang siap dan mau mengarahkan kemampuannya dalam
bentuk kompetensi atau keterampilan, tenaga dan waktu untuk berbagai
kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya dan memenuhi tugas, tujuan
dan konteksnya. pencapaian tujuan yang berbeda.?%? Sedangkan motivasi
belajar adalah keseluruhan daya penggerak didalam diri siswa yang
menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari
kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga

tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai.?®®

Jlad 5 J 58 gl 4l G o (sl (ia ja alad) (ST

200 Abu Zakariya Yahya bin Syaraf an-Nawawi, at-Tibyan fi Adabi Hamalati alQur’an, 1426 H,

him. 35-36

201 Robert L Mathis and Kackson John H, Human Resource Management (Jakarta: Salemba Empat,

2006), 114.

202 5ondang P. Siagian, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him.

23

203 Sudiman, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar, (Depok: Rajawali Pers, 2018), him. 34
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“Seorang guru secara bertahap memotivasi murid pemula agar

memiliki tujuan belajar yang luhur, baik dalam bentuk kata-kata

maupun perbuatan nyata”.?%

ke (e slalell JaiSlase e jShy il flil €T L aulkag alall 84 54
e Jua® I (e dluant e e le o gyt Gl ae a5 el S1)
D sall

“Dan seorang guru hendaknya menumbuhkan rasa senang kepada
murid terhadap ilmu dan mencarinya dengan masa yang panjang
dengan menyebutkan apa yang telah Allah berikan kepada ahli
ilmu yaitu derajat yang tinggi. Dan seorang guru hendaknya
menumbuhkan rasa senang terhadap ilmu tentang apa yang
ditetapkan agar dapat mewujudkannya.”?%

Berdasarkan keterangan KH Hasyim Asy’ari diatas, dengan
gambling terdapat pesan tersirat dari Hasyim Asy'ari bahwa guru
memiliki tugas untuk memotivasi siswa. Motivasi dalam belajar bertujuan
agar siswa tetap semangat dengan sejalan dengan niat awal ketika hendak
menuntut ilmu. Dalam menuntut ilmu ada kalaanya seorang siswa turun
semangatnya yang disebabkan oleh banyak hal, oleh karena itu guru

sebagai pembimbing keselamatan serta kesuksesan harus memperhatikan

setiap keadaan siswanya.

3. Adab dan Kepribadian Guru
Adab dan kepribadian erat kaitannya dengan sifat-sifat dan akhlak yang
dimiliki oleh seorang guru agar berhasil melaksanakan tugasnya dengan baik. Hal ini
dikarenakan anak didik akan selalu melihat kepada gurunya sebagai contoh yang
selalu diikuti. Diantara adab dan kepribadian guru yang dijelaskan dalam kitab at-

Tibyan Fi Adabi Hamalati al-Qur’an adalah:

204 Hasyim Asy’ari, Etika Guru Dan Murid Terj. Kitab Adabul Alim Wal Mutaallim, him 112
205 Hasyim Asy’ari, Etika Guru Dan Murid Terj. Kitab Adabul Alim Wal Mutaallim, him 113
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a. Semangat mengajar

Seorang guru harus mempunyai semangat dalam mengajar dan lebih
mengutamakan mengajar dari pada kepentingan duniawi yang tidak begitu

mendesak. Sebagaimana dijelaskan oleh Imam Nawawi dalam kitabnya:

i mlias o dl ) Liise agaled o bapiia (558 of aleall iy
On a8y ansls Jla A 4l pdsy oy A pdimy Cad ) 4 gl
Ol s peasedi o Landa (6 of 5 48 gulina BEES a5 LS Aol il
il 5 GBS Jaing e Ao S Db 4y (31l Lo pgie (lasi) S any
Alad Cafighh (e o 5 agia sine 33laly pgfials 5 33lall Jaias
it oo gl Uigins diie (o A ol olnnly 43 agle (25 e
Al anil Lo 48 (ESEG 5 4 el delind 4ia 13a] day (5 4didii agle
Laiay g (g alaiall (oS8 prdiaill 3,335 Wlia Culadl dual) (8 agle 4y
L LA g Jumad) ol il A 6 Acdne ) 4ilicad e 3 gy 315

Juaa

“Seorang guru diharapkan bersemangat dalam mengajar. Mengutamakan
pekerjaan mengajar daripada kepentingan duniawi yang tidak begitu
mendesak. Hendaknya ia tidak menyibukkan hatinya dengan hal lain
ketika tengah mengajar. Tak kenal lelah dalam memahamkan murid dan
menjelaskan apa yang ingin mereka ketahui. Menyuruh mereka
mengulang hafalan. Memuji murid yang unggul jika tidak dikhawatirkan
terjadinya fitnah seperti ujub, dan menegur yang masih kurang jika tidak
dikhawatirkan timbulnya patah semangat, hasad terhadap yang lebih
pandai, serta iri. Karena mengharap dicabutnya nikmat yang Allah
karuniakan kepada temannya merupakan hal yang sangat diharamkan,
bagaimana jika ini terjadi pada pelajar yang diposisikan sebagai anak
yang keutamaannya juga akan diperoleh gurunya di akhirat dalam bentuk
pahala yang banyak, juga di dunia berupa pujian yang baik”.2%

Dari pernyataan Imam Nawawi di atas dapat dipahami bahwa, guru

hendaknya tidak pernah merasa lesu ataupun malas serta merasa bosan ketika
mengajar, akan tetapi selalu bersemangat ketika mengajar, menunjukkan wajah
yang ceria dan berseri-seri di hadapan peserta didiknya, memeriksa keadaan
mereka, dan menanyakan perihal ketidakhadiran peserta didiknya. Seorang guru

hendaklah menomor satukan pengajaran terhadap muridnya, serta idak

26

206 Abu Zakariya Yahya bin Syaraf an-Nawawi, at-Tibyan fi Adabi Hamalati al-Qur’an,.....hIm.
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mementingkan urusan lainnya yang tidak terlalu penting atau mendesak, serta
selalu semangat dalam mengajar. Semangat tersebut dapat diawali dengan
menumbuhkan niat yang baik dan ikhlas. Jika niat tersebut telah tertanam kuat
dalam diri seorang guru, maka akan tumbuh semangat mengajar yang tinggi
dengan sendirinya. Sehingga murid juga akan bersemangat dalam mengikuti
pelajaran.

KH Hasyim Asy’ari menjelaskan akan pentingnya semangat yang

dimiliki oleh seorang guru;
Al alaing Y US| e (e Al inall Cu g s2gn S Ay dailat e Ga

“Guru bersemangat dalam mengajar dan menyampaikan pemahaman

kepada murid dengan mengerakan segenap kemampuannya dalam

meringkas maksud tanpa panjang lebar”.2%’

b. Tidak mengharap hasil duniawi (zuhud)
Seorang guru harus memiliki sifat zuhud, yaitu tidak mengutamakan
atau mengharapkan keuntungan duniawi dalam menjalankan tugasnya,

melainkan semata-mata untuk mengharapkan keridhaan Allah SWT.

Sebagaimana dijelaskan Imam Nawawi dalam kitabnya:

Shaalay sl by sl dle (e Wil il g2 d e (e M Sa s g aaity ¥ ) aa g
Gl ga gl ) Qe o s g o e sl (il die ol Sl ) 3 e gl )|

“Seharusnya ia tidak meniatkan untuk memperoleh kenikmatan dunia
yang bersifat sementara, baik berupa harta, jabatan, kedudukan yang

tinggi, sanjungan manusia atau semacamnya . 2%

Allah SWT berfirman:

207 Hasyim Asy’ari, Etika Guru Dan Murid Terjemah Kitab Adabul Alim Wal Mutaallim, him
110
208 Abu Zakariya Yahya bin Syaraf an-Nawawi, at-Tibyan fi Adabi Hamalati al-Qur’an,........ him.27
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“Barang siapa menghendaki keuntungan di dunia Kami berikan

kepadanya sebagian darinya (keuntungan dunia), namun dia tidak akan
mendapat bagian di akhirat”. (al-Qur’an Surah As-Syura [42]: 20).2%°

Diriwayatkan dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda:
ol el (e Lo 40 Gonad W) dalay ¥ ¢ lad ) dsn s 40 3 Lea Ll s (4a
PR eﬁ:\_'gj\ [ v J.;.Jelc\:ﬁaﬂ\
“Barang siapa yang mempelajari ilmu yang seharusnya diniatkan

mengharap ridha Allah, akan tetapi ia tidak mempelajarinya kecuali untuk

mendapatkan salah satu kenikmatan dunia, maka ia tidak akan mencium

semerbak wangi surga pada hari kiamat” 21

Seeorang guru memiliki tugas yang sangat mulia dan tidak dapat dinilai
hanya dengan uang maupun barang berharga lainnya. Oleh karenanya seorang
guru seharusnya tidak menuntut upah dari pekerjaan mengajarnya. Karena pada
hakikatnya seorang yang berilmu memiliki kewajiban untuk mengamalkan
ilmunya. Jadi, seorang guru hendaklah selalu meniatkan ikhlas hanya kepada
Allah dan tidak mengharapkan hasil duniawi apapun.

Hal ini pula yang dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW. Beliau tidak
pernah mengharapkan upah, balasan, maupun ucapan terimakasih atas
pengajarannya, melainkan untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. Nabi
Muhammad SAW tidak pernah mengingat bahwa beliau telah menanamkan budi
baik pada murid-muridnya, akan tetapi beliau selalu mengingatkan muridnya
untuk mengingat budi baik yang orang lain telah lakukan kepadanya.?'*

Diriwayatkan dari Abu Hurairah ia berkata:

209 Departemen Agama, al-Quran dan Terjemahannya
210 Abu Zakariya Yahya bin Syaraf an-Nawawi, at-Tibyan fi Adabi Hamalati al-Qur’an,........ hlm 28
21 Al-Ghazali, Ihya’ Ulumuddin, Terj., Ismail Yakub (Semarang: C.V. Faizan, 1979), cet. IV, 90
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“Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Siapa yang
mempelajari ilmu yang seharusnya ditujukan karena Allah, sedangkan dia
mempelajarinya karena (ingin meraih) kesenangan duniawi, maka pada

Hari Kiamat dia tidak akan pernah mencium bau surga."” 212
Sejalan dengan pembahasan di atas, Imam al-Ghazali mengatakan dalam

kitabnya 7hya’ Ulumuddin:

“Guru adalah yang memberikan kegunaan hidup akhirat yang abadi.
Yakni guru yang mengajar ilmu akhirat ataupun ilmu pengetahuan
duniawi, tetapi dengan tujuan akhirat, tidak dunia. Adapun mengajar
dengan tujuan dunia, maka itu binasa dan membinasakan.?*®

Maka hendaklah mengajar jangan dijadikan sebagai sarana untuk
memperoleh hasrat duniawi, seperti untuk mendapatkan uang yang banyak,
mendapatkan kehormatan dan kemasyhuran, ataupun sekedar mencari kesibukan
di luar rumah semata. Guru sejati tidak akan menjadikan ilmunya sebagai tangga
untuk mencapai keuntungan duniawi, baik jabatan, harta, popularitas atau agar
lebih maju dibanding temannya yang lain. guru yang baik tidak akan melakukan
diskriminasi antara murid yang berasal dari anak pejabat di dunia ataupun dari
keluarga biasa. Seorang guru harus menjaga ilmunya dari perbuatan yang bisa
merendahkan martabat ilmu.

Ini tidak berarti bahwa guru itu harus hidup miskin, melarat dan sengsara,
tetapi dia mungkin memiliki kekayaan seperti yang biasa dilakukan orang lain.
Ini juga tidak berarti bahwa guru tidak boleh menerima hadiah atau upah dari
siswa, tetapi ia hanya dapat menerima hadiah atau upah karena layanan

pengajarannya. Tetapi semua ini tidak dimaksudkan untuk memulai tugas. Pada

212 Muhammad Nashiruddin al-Albani, Mukhtashar Shahih Muslim, terjemahan: Subhan dan
Imran Rosadi, Jakarta: Pustaka Azzam, 2008), him. 210.
213 Imam al-Ghazali. Thya’ Ulumuddin (jilid 1), terjemahan: Al- Fadlil Hamka, hal. 213.
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awal misinya ia bermaksud hanya karena Allah. Untuk tujuan ini, tugas guru akan
dilakukan dengan benar, baik dalam keadaan uang atau tanpa uang.
c. Bersikap lembut dan rendah hati (tidak sombong)

Seorang guru harus mempunyai kepribadian yang lembut dan rendah
hati. Sebagaimana kutipan hadits yang dijelaskan oleh Imam Nawawi dalam
kitabnya:

Ko & 3085 (pal 5 308 (il 130

“Bersikap lembutlah kepada orang yang kamu ajari (murid) dan kepada

orang yang mengajarimu (guru)”.?*

Dalam kutipan hadits diatas dijelaskan bahwa seorang guru harus
memiliki sifat lemah lembut dan rendah hati, baik dalam perkataan maupun
perbuatannya. Jika guru mempunyai sifat tersebut dalam dirinya, maka murid
akan merasa senang dan nyaman sehingga lebih tertarik untuk mengikuti
pembelajaran. Selain itu, secara tidak langsung guru juga memberikan contoh
serta mengarahkan murid-muridnya untuk memiliki kepribadian yang baik dan
berakhlak mulia.

Sejalan dengan penjelasan diatas, Imam Ghazali dalam kitab 7hya’
‘Ulumuddin juga menjelaskan bahwa seorang guru harus menasehati murid
dengan lemah lembut, bukan dengan cara yang kasar. Apabila murid melakukan
kesalahan, maka seorang guru dilarang menasehati dengan cara menyindir,
mengejek ataupun dengan cara terus terang, melainkan dengan cara kasih sayang,
yakni dengan berkata lemah lembut dan baik. Sehingga murid tidak akan merasa

berkecil hati. Hal ini juga dapat menjadi contoh baik bagi para murid.?*®

214 Abu Zakariya Yahya bin Syaraf an-Nawawi, at-Tibyan fi Adabi Hamalati al-Qur’an,.......... hlm. 35
215 Imam al-Ghazali. Thya” Ulumuddin (jilid 1), terjemahan: Al- Fadlil Hamka, hal. 214
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Sedangkan sikap rendah hati merupakan sikap tidak sombong mau
mendengarkan pendapat orang lain dan tidak memaksakan kehendaknya.?'®
Tidak merasa bahwa dirinyalah yang selalu benar mengingat kebenaran juga
pada diri orang lain. Rendah hati berbeda dengan merendahkan diri.
Merendahkan diri diartikan sebagai sikap yang kurang syukur atas nikmat Allah
sehingga sering merasa kurang dengan apa yang dimiliki dan selalu menghina
dirinya sendiri. Sedangkan sikap rendah hati yakni sikap yang tidak menonjolkan
dirinya sendiri dan juga tidak merendahkan orang lain sehingga merasa dirinya

paling mampu dan menafikkan kemampuan orang lain.

B. Kompetensi Guru dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005

Seorang guru dalam menjalankan tugas profesionalnya mempunyai tanggung
jawab yang begitu besar dan tidak mudah. Untuk itu, guru harus memiliki dan menguasai
kompetensi keguruannya, sehingga akan menjadikan pribadi guru yang penuh tanggung
jawab dalam melaksanakan tugas, maupun hak dan kewajibannya. Seperti yang sudah
diketahui sebelumnya, istilah kompetensi guru mempunyai banyak makna, Broke and
Stone mengemukakan bahwa kompetensi guru sebagai ... descriptive of qualitative nature
of teacher behaviour appears to be entirely meaningful. ... kompetensi guru merupakan
gambaran kualitatif tentang hakikat prilaku guru yang penuh arti.?!’ Sedangkan
Pengertian komptensi guru menurut Sarimaya merupakan seperangkat pengetahuan,
keterampilan dan prilaku yang harus dimiliki, dihayati, dikuasai dan diwujudkan oleh

guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya.?*®

Oleh karena itu, pemerintah telah mengatur dalam UU Nomor 14 Tahun 2005

216 Imam Mushikin, Guru yang Menakjubkan, (Yogjakarta: Buku Biru, 2010), him. 20.

217 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009) h. 14.
218 Sarimaya, Sertifikasi guru. (Bandung: CV Yrama Widya, 2009), him. 17.
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Tentang Guru dan Dosen?!®, bahwa yang dimaksud dengan kompetensi pedagogik adalah
kemampuan mengatur proses pembelajara, kompetensi kepribadian adalah memiliki
kepribadian yang mantap, berakhlak mulia, arif, dan berwibawa, serta menjadi teladan
peserta didik, yang dimaksud dengan kompetensi profesional adalah kemampuan
penguasaan materi pelajaran serta luas dan mendalam, yang dimaksud dengan
kompetensi sosial adalah kemampuan guru untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara

aktif dengan siswa, stakholder, dan masyarakat.

Dari pengertian diatas, dapat dipahami bahwa guru harus mempunyai
pengetahuan, keterampilan dan perilaku, dimana dalam pendidikan Islam sangat
menghargai mereka yang berpengetahuan dan bertugas sebagai pendidik. Tugas pendidik
mulia dalam pandangan Islam dan memperoleh derajat yang lebih tinggi dibandingkan

dengan yang lain. Allah SWT firman Allah SWT:

S 3l Ly 05 St alall 1 451 Gl B 1 stal il i g2
“Allah niscaya akan mengangkat orang-orang yang beriman di antaramu ‘dan
orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah Mahateliti terhadap apa
yang kamu kerjakan.” (al-Qur’an Surat Al-Mujadalah [58]: 11).2%°

Selain itu, proses menjadi guru diawali sebuah sikap, yaitu keyakinan.
Kompetensi diri dan kompetensi guru merupakan dua hal yang harus disinergikan untuk
menopang keyakinan, agar dapat dijalankan dalam realitas kehidupan.??! Mensinergikan
kompetensi diri dan kompetensi guru yang diterapkan dalam interaksi, pekerjaan,
pengajaran dan sumber/cara memperoleh ilmu pengetahuan, akan melahirkan sosok
guru yang disebut guru kaya.

Guru kaya dapat diartikan dalam empat hal utama terkait dengan dirinya dari dunia

pengajaran:

219 Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen, Pasal 10 Ayat 1
220 Departemen Agama, al-Quran dan Terjemahannya

221 H, Abd. Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Ber-Etika (Yogyakarta: Grha Guru,
2004, him, 30
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a. Disebut guru kaya, bila seorang guru memiliki cara pandang bahwa jabatan guru itu
adalah profesi, karena-nya harus senantiasa dilatih keahliannya dengan melahirkan
sosok guru pemilik dan guru perancang.

b. Disebut guru kaya, bila seorang guru memiliki pola hubungan (interaksi) khusus
dengan siswa/murid yang mengedepankan sikap proaktif dan mentalitas yang kaya
(win-win solution).

c. Disebut guru kaya, bila seorang guru melakukan proses pengajaran yang senantiasa
tidak mematikan potensi siswa dan terkait antara dunia pengajaran dengan dunia
realitas. Guru yang melakukan ini disebut “Guru Biofili”.

d. Disebut guru kaya, bila seorang guru senantiasa belajar dengan mensinergikan otak
kiri, otak kanan, panca indera dan hatinya untuk memperoleh sumber ilmunya
sebagai mata air, ini disebut “Guru Berhati Bintang”.?%2

Akhirnya, besar harapan dengan adanya Undang-Undang Nomor 14 Tahun

2005 tentang Guru dan Dosen harus mampu upaya mencerdaskan kehidupan bangsa

dan meningkatkan kualitas manusia Indonesia yang beriman, bertakwa dan berakhlak

mulia, dan menguasai ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni untuk mewujudkan
masyarakat yang maju, adil, makmur dan beradab berdasarkan pancasila dan Undang-

Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945 serta yang paling penting adalah

pendidikan Islam yang mencita-citakan terbentuknya insan kamil atau muslim

paripurna, secara implisit akan mencerminkan ciri-ciri kualitas manusia seutuhnya.

Yang selanjutnya diiringi dengan peningkatan mutu serta relevasi dan efisiensi dalam

menghadapi tantangan, tuntutan perubahan dan kebutuhan lokal, nasional maupun

global. Karena kualitas manusia yang dibutuhkan oleh bangsa Indonesia pada masa

yang akan datang adalah yang mampu menghadapi persaingan yang semakin ketat

222 H, Abd. Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Ber-Etika (Yogyakarta: Grha Guru,
2004, him, 30
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dengan bangsa lain di dunia. Kualitas manusia Indonesia tersebut dihasilkan melalui
penyelenggaraan pendidikan yang bermutu.
Menurut Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru Dan Dosen pasal

10 ayat (1) kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan
profesi.??3
a. Kompetensi Pedagogik

Penyajian data:

Penjelasan dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen,

kompetensi pedagogik adalah Kemampuan mengelola pembelajaran peserta

didik.2%

Analisis data:

Guru memiliki tugas utama sebagai pendidik. Oleh karena itu, kompetensi
pedagogik adalah salah satu kompetensi yang harus dimiliki dan dikuasai untuk
dapat menjalankan tugas profesinya. Guru merupakan seorang manajer dalam
pembelajaran, yang bertanggung jawab terhadap perencanaan, pelaksanaan dan
penilaian perubahan atau perbaikan program pembelajaran. Dalam psikologi
pendidikan agama Islam, menurut Tohirin melalui proses pembelajaran, siswa akan
berkembang kearah pembentukan manusia sebagaimana tersirat dalam tujuan
pendidikan. Supaya pembelajaran dapat berlangsung secara efektif, guru harus
mampu mewujudkan proses pembelajaran dalam suasana kondusif.??> Proses
pembelajaran yang efektif dapat terwujud melalui kegiatan yang memiliki ciri-ciri

sebagai berikut:

223 Undang-undang Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen.

224 Undang-undang Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen.

225 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. (Jakarta : rajagrafindo persada,
2006), him. 177-180.
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a. Berpusat pada siswa.

b. Interaksi edukatif antara guru dan siswa.
c. Suasana demokratis.

d. Variasi metode mengajar.

e. Guru profesional.

f. Bahan yang sesuai dan bermanfaat.

g. Lingkungan yang kondusif.

h. Sarana belajar yang menunjang.

Pada dasarnya kompetensi pedagogik merupakan sarana bagi guru untuk
memaksimalkan proses kegiatan belajar mengajar. Dengan adanya guru, peserta
didik akan dengan mudah mendapatkan akses informasi, dan bimbingan secara
khusus, maka dari itu guru harus menguasi kualifikasi keahlian tertentu seperti:
a. Dapat memahami karakteristik pesrta didik.

b. Mampu mendesain dan mengimplementasikan pembelajaran yang tepat.

c. Melakukan Penilaian dalam pembelajaran

d. Serta mampu berupaya mengembangkan kemampuan peserta didik untuk
menyadari potensi yang dimilki oleh peserta didik.

Berdasarkan pengertian diatas bahwasanya seorang guru harus bisa memahami
peserta didik, sebab tidak semua peserta didik memilki kemampuan yang sama, dalam
hal ini seorang guru harus memiliki wawasan yang luas agar dapat memberikan materi
yang sama namun berebeda teknis dalam metode ajarnya. Selain itu seorang guru
harus bisa membuat rancangan pendidikan sebagai tolak ukur pencapaian peserta
didik. Rancana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dibuat juga harus sesuai
dengan silabus, silabus harus berdasarkan dengan kurikulum yang telah ditetapkan

oleh pemerintah dan satuan lembaga pendidikan. Dengan adanya (RPP) seorang
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guru akan dapat dengan mudah menjalankan sebuah aktifiatas belajar mengajar
yang diharapkan mampu mencapai kompetensi diharapkan dalam bidang ilmu
pengetahuan, keterampilan dan keagamaan.

Setelah dilaksankannya progam belajar mengajar, langkah berikutnya bagi
seorang guru harus melakukan evaluasi dalam bentuk lisan maupun tulisan. Dengan
adanya hasil evaluasi yang diperoleh seorang guru harus dapat memperbaiki
kesalahan yang terjadi, metode ajar yang kurang tepat bisa dikoreksi kembali dan
mampu mengembangkan potensi peserta didik dalam bidang yang mereka tekuni.
Namun yang perlu dipahami oleh seorang guru adalah proses belajar peserta
didik tidak semua ditentukan oleh sekolah, stuktur organisasi, pola, kultur, silabus
dan kurikulum. Akan tetapi lebih dititikberatkan ke guru itu sendiri sebagai mediator
yang harus mampu menjadi garda terdepan bagi siswa guna memberikan
keefektifan dalam kegiatan belajar mengajar. Oleh Kkarena itu guru yang
kompeten akan mampu menciptakan suasana belajar yang terkesan menyenangkan
sehingga pesrta didik dapat belajar dengan rasa aman, tentram dan nyaman.

Sejalan dengan penjelasan diatas, Mahmud Yunus dalam kitabnya At-Tarbiyat
Wa At-Ta 'lim juga menjelakan bahwa seorang guru harus menguasai kaidah-kaidah
pendidikan dan pembelajaran, yang selalu disertai dengan evaluasi. Keterampilan
dasar (usul) mengajar harus dimiliki seorang guru, baik penguasaan materi, metode
yang efektif dan efisien sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik.?2°
Maka dalam hal ini, sesuai dengan Badan Standar Pendidikan Nasional??’ kompetensi
pedagogik yaitu, kemampuan dalam pengelolaan siswa, diantaranya: 1) Memahami

dasar pendidikan, 2) Memahami perkembangan peserta didik, (3) Memahami

226 Mahmud Yunus dan Qosim Bakri, At-Tarbiyat Wa At-Ta lim, (Gontor: Matba“ah Dar as-
Salam, tt), Juz.1c, him. 6 dalam bab alxall Gl
227 permendiknas Nomor 16 tahun 2006, him. 88.
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kurikulum/silabus, (4) Mampu membuat perencanaan pembelajaran, (5) mampu
melaksanakan pembelajaran yang interaktif, (6) Mengevaluasi pembelajaran, (7)
engeksplor segala kompetensi siswa dengan baik.

Di bawah ini terdapat ayat tentang pelaksanaan pembelajaran yang mendidik

dan dialogis, Allah SWT berfirman:

Pl

G Bl b 815 &) DRl o ol aan s Al dle sy Al a5 i D g
Caigall 2l 5h 5 4l (e Jia

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pengajaran
yang baik dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang
tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang
mendapat petunjuk”. (Qur’an Surat An-Nahl [16]: 125).2%8
Dengan demikian dalam ilmu pendidikan Islam sangat memperhatikan dalam

mengelola pembelajaran peserta didik, sehingga seorang pendidik/guru harus mampu

memperhatikan proses pembelajaran, mulai dari sebelum pembelajaran, ketika

pembelajaran, hingga setelah pembelajaran, serta penggunaan metode yang akan

digunakan sehingga bahan pengajaran menjadi bisa dipahami oleh siswa dan menjadi

sajian yang dapat dicerna oleh siswa secara tepat dan bermakna.

. Kompetensi Kepribadian

Penyajian data:

Penjelasan dalam Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen,

kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mantap, berakhlak

mulia, arif dan berwibawa serta menjadi teladan peserta didik.??°

Analisis data:

Hamzah B. Uno menyatakan bahwa kompetensi kepribadian adalah sikap

228 Departemen Agama, al-Quran dan Terjemahannya.
229 Undang-undang Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
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kepribadian yang mantap sehingga mampu menjadi sumber intensifikasi bagi subjek
dan memiliki kepribadian yang pantas untuk diteladani. Guru sebagai pendidik harus
dapat mempengaruhi ke arah proses itu sesuai dengan tata nilai yang dianggap baik
dan berlaku dalam masyarakat. tata nilai termasuk norma, moral, estetika, dan ilmu
pengetahuan mempengaruhi perilaku etik peserta didik sebagai pribadi dan sebagai
anggota masyarakat. hal tersebut karena penerapan disiplin yang baik dalam proses
pendidikan akan menghasilkan sikap mental, watak, dan kepribadian peserta didik
yang kuat. Guru dituntut untuk membelajarkan peserta didik tentang disiplin diri,
belajar cara belajar, mematuhi tata tertib, dan cara harus berbuat. Semua itu akan
berhasil apabila guru juga berdisiplin dalam melaksanakan tugas dan
kewajibannya.?%

Pribadi guru juga memiliki andil yang sangat besar terhadap keberhasilan
pendidikan, khususnya dalam kegiatan pembelajaran. Pribadi guru sangat berperan
dalam membentuk pribadi peserta didik. Ini dapat dimaklumi karena manusia
merupakan makhluk yang suka mencontoh, termasuk mencontoh pribadi gurunya
dalam membentuk pribadinya. Semua itu menunjukan bahwa kompetensi personal
atau keperibadian guru sangat dibutuhkan oleh peserta didik dalam proses
pembentukan pribadinya. Hal tersebut sejalan dengan apa yang disampaikan oleh
Imam Ghazali dalam kitabnya Minhajul Muta’alim, belaiu mengatakan:?3

Gl (8 S s Al e Wk (685 (5 laalll g il s ) Sl

“Guru harus memiliki sifat jujur baik dari hati dan ucapan, terhindar dari
kebiasaan menggibah atau mengumpat, dan dewasa.”

Dewasa bukan hanya dilihat dari segi umur dan bentuk tubuh, tetapi dari

230 Donni Juni Priansa, Menjadi Kepala Sekolah Dan Guru Profesional,.............. ,hal. 176

231 pyluhulawa, C. W., Pascasarjana, P., Pendidikan, M., Gorontalo, U. N.,& Puluhulawa, C. W.
(2013). Makara Human Behavior Studies in Asia Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan
Spiritual Meningkatkan Kompetensi Sosial Guru Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan Spiritual
Meningkatkan Kompetensi. 17(2),https://doi.org/10.7454/mssh.v17i2
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pemikiran yang matang. Guru mampu mengatasi segala problematika yang
terjadi di lingkungannya terutamadari siswa. Ketika menghadapi siswa dengan
kemampuan dan sifat yang tidak selaras antara satu siswa dengan lainnya maka
seorang guru harus mampu bersabar dan tidak boleh terpancing amarah. Jika siswa

melakukan kesalahan maka berilah ia sanksi yang bersifat mendidik.

Lpme 058 Y
“Jangan menjadi seorang pemarah”

Penjelasan diatas menjelaskan karakteristik kepribadian yang harus dimiliki
oleh seorang guru, tidak hanya menjadi dasar bagi guru untuk berperilaku, tetapi juga
akan menjadi model keteladanan bagi para siswanya dalam perkembangannya, guru
diartikan dalam bahasa jawa dengan perkataan “digugu lan ditiru”, hal ini
sesuai dengan pendapat KH.Dewantara yang mengatakan:

“Ing ngarso sung tulodho, ing madya mangun karso, tut wuri handayani”.

Dalam kalimat tersebut terdapat makna tersirat yaitu ketika seorang guru

berdiri didepan maka ia harus menjadi suri tauladan (panutan) bagi peserta didik,
ketika berada di tengah-tengah peserta didik seorang guru harus memberi
dorongan atau motivasi guna membangkit kan semangat belajar peserta didik
dan ketika berada di belakang seorang guru mampu memberikan dorongan dan
pengawasan yang intensif. Oleh sebab itu seorang guru harus memiliki
kepribadian yang unggul dibandingkan dengan orang-orang biasa, sebab
kepribadian seorang guru menjadi cerminan bagi peserta didik.

Disamping hal di atas, seorang guru diharapkan mampu menunjukan kualitas
ciri-ciri kepribadian yang baik, seperti jujur, terbuka, penyayang, penolong,
penyabar, kooperatif, mandiri dan sebagainya. Menurut Tohirin, sosok kepribadian

guru yang ideal menurut Islam telah ditunjukan pada keguruan Rasulullah SAW yang
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C.

bersumber dari al-Qur’an.?®? Tentang kepribadian Rasulullah SAW, Allah SWT
berfirman:
188 1 5805 530 3 3all5 T35 O ol B B30 T 5y (3 &1 i
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan)
Izligizlgamat dan dia banyak menyebut Allah.” (Qur’an Surat al-Ahzab [33]:
Dengan demikian, dalam pendidikan Islam khususnya dalam kompetensi
kepribadian sangat menekankan pada kepribadian guru karena sesuai dengan
fungsinya sebagai pembangun kualitas manusia, pribadi guru memiliki andil yang
sangat besar terhadap Kkeberhasilan pendidikan khususnya dalam kegiatan
pembelajaran. Kompetensi kepribadian guru ini memiliki peran dan fungsi yang
sangat penting dalam membentuk kepribadian anak, guna menyiapkan dan
mengembangkan sumber daya manusia (SDM), serta mensejahterakan masyarakat,
kemajuan Negara dan bangsa pada umumnya.
Kompetensi Sosial
Penyajian data:
Penjelasan dalam Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen,
kompetensi sosial adalah Kemampuan guru untuk berkomunikasi dan berinteraksi
secara efektif dan efisien dengan peserta didik, sesama guru, orangtua/wali peserta
didik, dan masyarakat sekitar.?3*
Analisis data:

Guru adalah makhluk sosial, yang dalam kehidupannya tidak bisa terlepas

dari kehidupan sosial masyarakat dan lingkungannya. Sebagai individu yang

232 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. (Jakarta : rajagrafindo persada,
2006), him. 177-180.

233 Departemen Agama, al-Quran dan Terjemahannya.

234 Undang-undang Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen.
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berkecimpung dalam pendidikan, guru harus memiliki kepribadian yang
mencerminkan seorang pendidik. Dalam kacamata Islam, manusia adalah makhluk
sosial yang memerlukan orang lain dalam kehidupan untuk mewujudkan eksistensi
sebagai makhluk mulia ciptaan Allah swt. Dalam ajaran Islam dikenal istilah
habluminallah dan hablumminanaas. Dalam konteks hubungan dengan sesama
manusia perlu landasan etika dalam pergaulan sehingga kehidupan bersama dapat

menjadi tentram dan damai. Allah SWT berfirman:

S A e &0 758 e O U i (&iea g 1l g 80 0 KIS ) (T 3L
“Wahai sekalian manusia, sungguh kami telah menjadikan kamu sekalian dari
orang laki-laki dan orang perempuan, kemudian Kami jadikan beberapa
golongan dan bergabilah-gabilah, supaya kamu sekalian dapat kenal
mengenal, sesungguhnya yang lebih mulia di antaramu di sisi Allah ialah
mereka yang lebih takwa kepada Allah dan lebih baik perbuatannya, dan
sesungguhnya Tuhan Allah itu yang Maha Mengetahui lagi waspada.”.
(Qur’an Surat Al-Hujurat [49]: 13).2%

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa dalam pendidikan Islam seorang
guru harus berperan aktif dalam menjalin komunikasi yang baik dengan
lingkungannya baik dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan,
orang tua dan wali peserta didik, serta masyarakat sekitar.

Suharsimi  berpendapat, bahwasanya kompetensi sosial mengharuskan
seorang guru harus memiliki kemampuan berkomunikasi dengan menggunakan
bahasa yang santun.®® Karena guru merupakan sosok terhormat ditengah

masyarakat. la menjadi suri tauladan bagi siswa dan orang-orang disekitarnya.

Dalam kompetensi sosial maka seorang guru kiranya perlu memperhatikan

235 Departemen Agama, al-Quran dan Terjemahannya.

23 Mulyani, F. (2015). Konsep Kompetensi Guru dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005
Tentang Guru dan Dosen (Kajian Ilmu Pendidikan Islam). Jurnal Pendidikan Universitas Garut,
03(01), 2
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bahasa, perilaku, dan pergaulan ketika hidup ditengah masyarakat. Walaupun ia
berprofesi sebagai guru bukan berarti ilmunya lebih tinggi dari orang lain. Guru harus
mampu membedakan penggunaan tingkatan bahasa sesuai pemahaman lawan bicara.
Jika berbicara dengan orang yang lebih tua maka hendaknya ia berbahasa dengan
lembut dan jika berbicara dengan yang lebih muda maka gunakanlah istilah yang

mudah dipahami oleh mereka. Seperti sabda Nabi Muhammad SAW:

sl sie 8l (il ) salS

“Berbicaralah kepada manusia sesuai kadar pemikirannya”.

Walaupun guru setiap harinya mengajar namun tidak berarti ia tidak harus
belajar. Selain harus menyampaikan ilmu yang ia miliki, seorang guru juga harus
berani mengatakan jika ia tidak mengetahui akan sebuah perkara. Jika ia menutupi
akan kebodohannya maka itu sebuah bencana besar bagi dirinya dan orang lain.

Seperti yang telah disabdakan oleh Rasulullah SAW, bahwa:

g o 435Sl Jalal) iy s adle (e 45 Sl Al o 5y allall iy
“Pada hari kiamat akan mendapat sisksa seorang ‘alim karena diam akan ilmunya
dan seorang yang bodoh karena diam akan kebodohannya”

Dalam hidup bermasyarakat seorang guru harus bertindak sesuai norma
yang berlaku di dalamnya. Berucap dengan cara yang baik, tidak boleh rakus
akan dunia, dan hanya meminta kehidupan (segala sesuatu di dunia) hanya
kepada Allah SWT. Bersikap terbuka untuk semua golongan baik dari orang kaya
ataupun miskin. Berbuat belas kasihan kepada kaum fakir, jadikanlah kedekatan
kepada orang fakir sebagai pembelajaran untuk dirinya agar senantiasa bersyukur
atas rahmat Allah dan jadikan orang kaya sebagai acuan akan luasnya rahmat

Allah.

Omn GIAN e slain) AN e ekl adad 43Sl 5 adedll 8 ands ) sl Gy
ale SIS die 3 jlaall

“Menggunakan cara yang baik dalam berbicara, memutus thamak (rakus) dari
makhluk dan meminta kebutuhan hidup hanya kepada Allah SWT, dekat
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dengan orang fakir untuk pembelajaran dirinya dan berkasih sayang
kepadanya”.

Berdasarkan penjelasan di atas, seorang guru harus memiliki kompetensi
sosial yang baik, yang mampu memahami lingkungan sekitar dimulai dari,
sekolah dan luar sekolah (masyarakat) sebab seorang guru menjadi tolak ukur
kualitas sumber daya manusia yang diharapkan mampu menjadi agen perubahan
bagi lingkungan sekitar. Bukan hanya itu seorang guru juga diharapkan mampu
membentuk karakter peserta didik menjadi berahlak mulia dan membentuk kualitas
keintelektualan peserta didik yang diasuhnya.

Maka dalam hal ini, sangat sesuai dengan Peraturan Menteri Agama No.16
Tahun 2010 Tentang Pengelolaan Pendidikan Agama pada Sekolah pasal 16,
menyebutkan bahwa kompetensi sosial guru pendidikan agama yaitu diantaranya
adalah sebagai berikut:%*” (1) Sikap adaptif dengan lingkungan sosial budaya tempat
bertugas. Dan (2) Sikap komunikatif dengan komunitas guru, warga sekolah dan
warga masyarakat.

Kompetensi Profesional

Penyajian data:

Penjelasan dalam Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru Dan Dosen,
kompetensi profesional adalah Kemampuan penguasaan materi pelajaran secara luas
dan mendalam.?®

Analisis data:

Dalam kacamata pendidikan Islam, setiap pekerjaan harus dilakukan secara
profesional, dalam arti harus dilakukan secara benar. Itu hanya mungkin dilakukan

oleh orang yang ahli dalam bidangnya atau profesional. Rasulullah SAW bersabda:

23 PERATURAN MENTRI AGAMA REPUBLIK INDONESIA, NOMOR 16 TAHUN 2010,
TENTANG PENGELOAAN PENDIDIKAN AGAMA PADA SEKOLAH, him. 10
238 Undang-undang Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen.
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“Bila suatu urusan dikerjakan oleh orang yang tidak ahli, maka tunggulah
kehancuran”. (Hadist Riwayat Imam Bukhari Nomor 6015).2%°

Bila seorang guru mengajar tidak dengan keahlian, maka yang hancur adalah
muridnya. Ini dalam pengertian yang terbatas. Murid-murid itu kelak mempunyai
murid lagi, murid-murid itu kelak akan berkarya; kedua-duanya dilakukan dengan
tidak benar (karena telah dididik tidak benar), maka akan timbulah kehancuran. Yaitu
kehancuran orang-orang, yaitu murid-murid itu dan kehancuran sistem kebenaran
karena mereka mengajarkan pengetahuan yang dapat saja tidak benar. Ini kehancuran
dalam arti luas. Maka benarlah apa yang diajarkan Nabi: setiap pekerjaan (urusan)
harus dilakukan oleh orang yang ahli. “Karena Allah” saja tidaklah cukup untuk
melakukan suatu pekerjaan. Yang mencukupi ialah “karena Allah” dan “keahlian”.
Dengan uraian yang singkat itu jelaslah pandangan Islam mementingkan
profesionalisme.?4°

Seorang pendidik dalam konteks agama Islam seharusnya memiliki sifat-sifat
yang dicontohkan oleh Rasulullah SAW. Beberapa kriteria lain yang perlu dipenuhi
sebagai seorang pendidik yang profesional juga harus sesuai dengan persyaratan
dalam konsep pendidikan secara umum. Menurut Imam Al-Ghazali, kriteria untuk
menjadi seorang pendidik yang islami dan profesional haruslah mempunyai kriteria
berikut:24

1. Pendidik yang ideal adalah orang tua maupun guru yang mempunyai akal cerdas,
akhlak yang sempurna, dan fisik yang kuat. Pendidik harus mempunyai sifat

tersebut karena akal yang cerdas dibutuhkan untuk menguasai ilmu pengetahuan

239 https://nu.or.id/ilmu-hadits/maksud-hadits-jika-perkara-diserahkan-pada-bukan-ahlinya-
tunggulah-kiamat-Nw6cz, diakses pada tanggal 09 Mei 2024, 14.12

240 Tafsir, 1lmu Pendidikan Islam dalam Perspektif Islam, (Bandung : Rosda Karya Tohirin,
2008), him. 11.
241 Imam al-Ghazali. Thya’ Ulumuddin (jilid 1), terjemahan: Al- Fadlil Hamka , him. 213.
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secara mendalam. Kepemilikan akhlak yang sempurna dibutuhkan agar pendidik
dapat menjadi teladan yang baik bagi peserta didiknya. Sementara itu, fisik yang kuat
dibutuhkan agar pendidik dapat membimbing peserta didiknya dengan baik.

. Pendidik harus mempunyai tanggung jawab besar dalam mengajar, membimbing,
dan mengarahkan peserta didik untuk mendekatkan diri kepada Allah. Pendidik
juga harus membantu peserta didik untuk menghadapi kehidupan di dunia dan
akhirat.

. Pendidik harus dapat memahami kejiwaan dan kemampuan intelektual peserta
didik yang berbeda-beda. Perkembangan psikologi dan intelektual mereka berbeda
untuk setiap tingkatan umur. Oleh sebab itu, pendidik juga harus dapat menyajikan
materi secara sistematis. Hal tersebut diperlukan karena peserta didik harus
memahami terlebih dahulu pelajaran pendahuluan sebelum dapat mempelajari
pelajaran lanjutan.

. Pendidik harus mempunyai rasa kasih sayang terhadap peserta didik, serta tidak
boleh menggunakan makian dan kekerasan. Guru yang baik pada umumnya
menganggap peserta didik seperti anaknya sendiri.

. Kewajiban menyampaikan ilmu pengetahuan merupakan kewajiban seorang
muslim. Jadi, seorang pendidik harus mempunyai sifat ikhlas dalam menyampaikan
ilmu pengetahuan dan tidak boleh mengharapkan imbalan.

. Pendidik yang ideal dapat memahami perbedaan potensi setiap peserta didik dan
memaklumi kekurangan mereka. Oleh sebab itu, guru perlu memperlakukan
peserta didik sesuai dengan potensi mereka.

. Pendidik juga perlu memahami tabiat, bakat, dan kemampuan peserta didik untuk
meningkatkan kemampuan mereka.

Sedangkan, menurut Mahmud Yunus dalam kitabnya at-Tarbiyat wa at-Ta’lim
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guru harus profesional, dalam artian guru harus mampu memahami dan mengukur
kemampuannya, mampu membuat perencanaan pembelajaran, senantiasa
memperbarui pengetahuannya, sehingga mampu memberikan wawasan yang luas
untuk siswa. Hal ini sesuai dengan UU Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan
Dosen, dijelaskan bahwa profesional adalah profesi yang dilakukan yang memerlukan
keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma
tertentu serta memerlukan pendidikan profesi.?*> Memang sangat benar adanya,
karena profesionalisme guru merupakan unsur utama tercapainya tujuan
pembelajaran. Karena guru yang profesional mampu menciptakan suasana
pembelajaran yang aktif dan bermakna.?** Maka kompetensi profesionalitas guru
menurut pandangan Mahmud Yunus dan kompetensi profesional guru menurut
Undang-Undang Republik Indonesia bahkan menurut para pakar pendidikan, dalam
kondisi dan zaman ini sangat sesuai. Tidak ada di dalamnya unsur yang bertolak

belakang, semuanya saling berhubungan dan melengkapi.

C. Relevansi Profil Pendidik dalam Kitab at-Tibyan Fi Adabi Hamalati al-Qur’an
dengan Kompetensi Guru Dalam UU No. 14 Tahun 2005

Setelah lahirnya undang-undang guru dan dosen melalui UU RI No. 14 Tahun

2005, secara legal formal guru dan dosen menjadi profesi yang sangat diharapkan dalam

meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Kualitas pendidikan tentu bermuara

pada kualifikasi sumber daya manusia, baik secara fisikal (kesehatan), psikologikal

(mental), intelektual (pengetahuan), afektif (sikap dan etik), termasuk spiritual (nilai-

nilai religius).

242 Tim Penyusun, Undang-Undang Guru dan Dosen UU RI No. 14 Tahun 2005, (Jakarta:Sinar
Grafika, 2006), him. 3
243 Ahmad Barizi, Pendidikan Integratif, (Malang: UIN Maliki Press, 2011), him.199
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Tugas dari guru jika ditilik dari dimensi ini tentu menjadi sangat berat. Selain
berhadapan dengan tantangan eksternal, berupa kecenderungan pola pandang
masyarakat yang serba materialistis, guru juga dihadapkan dengan tantangan internal
yaitu tuntutan kebutuhan pribadi yang merupakan dampak iringan dari pola pandang
yang berubah dari masyarakat. Alih-alih kegalauan ini bersemayam pada diri guru,
tuntutan atas peran dan fungsi guru tetap kuat, yaitu sebagai profesi yang ideal. Hal ini
dibuktikan dengan keharusan profesi memiliki kompetensi pedagogik, kepribadian,
sosial dan profesional 244

Setelah dipaparkan mengenai profil pendidik dalam kitab at-Tibyan Fi Adabi
Hamalati al-Qur’an, penulis menemukan adanya relevansi antara profil pendidik dalam
kitab at-Tibyan Fi Adabi Hamalati al-Qur 'an terhadap kompetensi guru dalam UU No.
14 Tahun 2005. Berikut akan dipaparkan mengenai relevansi konsep guru dalam kitab
at-Tibyan Fi Adabi Hamalati al-Qur’an dengan kompetensi guru dalam UU No. 14
Tahun 2005.

1. Kompetensi Pedagogik

Penjelasan dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen, secara umum kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola
pembelajaran peserta didik.?*®> Sedangkan dalam kitab at-Tibyan Fi Adabi Hamalati
al-Qur’an, Imam Nawawi menjelaskan bahwa seorang guru harus mendidik
muridnya dengan akhlak mulia melalui tahapan-tahapan secara continue. Yang
dimaksud tahapan disini adalah sebuah proses pengelolaan pembelajaran atau
aktifitas pembelajaran dimana seorang guru harus mampu mengelola proses tersebut

dengan baik dan tepat bagi para peserta didiknya, sehingga tercipta suasana belajar

244 Abdul Hasim, dkk. Landasan Pendidikan (Menjadi Guru yang Baik), him. 53-54.
245 Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru
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yang efektif dan efisien serta mampu membuat peserta didik memahami pelajaran
dengan lebih mudah.

Kemampuan dalam mengelola proses pembelajaran dapat kita lihat dari
kemampuan seorang guru dalam merencanakan pengajaran, kemampuan dalam
melaksanakan proses pembelajaran, serta kemampuan dalam mengevaluasi
pengajaran. Kemampuan merencanakan pembelajaran meliputi kemampuan
menyusun  silabus, menyusun rencana pembelajaran, dan kemampuan
mempersiapkan alat evaluasi. Sedangkan kemampuan melaksanakan pembelajaran
meliputi kemampuan membuka pelajaran, menjelaskan, menggunakan metode
pembelajaran, bertanya, menggunakan media serta menutup pelajaran.

Proses pembelajaran perlu dilaksanakan secara sistematis, yakni dengan
menyusun tahapan-tahapan dalam aktifitas pembelajaran yang berdasarkan pada
prosedur pembelajaran yang benar. Dengan memiliki kemampuan dalam
pengelolaan pembelajaran, seorang guru bukan hanya dapat membantu para peserta
didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. Akan tetapi seorang guru juga dapat
mempermudah dalam melaksanakan tugasnya, yakni menyampaikan pelajaran
dengan lebih efektif dan efisien.

Pembelajaran yang bertahap dan sistematis juga dapat menjadi petunjuk arah
bagi para guru untuk mencapai tujuan pembelajaran, hal ini sangat erat kaitannya
dengan penyusunan perencanaan pembelajaran. Dengan menyusun perencanaan
pembelajaran, seorang guru dapat dengan mudah mengimplementasikan
pembelajaran yang bertahap dan juga sistematis. Hal ini juga dapat meminimalisir
adanya tahapan yang tertinggal pada saat proses pembelajaran di kelas. Selain itu
guru juga dapat menentukan penggunaan sumber materi pembelajaran dan waktu

pembelajaran di kelas secara efisien.
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Bagaimanapun juga seorang guru memiliki peran yang sangat penting dalam
perkembangan peserta didik. Oleh karenanya Imam Nawawi menekankan agar
seorang guru dalam mendidik muridnya harus dengan akhlak mulia dan melalui
tahapan-tahapan. Hal ini sejalan dengan kompetensi pedagogic yang terdapat dalam
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen yang harus dimiliki

oleh seorang guru, yaitu kemampuan dalam mengelola pembelajaran peserta didik.

Kompetensi Kepribadian

Penjelasan dalam Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen, secara umum kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang
mantap, berakhlak mulia, arif dan berwibawa serta menjadi teladan peserta didik.?
Dalam kitab at-Tibyan Fi Adabi Hamalati al-Qur’an, Imam Nawawi menjelaskan
bahwa seorang guru harus memiliki niat yang tulus, ikhlas dan mengharap ridha
Allah SWT. Dengan meniatkan diri hanya kepada Allah, berarti seorang guru sudah
mantab akan hatinya sehingga akan muncul keikhlasan dalam mengajarnya. Guru
yang ikhlas dalam mengajar akan mendidik muridnya dengan kerja keras dan tanpa
pamrih. Keikhlasan bagi seorang pendidik harus melekat pada diri dan ruh dalam
pelayanannya. Sebagaimana yang kita ketahui bahwa tugas dan tanggung jawab
seorang guru tidaklah mudah. Oleh karena itu, agar tugas dan tanggung jawab
tersebut terasa ringan maka ikhlaslah yang dapat menjadi solusi terbaik. Karena
segala sesuatu yang kita kerjakan dengan ikhlas maka akan memberikan ketenangan
jiwa dan kedamaian hati kepada pelakunya, sehingga kita dapat memberikan
pelayanan yang semaksimal mungkin.

Pada kompetensi kepribadian dalam Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005
juga dijelaskan bahwa seorang guru harus memiliki sikap arif dan bijaksana. Guru

yang arif berarti guru yang memahami dengan baik ilmunya dan menggunakan akal
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budinya dalam berbagai situasi, serta mampu mengendalikan diri dan emosinya
dengan baik. Sedangkan guru yang bijaksana adalah guru yang mampu
mengendalikan dirinya dengan baik dan juga berbudi luhur.

Selain itu dalam kitab at-Tibyan Fi Adabi Hamalati al-Qur’an dijelaskan
bahwa seorang guru harus menghiasi dirinya dengan akhlak mulia. Imam Nawawi
menjelaskan ada beberapa sikap dan sifat yang terpuji dan diridhai oleh Allah SWT.
yang harus dimiliki oleh seorang guru antara lain: zuhud terhadap dunia dan
mengambil sedikit saja bagian darinya; tidak ambil pusing terhadap dunia dan para
penghuninya; dermawan dan berakhlak mulia; menampakkan kegembiraan tanpa
melampaui batas kesopanan, kebijaksanaan dan kesabaran; besar hati terhadap
rendahnya pendapatan dengan membiasakan sikap wara’, khusyuk, tenang, rendah
hati, serta tawadhu’.

Melihat dari isi kitab at-Tibyan Fi Adabi Hamalati al-Quran tersebut, telah
dipaparkan banyak sifat dan sikap serta kepribadian yang harus dimiliki oleh seorang
guru. Hal ini selaras dengan kompetensi kepribadian yang harus dimiliki seorang
guru yang tercantum dalam Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru

dan Dosen.

Kompetensi Sosial

Penjelasan dalam Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen, secara umum kompetensi sosial adalah kemampuan guru untuk
berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan efisien dengan peserta didik,
sesama guru, orangtua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar.*?> Dalam kitab at-
Tibyan Fi Adabi Hamalati al-Qur’an, Imam Nawawi menjelaskan bahwa sorang

guru harus memiliki kejujuran, sikap lembut dan rendah hati. Dalam hal ini kejujuran
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sangat penting dalam proses interaksi antara guru dengan peserta didik, orang
tua/wali peserta didik, dan masyarakat. Karena jika segala sesuatu dilandasi dengan
kejujuran maka imbasnya akan menjadi baik. Begitupun dalam proses mengajar dan
menyampaikan materi pelajaran harus dengan sikap lembut dan rendah hati agar
peserta didik lebih tertarik untuk mengikuti pelajaran.

Guru merupakan aktor utama dalam pembentukan karakter para murid. Guru
dalam bahasa jawa dapat diartikan “digugu dan ditiru”. Maknanya bahwa seorang
guru dengan segala perkataan dan perbuatannya bisa dipercaya dan bisa ditiru.
Perilaku guru dapat dijadikan sebagai contoh langsung bagi murid dan juga bagi
masyarakat sekitar. Oleh karena itu seorang guru harus senantiasa memberikan
contoh sifat dan sikap yang baik bagi para muridnya. Seperti halnya bersikap jujur,
lemah lembut dan juga rendah hati dalam kehidupan sehari-hari, terutamanya dalam
berkomunikasi dan juga berinteraksi dengan murid, sesama guru, orangtua/wali
murid, dan masyarakat sekitar.

Kompetensi sosial yang dipaparkan dalam Undang-undang Nomor 14 Tahun
2005 tentang Guru dan Dosen ini memiliki relevansi yang kuat dengan isi kitab at-
Tibyan Fi Adabi Hamalati al-Qur’an. Dalam undang-undang dijelaskan bahwasanya
seorang guru harus memiliki kepribadian yang mampu berkomunikasi dan
berinteraksi secara efektif dan efisien, dan untuk mencapai hal tersebut, telah
dijelaskanlah dalam kitab at-Tibyan Fi Adabi Hamalati al-Qur’an bahwa seorang
guru harus menjadi pribadi yang jujur, lembut dan rendah hati. Sehingga terciptalah

seorang guru yang memiliki kompetensi sosial yang baik.

Kompetensi Profesional
Penjelasan dalam Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru

Dan Dosen, secara umum kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan
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materi pelajaran secara luas dan mendalam.'?® Dalam kitab at-Tibyan Fi Adabi
Hamalati al-Qur ’an, Imam Nawawi menjelaskan bahwa seorang murid harus belajar
kepada guru yang kompeten. Secara tidak langsung guru dituntut untuk mempunyai
kompetensi sebagai seorang yang profesional. Bukan hanya kompeten dalam
menyusun proses pembelajaran, tetapi juga kompeten dalam hal penguasaan materi
pelajaran. Hal ini sesuai dengan kompetensi profesional yang telah dipaparkan dalam
undang-undang diatas.

Pada saat seorang guru tidak dapat menguasai materi pelajaran dengan
baik, maka materi yang disampaikan akan lebih sedikit dan lebih sering diulang-
ulang, jika hal ini terjadi maka proses pembelajaran akan menjadi tidak menarik lagi,
dan juga monoton. Murid akan lebih asik dengan dunia mereka sendiri seperti
mengobrol, bercanda dan lain-lain. Apabila hal ini terus terjadi dalam proses
pembelajaran secara terus menerus, maka pelajaran yang disampaikan menjadi tidak
efektif, sehingga siswa tidak memahami apa yang telah disampaikan oleh guru.

Guru harus menguasai bidang keilmuannya secara luas dan mendalam
sehingga dalam proses pembelajaran seorang guru tidak hanya berfokus pada bahan
ajar yang sudah ada, tetapi mampu mengembangkan materi yang akan diajarkannya
agar tidak monoton. Dengan menguasai materi pelajaran, guru juga dapat
mengidentifikasi serta memilah-milah materi pelajaran ke dalam bagian-bagian
tertentu. Dengan demikian guru dapat memilih materi mana yang akan disampaikan
terlebih dahulu, dan materi mana yang akan disampaikan setelahnya. Penguasaan
materi pelajaran juga dapat membantu guru dalam memilih metode, tahapan, dan

media yang tepat untuk digunakan dalam proses belajar mengajar nantinya
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Tabel 5.1

Profil Pendidik dalam Kitab at-Tibyan Fi Adabi Hamalati al-Qur’an

KRITERIA DAN TUGAS DAN ADAB DAN
SYARAT GURU TANGGUNG KEPRIBADIAN
1. Berniat mengharap JAWAB GURU GURU
ridho Allah 1. Memperlakukan murid | 1. Semangat mengajar
2. Ikhlas dengan baik 2. Tidak ~ menghaparkan
3. Jujur 2. Menasihati murid hasil duniawi
4. Berkompeten 3. Mendidik dengan akhlak | 3. Bersikap lemah lembut
5. Menghiasi diri dengan mulia dan bertahap. dan rendah hati
akhlak terpuji
RELEVANSI DENGAN UNDANG-UNDANG NOMOR 14 TAHUN 2005
e — r
KOMPETENSI KOMPETENSI KOMPETENSI KOMPETENSI
PEDAGOGIK KEPRIBADIAN SOSIAL PROFESIONA
Kemampuan guru || Kemampuan Kemampuan guru L
dalam  mengelola || kepribadian yang Untuk Kemampuan
pembelajaran. Hal mantap dan berkomunikasi guru dalam
ini relevan dengan || berakhlak — mulia. || dan berinteraksi penguasaan
tugas dan Hal relevan dengan materi pelajaran.
tanggungjawab ini relevan dengan kriteria dan syarat Hal ini relevan
guru agar mendidik |] konsep guru yaitu guru yakni jujur, dengan Kriteria
murid dengan [] berniat mengharap serta adab dan dan syarat guru
akhlak mulia dan J] ridho Allah, ikhlas, kepribadian guru yakni
bertahap. menghiasi diri yakni bersikap
dengan akhlak lemah lembut dan
terpuji, rendah
memperlakukan hati.
murid dengan baik,

dan tidak
mengharap

hasil duniawi.
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Islam menjadi tumpuan harapan di tengah tantangan modern. Meskipun
Islam sebagai agama yang memiliki kesiapan dalam menghadapi tantangan modern,
tetapi tetap bergantung pada bagaimana sikap para pemeluknya di dalam memahami
ajarannya itu sendiri. Umat Islam yang pemahamannya benar tentu meyakini
fleksibilitas ajaran Islam di segala zaman, termasuk di zaman modern sekarang ini.
Hal ini sebagaimana diungkapkan Ernest Geller tentang universalisme ajaran Islam,
bahwa prinsip-prinsip ajaran Islam dapat diterapkan dimana saja dan kapan saja,
hingga mampu menyerap tradisi dan budaya lokal.?*°

Tantangan pendidikan modern yang saat ini sedang berlangsung adalah
tantangan etis religius. Istilah ini sebagaimana dijelaskan Muhammad Tholhah
Hasan, yaitu korban kehidupan dalam modernisasi materialis. la menggambarkanya
dengan kehidupan emosional manusia yang mengalami erosi, dan berlanjut pada
pemiskinan spiritual. Di negara-negara maju, terjadi kesenjangan antara manusia
dengan Tuhannya; dan di negara-negara berkembang, terjadi kesenjangan antara
orientasi keagamaan dengan tuntutan duniawinya.?*” Kekeliruan kita selama ini
dalam proses pendidikan adalah cenderung melakukan pendekatan material
oriented, tentu saja hal ini berdampak terhadap pemiskinan peradaban.?4

Miskinnya spiritual dan peradaban menunjukan perlunya umat Islam
menengok kembali konsep ulama terdahulu yang sangat krusial, terutama yang
berkaitan dengan pendidikan rohani. Banyaknya permasalahan kemanusiaan di
zaman ini karena tidak adanya kedekatan antara manusia dengan Allah SWT. Di

sinilah perlunya umat Islam meningkatkan ketakwaan untuk memperbaiki hubungan

246 Hasan, Prospek Islam dalam Menghadapi Tantangan Zaman, (Jakarta: Pustaka Utama, 2005),
him 56.

247 Hasan, Prospek Islam dalam Menghadapi Tantangan Zaman, . ) ., hlm 58.

248 Afifuddin, Spektrum Pendidikan Islam, (Jakarta: Media Press, 2008) hIm 43
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tersebut. Pemikiran Imam Nawawi yang penuh sentuhan spiritual hadir sebagai
solusi bagi tantangan pendidikan modern.

Sebagaimana telah dipaparkan sebelumnya bahwa diantara tantangan
pendidikan modern bagi seorang pendidik/guru ialah krisis spiritual. Sedangkan Al-
Ghazali menyatakan bahwa ilmu yang baik adalah ilmu yang menambah kualitas
spiritual seseorang kepada Tuhan. Bahkan Ibnu Taimiyah berpandangan bahwa hasil
akhir dari intelektualitas seseorang tampak pada kematangan spiritualnya.?*® Hal ini
mengisyaratkan bahwa sisi spiritual pendidik amat sangat diperhitungkan.

Dalam Islam, terdapat sabda Nabi SAW. bahwa amal seseorang tergantung
pada niat. Niat menjadi penentu amal seseorang sehingga posisinya sangat utama.
Perkara niat adalah hal sangat urgen yang ditentukan seseorang sebelum melakukan
perbuatan. la menjadi penentu baik tidaknya keislaman seseorang. la menjadi bagian
penting dari spiritualitas seseorang. Bahkan menurut Ibnu Jama’ah, niat yang baik
dan ikhlas bagi seorang guru akan membawa berkah, memperoleh hikmah dan
pengetahuan yang berlimpah, hati yang terang, cita-cita yang tercapai, dan derajat
yang tinggi pada hari kiamat.>°

Begitu besarnya implikasi niat dalam mempengaruhi sikap hidup seseorang.
Atas dasar itulah, pemikir Islam menekankan urgensi sikap etis berupa niat yang
benar. Imam Nawawi dalam pemaparan etikanya menyumbangkan gagasan

terpenting mengenai niat:

249 Aziz, Pemikiran Pendidikan Islam Kajian Tokoh Klasik dan Kontemporer, (Bandung:
Nusantara Press, 2015), him 87

250 Ekonomi, M., & Mea, A. (2016). Edukasi Islami Jurnal Pendidikan Islam Vol . 05, Januari
2016. 05, 1175-1183.
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Bahwa seorang guru hendaknya meniatkan segala aktifitas keilmuan baik
belajar maupun mengajar semata-semata hanya untuk mencari ridha Allah SWT.
Artinya, keikhlasan adalah hal yang sangat mendasar, gagasan ini mampu menjawab
permasalahan pendidikan modern. Sebab dengan ikhlas, permasalahan seperti guru
yang mengorientasikan  pekerjaannya pada dunia tidak akan ditemukan lagi
sehingga berimplikasi pada pembelajaran yang sesuai harapan. Tidak akan ada lagi
guru yang melanggar aturan agama maupun kode etik guru, yang ada hanyalah guru
yang taat yang dengan keikhlasannya ia mampu mengajar dengan sungguh-sungguh.
Berikut ini penjelasan Imam Nawawi.

Seorang guru tidak boleh berniat untuk mencari kesenangan-kesenangan
duniawi. Misalnya, memperkaya diri, ingin dikenal, atau memproklamasikan diri
bahwa aktivitas keilmuan yang ditekuninya jauh lebih baik daripada yang lainnya.
Seorang guru seharusnya tidak menodai proses belajar mengajarnya dengan
keinginan-keinginan untuk bisa memiliki banyak relasi dengan maksud mendapat
pelayanan atau kompensasi, meskipun hanya sedikit saja. Bahkan, keinginan untuk
mendapatkan hadiah sekalipun, dapat menodai kesucian niatnya. Seorang guru tidak
menjadikan keuntungan-keuntungan duniawi sebagai tujuan mengajarnya. la harus
mampu menghadirkan dalam dirinya bahwa mengajar adalah ibadah. Semua ini untuk
menjaga niatnya dari hal-hal yang tidak terpuji. Sekaligus sebagai suatu peringatan
agar guru jangan sampai kehilangan keberkahan dalam aktifitas mengajarnya.

Gagasan Imam Nawawi di atas menunjukan bahwa keridhoan Allah SWT
harus menjadi satu-satunya tujuan seorang guru demi menjaga kesucian niatnya.
Semua aktifitas keilmuannya harus diniatkan sebagai ladang ibadah sehingga aktifitas

keilmuannya diberkahi Allah SWT. Dengan tujuan ini, seorang guru akan terhindar
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dari hal-hal yang tidak terpuji. Di masa modern saat ini, banyak sekali guru yang
mengabaikan pentingnya keberkahan. Sehingga sangat wajar apabila kekhawatiran
Imam Nawawi rentan terjadi, banyak guru yang niatnya ternodai, seperti banyak kasus
tidak terpuji berupa orientasi guru karena motif ekonomi, guru yang menginginkan
kenaikan pangkat, dan lain-lain.

Hal ini sejalan dengan kode etik guru Indonesia pada kongres XXI PGRI
Nomor VI Tahun 2013 Pasal 2 Ayat 1 bahwa kewajiban guru: “Bertindak profesional
dalam melaksanakan tugas mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,
menilai dan mengevaluasi peserta didik untuk mewujudkan tujuan pendidikan
nasional. ”?®* Dalam menjalankan tugas keprofesionalannya, guru harus menjadi
pribadi yang ikhlas agar kinerja akademiknya berkah dan berkualitas. Diantara tujuan
pendidikan nasional yaitu berkembangnya peserta didik yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan yang Maha Esa, yang salah satunya dapat diinterpretasikan dalam
bentuk pribadi yang ikhlas hanya untuk mencari ridha Allah SWT. semata. Pribadi
ikhlas dalam diri peseserta didik hanya mungkin terbentuk apabila seorang guru
tersebut adalah pribadi yang ikhlas jua. Sebagai seorang guru, keikhlasan menjadi
syarat mutlak agar materi ikhlas yang ia ajarkan dapat sampai diresapi dan diamalkan
peserta didik.

Apabila guru bertugas dengan tidak dilandasi oleh keikhlasan, maka ia
hakikatnya belum menaati syariat. Padahal, syarat seorang guru utamanya guru PAI
adalah seorang muslim yang taat sebagaimana diungkapkan Afifuddin: “Guru dituntut
harus memiliki kompetensi, baik profesional, personal, maupun sosial. Lebih-lebih

bagi guru agama, ia harus menjadi pemeluk yang taat.”*® Juga diungkapkan oleh

251 Kongres XXI PGRI Nomor VI Tahun 2013 Pasal 2 Ayat 1
22 Afifuddin, Spektrum Pendidikan Islam, (Jakarta: Media Press, 2008), him 52
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Neong Muhadjir bahwa pendidik adalah seorang guru yang mempribadi (personifikasi
pendidik), yaitu mempribadinya keseluruhan yang diajarkan, bukan hanya isinya,
melainkan juga nilainya.?®3

Wujud ketaatan seorang guru adalah ikhlas. Menurut Abuddin Nata,
keikhlasan muncul dari keimanan yang teguh dan tulus kepada Allah SWT. Dalam
hatinya ada perasaan yang kuat bahwa Allah SWT. Maha Melihat terhadap
perbuatannya. Keikhlasan ini akan menjadi etos kerja yang amat kuat. la akan
melakukan suatu pekerjaan dengan sungguh-sungguh disertai perasaan senang hati
dan ringan. Tidak ada beban atau perasaan lain yang memaksanya.?®* Makna
keikhlasan seorang guru juga sebagai kesadaran akan pentingnya tugas, sehingga
mendorongnya untuk mencapai hasil yang maksimal. Keikhlasan ini menjadi penentu
keberhasilan tugasnya. la menjalankan tugas tersebut tanpa beban, melainkan penuh
dengan rasa bahagia, penuh dengan harapan, karena keyakinan bahwa tugasnya akan
mendapat pahala yang setimpal dari Allah SWT. Jika orientasi seorang guru adalah
materi, maka ia akan mengalami kegoncangan ketika ia merasa bahwa kerja yang
dipikulnya tidak seimbang dengan hasil yang diterimanya. Selain itu, guru tersebut
akan sangat rentan terhadap persoalan yang ditemukan dalam tugasnya seperti soal
kenaikan pangkat, hubungan dengan kepala sekolah, dan lain-lain. Hal ini akan
mempengaruhi sikapnya terhadap peserta didik sehingga dapat merusak nilai
pendidikan yang diterima peserta didik. Dengan kata lain, orientasi yang salah dari
seorang guru akan dapat menghambat keberhasilan transfer of value antara guru dan

peserta didik.

23 Suharto, Filsafat Pendidikan Islam, (Surabaya: Cendekia Utama, 2011), him 98
254 Nata, Perspektif Islam tentang Pola Hubungan Guru-Murid Studi Pemikiran Tasawuf Al-Ghazali,
(Surabaya: Media Press, 2011), him 43.
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Seorang guru yang ikhlas akan sampai kepada hati para muridnya, sehingga
ikhlas sebagai kunci berhasilnya transfer of value yang saat ini banyak
dipermasalahkan. Kinerja seseorang yang ikhlas itu tidak diragukan, karena ia akan
bekerja secara totalitas semata-mata dalam rangka pengabdian-Nya kepada Allah.
Seorang guru yang ikhlas akan berusaha menjunjung tinggi profesionalitas dengan
sebaik-baiknya. Selain itu, iapun akan melakukan semua tugasnya sebagai ladang
ibadah. Sebagaimana diungkapkan Al-Mawardi, motif utama seorang guru adalah
karena panggilan jiwanya untuk berbakti kepada Allah SWT dengan tulus ikhlas.?®
Prinsip totalitas ini sebagaimana diungkapkan oleh Haidar Putra Daulay: “Profesi
kependidikan bukanlah perkerjaan sambilan yang ditangani setengah hati.”?%

Al-Mawardi memiliki pandangan yang sama dengan Imam Nawawi, bahwa
seorang guru dalam menjalankan tugas mendidik dan mengajar hendaklah
diorentasikan untuk meraih ridha Allah SWT. Sebagai konsekuensinya, ia akan
melaksanakan tugas guru dengan sebaik-baiknya serta penuh tanggung jawab. Beliau
pun mengkritisi seorang guru yang menjalankan tugas karena motif ekonomi.
Menurutnya, ilmu mempunyai nilai dan kedudukan yang tinggi yang tidak dapat
disejajarkan dengan materi.?’

Dengan demikian, seorang guru harus memiliki personifikasi keislaman yang
baik yang diwujudkan dalam bentuk pribadi guru yang etis. Sikap etis yang harus
diaktualisasikan dalam merespon tantangan pendidikan modern adalah mengajar
dengan ikhlas. Dengan konsep ini, diharapkan guru PAI akan mengabdikan diri

dengan totalitas sehingga segala aktivitas kependidikannya diberkahi Allah SWT.

25 Nata, Perspektif Islam tentang Pola Hubungan Guru-Murid Studi Pemikiran Tasawuf Al-
Ghazali, (Surabaya: Media Press, 2011), him 43.

2% Daulay, Pendidikan Islam: Dalam Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta, Pustaka Utama, 2015),
him 67

257 Nata, Perspektif Islam tentang Pola Hubungan Guru-Murid Studi Pemikiran Tasawuf Al-
Ghazali,.............. hlm 48.
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Selain itu, dapat menjadi kunci berhasilnya transfer of value antara guru PAI dengan

peserta didik.

Urgensi etika guru menurut Imam Nawawi bagi pendidik atau guru secara

ringkas dapat diinterpretasikan dalam bentuk skema pada bagan berikut.

Urgensi Pendidik menurut Imam
Nawawi Ad-Dimasyqi

/\

Berkenaan dengan profesi:
sikap peduli terhadap murid

Berkenaan dengan tantangan
pendidikan modern: niat yang
ikhlas

1. Kepribadian yang penuh
kasih sayang

2. Menguasai metode
kependidikan yang
sesuai dengan tuntutan

A 4

1. Aktivitas kependidikan
yang diberkahi Allah
SWT.

2. Dapat menjalankan
amanah profesi dengan

etis, meliputi:

1. Niat yang ikhlas
2. Sikap peduli terhadap murid

zaman baik
3. Menjadi pribadi yang 3. Totalitas dan penuh
disenangi murid tanggung jawab
4. Dekat dengan murid 4. Berhasilnya transfer of
5. Peduli pada masa depan value
murid
Seorang Guru memiliki
personifikasi keislaman yang baik yang
‘ diwujudkan dalam bentuk pribadi yang |
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Islam sebagai agama yang fleksibel di segala masa, memiliki khazanah pemikiran
yang juga berlaku di zaman modern saat ini. Pemikiran Imam Nawawi sebagai salah satu
dari khazanah Islam yang kaya tersebut, memiliki andil yang sangat penting untuk zaman
modern ini. Persoalannya ialah, apa sebetulnya urgensi etika guru menurut Imam
Nawawi?

Berkenaan dengan profesi, pemikiran Imam Nawawi begitu urgen bagi guru itu
sendiri. Secanggih apapun teknologi, tidak ada yang bisa menggantikan perannya.
Pemikiran etika yang terpenting dari Imam Nawawi bagi guru dalam hal ini adalah
kepedulian terhadap peserta didik. Keharmonisan hubungan antara guru dan peserta didik
adalah faktor pendukung pendidikan yang bemutu. Guru tidak menganggap profesinya
sebagai pekerjaan sambilan, tetapi sebagai amanah yang harus diperankan dengan
sepenuh hati. Imam Nawawi mengajarkan agar guru peduli pada murid seperti pada anak
kandungnya sendiri. Sebagai konsekuensinya, guru tersebut akan berusaha menjadi guru
yang peduli pada masa depan muridnya yang menuntutnya untuk profesional sesuai
dengan tuntutan zaman, ia akan meningkatkan kualitasnya, dan memastikan hubungannya
dengan muridnya selalu harmonis. Profesi guru yang berkualitas, sebagiannya disebabkan
rasa peduli guru terhadap peserta didik. Dengan kepeduliannya itulah, guru akan
senantiasa menjunjung tinggi nilai-nilai profesi.

Berkenaan dengan tantangan pendidikan modern, pemikiran Imam Nawawi pun
begitu urgen bagi guru. Hal terpenting dari pemikiran etikanya adalah niat yang ikhlas
dalam mengajar. Sebab dengan ikhlas, permasalahan seperti guru yang mengorientasikan
pekerjaannya pada dunia tidak akan ditemukan lagi sehingga berimplikasi pada
pembelajaran yang sesuai harapan. Murid yang mampu menerapkan materi PAI dalam
kehidupan, ilmunya diajarkan oleh seorang guru yang tulus dalam menyampaikannya.

Dengan kekuatan ketulusan itulah, krisis moral di zaman modern ini sebagiannya dapat
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diminimalisir. Dalam konteks masa kini, tasawuf yang diajarkan Imam Nawawi ini
merupakan rujukan yang diperlukan guru di tengah situasi moral yang sebagiannya
sampai pada taraf yang mengkhawatirkan. Nuansa pendidikan yang sufistik sangat

diperlukan guna membentuk sikap religius dan akhlak mulia.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah menjelaskan beberapa temuan dan analisis pada bab-bab sebelumnya, maka

akan ditampilkan pada kesimpulan pada tesis ini:

1. Profil pendidik dalam kitab At-Tibyan Fi Adabi Hamalati Al-Qur’an karya Imam
Nawawi Al-Dimasyqi yaitu: a); Kriteria dan syarat guru, meliputi: berniat
mengharap ridha Allah, ikhlas, jujur, berkompeten dan menghiasi diri dengan
akhlak terpuji. b); Tugas dan tanggung jawab guru, meliputi: memperlakukan
murid dengan baik, menasehati murid, dan mendidik murid dengan akhlak mulia
secara bertahap. c); Adab dan kepribadian guru, meliputi: semangat mengajar, tidak
mengharap hasil duniawi, dan bersikap lembut dan rendah hati.

2. Kompetensi guru yang terdapat dalam UU No. 14 Tahun 2005 membahas tentang
kompetensi-kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru dan dosen sebelum
ia mengajar atau meberikan ilmu kepada para peserta didiknya. Menurut Undang-
undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru Dan Dosen pasal 10 ayat (1)
kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan
profesi, yang didalam terdapat standar atau kriteria kompetensi yang melekat dalam
kompetensi

3. Konsep guru dalam kitab At-Tibyan Fi Adabi Hamalati Al-Qur’an sangat relevan
terhadap kompetensi guru dalam UU No. 14 tahun 2005. Relevansinya dapat Kita
lihat dari isi dan tuntutan-tuntutan yang harus dipenuhi oleh seorang guru agar

menjadi guru yang baik dan profesional. Sebagaimana yang telah dibahas pada
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penelitian diatas, konsep guru yang tercantum dalam kitab AtTibyan Fi Adabi
Hamalati Al-Qur’an memiliki pengertian dan isi yang selaras dengan UU No.14
Tahun 2005 yang membahas tentang kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang
guru, yakni kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan
kompetensi profesional. Pemikiran Imam Nawawi yang penuh sentuhan spiritual
hadir sebagai solusi bagi tantangan pendidikan saat ini. Sebagaimana problem
pendidikan saat ini bagi seorang guru ialah krisis spiritual dan moral, sehingga
konsep guru dalam kitab At-Tibyan Fi Adabi Hamalati Al-Qur’an masih sangat
relevan untuk diaktualisasikan pada era pendidikan yang sedang berlangsung saat

ini.

B. Saran

Berdasarkan uraian kesimpulan diatas, penulis memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagiguru
Hendaknya senantiasa menyadari posisinya sebagai seorang guru, memahami
profil guru yang baik sesuai dengan norma yang berlaku dalam masyarakat, bangsa
dan negara serta syari’at agar dapat menjadi bekal mengajar supaya mendukung
tercapainya tujuan pembelajaran.

2. Bagi lembaga pendidikan
Hendaknya menyeleksi dan memperhatikan profil guru yang baik dan profesional
untuk menunjang tercapainya tujuan pembelajaran serta terbentuknya akhlak serta
moral yang baik bagi peserta didik.

3. Bagi pembaca dan peneliti lainnya
Kajian tentang konsep guru dalam kitab At-Tibyan Fi Adabi Hamalati Al-Qur’an

ini belum bisa dikatan sempurna karena keterbatasan waktu, sumber rujukan,
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metode serta pengetahuan dan ketajaman analisis yang peneliti miliki, karena hal
tersebut diharapkan pembaca ataupun peneliti lain bersedia dan tertarik untuk
mengkaji dan meneliti ulang kitab At-Tibyan Fi Adabi Hamalati Al-Qur’an supaya

menambah khazanah ilmu pengetahuan
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